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ABSTRAKSI

Kota Semarang sebagai kota metropolitan membutubkan Jasilitas  pusat
perbelanjaan. Kehadiran sebuah pusat perbelanjaan sering diikuti dengan kegiatan lain di
sekitarnya, sehingga kehadiran pusat perbelanjaan memberikan dampak tertentu terhadap
kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar pusat perbelanjaan tersebut.

Studi ini mengambil kasus pusat perbelanjaan Java Supermall yang berdiri kurang
lebih satu setengah tahun di kota Semarang. Di sekitar Java Supermall telah ada kegiatan
perdagangan dan jasa yang bersifat formal maupun informal jauh sebelum .Java
Supermall berdiri. Masalah yang dapat muncul adalah bagaimana dampak kehadiran
Java Supermall terhadap kegialan perdagangan dan jasa di sekitarnya.

Studi ini meliputi dua aspek kajian, yaitu kajian ekonomi dan kajian spasial.
Melalui kajian ekonomi studi ini bertujuan ingin mengelahui kegiatan perdagangan dan
Jasa setelah Jav Supermall berdiri, yaitu meliputi: 1) pertumbuhan kegiatan perdagangan
dan jasa di sekitar Java Supermall, 2) perubahan penerimaan penjualan pelaku kegiatan
perdagangan dan jasa di sekitar pusat perbelanjaan Java Supermall, dan 3) perubahan
pendapatan pelaku kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar pusat perbelanjaan Java
Supermall. Melalui kajian spasial studi ini bertujuan ingin mengetahui kondisi spasial
lokasi kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall, yaitu meliputi : 1)
perubahan luas ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa
informal, 2) perbahan luas rata-rata fempat usaha sektor informal, 3) perubahan
pemanfaatan ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jusa
informal, dan 4) perubahan penataan lokasi.

Metode penelitian yang dilakukan adalah diskriptif komparatif.

Melalui kajian ekonomi dapat dikatakan bahwa kehadiran pusat perbelanjaan Java
Supermall berdampak positif mengenai pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa
(26,05 %). Kehadiran pusat perbelanjaan Java Supermall berdampak negatif mengenai
penerimaan penjualan pelaku perdagangan dan jasa (- 10,91 %). Penurunan penerimaan
penjualan ini kebanyakan dialami oleh pelaku jasa formal dan pelaku perdagangan dan
Jasa yang bersifat inferior. '

Kehadiran pusat perbelanjaan Java Supermall Jjuga berdampak negatif mengenai
pendapatan pelaku kegiatan perdagangan dan jasa (- 19,35 %). Penurunan pendapatan
ini kebanyakan dialami oleh pelaku jasa formal dan pelaku perdagangan dan jasa yang
bersifat inferior. Dengan demikian dari segi pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa
kehadiran Java Supermall memberikan dampak positif (26,05 %). Namun dari segi
penerimaan penjualan dan pendapatan pelaku perdagangan dan jasa memberikan dampak
negatif (-30,26 %). Secara keseluruhan melalui kajian ekonomi kehadiran pusat
perbelanjaan Java Supermall memberikan dampak negatif

Melalui kajian spasial, dampak kehadiran pusat perbelanjaan Java Supermall
terhadap lingkungan spasial di sekitarnya berdampak positif dalam hal luas ruang publik
yang digunakan untuk kegiatan sektor informal (14,16 %6), pemanfaatan ruang publik yang
lebih optimal (30 %); tetapi berdampak tetap (sama) dalam hal penataan lokasi/ruang (35
%); dan berdampak negatif terhadop rata-rata luas tempat usaha (-3,71 %). Dengan
melihat jumlah angka prosentase terbesar pada dampak positif (64,16 %) maka dapat
dikatakan melalui kajian spasial kehadiran pusat perbelanjaan Java Supermall
memberikan dampak positif



Melihat hasil analisa kajian ekonomi yang cenderung mengarah pada dampak
negatif (-30,26 %) dan hasil kajian spasial yang cenderung mengarah pada dampak positif
(64 %) maka dapat dikatakan secara keseluruhan, kehadiran pusat perbelanjaan Java
Supermall secara spasial cenderung memberikan dampak positif sedangkan secara
ekonomi memberikan dampak negatif bagi perdagangan dan jasa di seki tarnya.

Penelitian ini memberikan rekomendasi: A.Aspek ekonomi: 1) Bagi instansi terkait
perlu merangsang pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa informal dengan
melakukan penataan lokasi kegiatan berdagangan dan jasa melalui penetaparn lokasi legal
bagi kegiatan sektor informal; 2) Bagi pelaku kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar
pusat perbelanjaan disarankan untuk menawarkan barang dan jasa yang bersifat
komplementer terhadap kegiatan yang terjadi di pusat perbelanjaan, melakukan
penawaran barang dan jasa secara inovatif dan memiliki keanekaragaman, kualitas, merk
dan mode yang senantiasa baru; 3) Upaya peningkatan penerimaan perjualan dan
pendapatan jasa parkir dilakukan dengan optimalisasi lahan; 4) Perlu penelitian lanjutan
yang berusaha menjawab masalah keragaman penerimaan penjualan dan pendapatan
pedagang dan jasa informal. B. Aspek Spasial: 1) Perlu optimalisasi pemanfaatan ruang
publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa informal; 2) Perlu penatan
lokasi dan sarana usaha kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar pusat perbelanjaan; 3)
Perlu penentuan lokasi mangkal taksi yang tidak menggangu kegiatan perdagangan dan
Jasa yang lain; 4} Perlu penataan lalu lintas di sekitar pusat perbelanjaan; 5) Perlu
penelitian tentang perbedaan persepsi penataan lokasi yang baik di antara kelompok-
kelompok responden dan upaya pembinaan penataan lokasi dan lingkungan yang haik
bagi pelaku kegiatan dan perdagangan dan jasa di sekitar pusat perbelanjaan.



ABSTRACT

Semarang, as a metropolitan city, needs some shopping center facilities. The
existence of shopping center always followed by others activities in ils surro undings, thus,
the existence of a shopping center has some impacts to the frade and service activities in
its surroundings.

This case study was done in Java Supermall shopping center which has been

established for one and a half: years-ago-inSemarang: Either formal or-informal irade and

service activities was held before Java Super mall was established. The problems that
appeared was: the impacts of existence of Java Super mall to the trade and service
activities in its surroundings area.

This study involved two aspects of analysis: economical and spatial analysis. In the
economical analysis, the purposes were to know some trade and service activities after
Java Super mall established, included: 1) trade and service activities growth in the
surrounds of Java Super mall, 2) sale income changing for the traders and service
providers in the surrounds of Java Super mall, 3 ) benefit income changing for the traders
and service providers in the surrounds of Java Super mall. In spatial analysis, the
purposes of this study were 1o know spatial condition of the trade and service analysis in
Java Super mall surroundings area, included: 1) public space changing that was used for
the informal trade and service activities, 2) area changing for the informal activities, 3)
utilization of public space changing that was used for informal trade and service activities,
4) location arrangement changing,

This observation used comparative-descriptive method.

In economic analysis, it could be said that the existence of Java Supermall has
positive impact in trade and service activities growth (26.05 %). The existence of Java
Supermall has negative impact for the income revenue of the traders and service providers
In its surrounds (- 10.91 %). Most of the reducing for the income revenue above, was
caught in formal service providers, and caught in inferior traders and service providers.

The existence of Java Supermall, also has negative impact in benefit income for
traders and service providers (- 19.35 %). Most of the reducing benefit incomes above,
was caught in inferior traders and service providers. Accordingly, Java Supermall has
positive impact in trade and service activities growth (26.05 %). On the other hand, it has
negative impact for the traders and service providers (- 30.26 %). In wholly economic
analysis, the existence of Java Supermall has negative impacts.

In spatial analysis, it ‘has positive impact for spatial environment in public space
area that was used for informal activities in the surrounds Java Supermall (14.16 %),
utilization of the public space was more optimal (50 23); but it has same impact in
arrangement of the location (35 %). It has negative impact for the activities area space (-
3.71 %). Because the positive impact (64.16 %) was higher than the negative one, so, from
spatial analysis, the existence of Java Supermall has positive impacts for the activities in
its surrounds.

According io the economic analysis where it has negative impacts (-30.26 %) and
according to spatial analysis where in has positive impacts (64 %), it could be said that, in
spatial analysis, the existence of Java Super mall has positive impacits for trade and
service activities in its surrounds. On the other hand, in economical analysis, the existence
of Java Supermall has negative impact for trade and service activities in its surrounds,

vil



This observation gave some recommendation: A. An economical aspects: 1)
Regarding authority needs to stimulate informal trade and service activities growth by
determining the legal location for the informal activities: 2) the traders and service's in the
surrounds of Java Supermall, is suggested to offer goods and services with complementary
characleristics for the.activities which is.held.in. the surrounds.of Java Super_mall, offer
goods and services innovatively, goods and services variety, offer the newest quality,
brand, and mode; 3) Area optimalization, in attempt to increase sale income and parking
incomes; 4} More detail observation needs 10 be done in oblaining the answers of the
problems in revenue and benefit incomes of the informal traders and service's. B. Spatial
aspecis: 1) Utilization of the public space that is used Jor informal trade and service
activities need 1o be optimalized: 2) The location and facilities Jor the trade and service
activities in the surrounds of Java Supermall should be rearrange; 3) The location of taxi
anchorage need to be determined, so it does not disturb others trade and service activities;
4) Traffic around the shopping center should be rearrange; 3) the differences perception of
a good location arrangement between the respondent and location arrangement and good

environment for providers, traders, and service providers around the shopping center
should be observed,
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Jumlah penduduk kota Semarang telah mencapai 1.309.667 jiwa (Semarang Dalam

Angka, 2000). Jumlah penduduk yang lebih dari satu juta jiwa ini menjadikan kota Semarang

_ termasuk dalam jajaran kota metropolitan. Sebagai kota metropolitan, kota Semarang tentu

tidak luput dari pengaruh perkembangan industri yang memproduksi barang konsumsi yang
diproduksi secara massal, baik industri tingkat internasional, nasional maupun lokal/regional.
Hal yang lebih penting lagi, dengan penduduk Iebihl dari satu juta jiwa kota Semarang
memiliki potensi bagi pemasaran barang-barang konsumsi; sehingga daerah padat penduduk
sebagai pusat kota dipadati pula dengan sejumlah fasilitaé, antara lain pusat perbelanjaan mal
(Knox, 1994:111).

Kebutuhan akan pusat perbelanjaan memberikan konsekuensi bahwa di Semarang
berkembang pembangunan pusat perbelanjaan. Sampai tahun 2001 terdapat paling tidak 14
pusat perbelanjan di kota Semarang. Pada bulan Nopember tahun 2000 telah diresmikan dua
buah pusz;t perbelanjaan, . .yaitu. Java. Supermall .dan toko swalayan-Ada. (jalan -Setiabudi)
Terakhir, pada tanggal 16 Mei 2001 telah pula diresmikan pusat perbelanjaan Makro.

Masyarakat konsumen akan cenderung berbelanja di tempat-tempat yang leluasa
mengadakan pilihan, seperti tempat-tempat yang terdapat toko yang menjual barang serupa.
Selain itu, beberapa kegiatan atau usaha yang sama akan menguntungkan kalau lokasinya
berdekatan satu sama lain (Rahardjo, 1982:36). Akibatnya, kompleks pertokoan seperti pusat
perbelanjaan yang menjual barang-barang yang serupa akan banyak dikunjungi oleh calon

pembeli (konsumen).
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2

Hal senada diungkapkan oleh Beddington. Dalam Beddington (1982:1) disebutkan
bahwa berbelanja merupakan suatu aktifitas individu di tengah aktivitas orang banyak yang
umumnya dilakukan pada hari-hari tertentu. Dengan demikian pusat-perbelanjaan bukan-hanya----- -~
sebagai tempat jual beli saja, tetapi juga merupakan. pusat.komunitas..{communily center), ...
} tempat masyarakat bertemu mengadakan interaksi sosial.
Dalam Beddington (1982) disebutkan bahwa di dalam pusat perbelanjaan juga terdapat
fungsi rekreasi. Penggabungan fungsi berbelanja dan fungsi rekreasi akan menimbulkan suatu
sinergi, yaitu kegiatan yang saling menguntungkan dan hanya dapat dilakukan setelah
penggabungan.  Dalam Sumarsono (1993:20-21) disebutkan bahwa keuntungan dari
penggabungan dua fungsi itu adalah:
a. Meningkatkan daya guna semua potensi yang dimiliki.
; b. Menurunkan resiko usaha, akibat pasang surut perekonomian dan jumlah pengunjung/
konsumen. |
c. Lebih menghidupkan suasana dan meningkatkan daya saing.
d. Effisiensi semua fasilitas dan menurunkan prosentase biaya operasional dengan
meningkatnya volume pendapatan.
e. Kelebihan keuntungan akibat penggabungan dua potensi merupakan asset tersendiri

yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk pengembangannya.

Bagi pengunjung, konsep berbelanja baru ini sangat menguntungkan karena efisien

dalam hal waktu, biaya dan tenaga. Pada satu tempat dapat dilakukan beragam kegiatan dan
pemenuhan barang kebutuhan/jasa tanpa harus mencari di tempat yang lain. Masyarakat kota

besar, sepertt Semarang cenderung melakukan kegiatan yang lebih efisien, mudah dan cepat
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karena keterbatasan waktu yang dimiliki dan upaya pemanfaatan dana secara efisien. Karena
itu dibangunnya fasilitas umum, seperti pusat perbelanjaan sangat diminati orang banyak,
sehingga akan memungkinkan terjadinya perubahan pola berbelanja pengunjung atau
konsumen.

Lebih dari itu, kehadiran fasilitas umum ini seringkali menumbuhkan kegiatan-
kegiatan tertentu. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Rahardjo (1982:36) bahwa
beberapa kegiatan tcrtentu.memerlukan fasilitas tertentu dan memusat di tempat terdapatnya
fasilitas itu. Dengan demikian kehadiran sebuah pusat perbelanjaan sebagai fasilitas umum
kota akan mampu melahirkan fasilitas dan kegiatan lain di sekitarnya.

Pengunjung yang berkerumun di sekitar pusa‘t perbelanjaan  disertai dengan
pertumbuhan fasilitas dan kegiatan akan berpengaruh pada kegiatan ekonomi seterpat, seperti

kegiatan perdagangan dan jasa, baik yang bersifat formal maupun informal. Hal inj
sesual dengan hasil penelitian Dewi (1996:82) -yang -menyimpulkan-bahwa-ada-perbedaan—
tingkat pendapatan pedagang tradisional di pasar Johar sebelum dan sesudah kehadiran
Matahari Department Store di kawasan Shopping Center Johar Semarang. Lebih lanjut Dewi
(1996:83) menyebutkan Bahwa kehadiran Matahari Department Store Johar akan
mempengaruhi perubahan volume pembeli dan pelanggan, perubahan volume penjualan dan
pendapatan.

Dengan demikian kehadiran sebuah pusat perbelanjaan dari segi ekonomi akan
mempengaruhi perubahan kegiatan perdagangan dan jasa di sekitarnya, seperti pertumbuhan
kegiatan perdagangan dan jasa, perubahan pendapatan dan perubahan omzet penjualan. Pusat
perbelanjaan yang memiliki daya tarik tertentu juga akan berpengaruh pada perubahan pola

berbelanja pengunjung.
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Kehadiran suatu pusat perbelanjaan yang diikuti dengan aktifitas yang lain akan
berpengaruh pada perubahan spasial di sekitar-pusat -perbelanjaan-tersebut.- Hal-ini-sesuai- -

dengan yang dikatakan oleh Shirvani (1985:37) bahwa kehadiran pusat perbelanjaan sebagai

aktifitas pendukung kota akan-merubah-pemanfaatan-spasial di sekitamnya:-Perubahan-ini.akan.-- - -

tampak jelas dengan ditemuinya pemanfaatan lahan untuk kegiatan perdagangan dan jasa
formal dan area pejalan kaki serta badan jalan yang ditumbuhi kegiatan perdagangan dan jasa
sektor informal di sekitar pusat perbelanjaan,

Pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar pusat perbelanjaan secara
spasial akan berpengaruh pada perubahan luas ruang yang digunakan untuk kegiatan
perdagangan dan jasa (khususnya sektor informal), perubahan rata-rata luas tempat usaha
(khususnya tempat usaha sektor informal), perubahan pemanfaatan spasial dan perubahan
penataan lokasi kegiatan perdagangan dan jasa. Dengan demikian kehadiran sebuah pusat

perbelanjaan akan mengubah penataan spasial area di sekitar pusat perbelanjaan.

Java Supermall sebagai salah satu pusat perbelanjaan di kota Semarang dalam usianya
kurang lebih satu setengah tahun telah mengundang daya tarik tertentu, tidak hanya bagi
masyarakat kota Semarang, melainkan juga masyarakat di luar batas kota Semarang, seperti
Pekalongan, Magelang, Pati, Kudus dan sebagainya.

~ Java Supermall sébagai salah satu aktifitas pendukung kota juga diikuti oleh
pertumbuhan aktifitas tertentu di sekelilingnya, seperti. pertumbuhan perdagangan dan jasa
sektor formal dan informal serta arus kedatangan para pengunjung. Dengan bertambahnya
kegiatan perdagangan dan jasa serta arus kedatangan para pengunjung di sekitar Java

Supermall akan merubah pendapatan pedagang dan penjual jasa, pertumbuhan kegiatan
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perdagangan dan jasa, perubahan pola berbelanja pengunjung, perubahan luas ruang publik
yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa, perubahan rata-rata luas tempat usaha
sektor informal dan perubahan penataan spasial di sekitar pusat perbelanjaan Java Supermall.

Dari uraian di atas dapat dikatakan kehadiran pusat perbelanjaan Java Supermall
memiliki dampak-dampak tertentu bagi kegiatan perdagangan dan Jasa di sekitarnya. Dengan
adanya dampak-dampak tersebut kiranya akan menarik apabila diteliti lebih lanjut dampak
kehadiran pusat perbelanjaan terhadap perdagangan dan jasa di sekitarnya, dengan mengambil

kasus pusat perbelanjaan Java Supermall.

1.2. Rumusan Masalah

Orang yang berkunjung ke pusat perbelanjaan memiliki berbagai macam tujuan, baik
itu untuk berbelanja, berekreasi, melihat pameran ataupun sekedar mampir (Rukayah,
1999:93). Beragamnya aktifitas yang dapat dilakukan dalam sebuah pusat perbelanjaan telah
mengundang minat banyak orang untuk mengunjunginya, sehingga aktivitas masyarakat kota
mengumpul di sekitar pusat perbelanjaan.

Hiruk pikuk manusia yang berlalu lalang di sekitar pusat perbelanjaan dimanfaatkan
oleh para pedagang dan penjual jasa untuk menjaring calon konsumen. Selain itu banyaknya
manusia yang berlalu lalang di sekitar pusat perbelanjaan memberikan peluang untuk
melakukan kegiatan tertentu, seperti kegiatan perdagangan dan jasa, baik yaﬁg bersifat formal
maupun informal. Aktifitas ekonomi ini akan mempengaruhi pula penataan spasial area di
sekitar pusat perbelanjaan.

Hal yang demikian tentu terjadi pada Java Supermall. Kehadiran Java Supermall

mampu mengundang banyak pengunjung. Banyaknya orang yang berkerumun dan berlalu
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lalang di sekitar Java Supermall dapat berakibat tertentu bagi kegiatan perdagangan dan jasa
dan penataan spasial setempat. Dengan kata lain kehadiran Java Supermall memiliki dampak .
tertentu bagi kegiatan perdagangan dan jasa di sekitarnya.

Dari pemahaman di atas dapat dirumuskan permasatatian:

“Bagaimana dampak kehadiran--pusat- -perbelanjaan- Java- Supermall- terhadap- kegiatan-

perdagangan dan jasa di sekitarnya”.

1.3. Tujuan dan Sasaran Studi
1.3.1. Tajuan Studi
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak kehadiran pusat perbelanjaan

Java Supermall terhadap kegiatan perdagangan dan jasa di sekitarnya, ditinjau dari aspek

ekonomi dan spasial.

1.3.2. Sasaran Studi
Penelitian ini memiliki sasaran tertentu, yaitu untuk mengetahui:
A. Kajian ekonomi, meliputi:
1. Pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall.
2. i’erubahan penerimaan penjualan pelaku kegiatan perdagangan dan jasa yang
melakukan aktifitas di sekitar Java Supermall.

3. Perubahan pendapatan pelaku kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar Java

Supermall.



B. Kajian spasial, meliputi:
1. Perubahan luas ruang publik yang digunakan untuk kegjatan perdagangan dan
jasa di sekitar Java Supermail.
2. Perubahan rata-rata luas tempat usaha sektor informal di sekitar Java
Supermall.
3. Perubahan pemanfaatan ruang publik yang digunakan untuk kegiatan
perdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall.

4. Perubahan penataan lokasi yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan

Jasa di sekitar Java Supermall.

C. Memberikan kesimpulan dan rekomendasi bagi perbaikan dampak kehadiran Java

Supermall terhadap kegiatan perdagangan dan jasa di sekitarnya.

1.4. Ruang Lingkup Studi
1.4.1, Ruang Lingkup Substansial (Materi)
Penelitian ini memiliki ruang lingkup pada kegiatan perdagangan dan jasa di
sekitar Java Supermall. Ruang lingkup dapat dilihat melalui kajian ekonomi dan kajian spasial.
A. Melalui kajian ekonomi, ruang lingkup penelitian meliputi:
1. Jumlah kegiatan'pe.rdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall sebelum dan

sesudah Java Supermall ada.

2. Jumlah penerimaan penjualan pelaku kegiatan perdagangan/jasa di sekitar Java

Supermall sebelum dan sesudah Java Supermall ada.
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3. Jumlah pendapatan pelaku kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar Java

Supermall
B. Melalui kajian spasial, ruang lingkup penelitian meliputi:
1. Luas ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa di

sekitar Java Supermall sebelum dan sesudah Java Supermall ada.

2. Rata-rata luas tempat usaha sektor informal-di-sekitar Java- Supermall-sebelum-—-- -

dan sesudah Java Supermall ada.

5.;.)

Jumlah pemanfaatan ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan
dan jasa di sekitar Java Supermall sebelum dan sesudah Java Supermall ada,
4. Kondisi pehataan lokasi yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa

di sekitar Java Supermall sebelum dan sesudah Java Supermall ada.

1.4.2. Ruang Lingkup Spasial (Wilayah)

Dampak kehadiran Java Supermall terhadap kegiatan perdagangan/jasa dalam
penelitian ini secara spasial dibatasi pada sepanjang jalan MT Haryono Semarang, dari
perempatan Metro Palace hingga pertigaan di ujung jalan Tentara Pelajar. Di lokasi ini dapat

ditemui pusat perbelanjaan Java Supermall dan kegiatan perdagangan dan jasa di sekitarmya

~ yang bersifat formal maupun informal (lihat Gambar 1.1. Lokasi Penelitian).
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1.5.

Kerangka Pemikiran

l

10

FORMAL

Toko
Kelontong

!

TEMBANGUNAN
PUSAT PERBELANJAAN < 29
MASALAH:
Dampak Kehadiran Pusat Perbelanjaan
Java Supermall.terhadap < <+
Perdagangan dan Jasa
Di sekitarnya
PERDAGANGD ( JASA ) <+
INFORMAL FORMAL INFORMAL
I;KL, Penjual Bank, Salon, Penjahit, I +
Koran Wartel Tambal Ban
ANALISA EKONOMIdan SPASIAL ———p!
KESIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDAST —p

Gambar L.2. Diagram Kerangka Pikir
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1.6. Sistimatika Penulisan Tesis

Laporan penelitian ini akan disajikan dengan susunan seperti di bawah ini.
BabI Pendahuluan.
Pada bab ini akan disajikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tinjauan dan sasaran
studi, ruang lingkup studi, kerangka pemikiran dan sistimatika penulisan tesis.
Bab I Kajian Tentang Pusat Perbelanjaan Mal, Perilaku Konsumen, Sektor Informal,
Penerimaan Penjualan, Pendapatan dan Ruang Publik. |
Untuk dapat menjawab permasalahan yang diajukan, pada bab ini akan dipaparkan beberapa
teori, seperti pengertian dan pembahasan tentang tempat perbelanjaan; pengertian dan
pembahasan pusat perbelanjaan mal; pengertian tentang perdagangan, perdagangan sektor
informal, pedagang kaki lima (PKL) dan jasa; pengertian dan pembahasan tentang perilaku
konsumen dan retailing mix; Pengertian Penerimaan Penjualan dan Pendapatan; pengertian
dan pembahasan tentang ruang publik.
Bab III Pendekatan dan Metode Penelitian.
Pada bab ini akan dijelaskan pendekatan studi yang digunakan dan cara melakukan penelitian.
Cara melakukan penelitian meliputi kebutuhan data, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan dan penyajian data, teknik sampling, teknik analisa dan tolok ukur.
Bab IV Gambaran Umum Obyek Penelitian.
Pada bab ini akan diuraikan gambaran umum obyek penelitian yang meliputi, obyek kajian
spasial, obyek kajian perdagangan dan jasa, dan karakteristik responden.
Bab V Analisa Dampak Kehadiran Pusat Perbelanjaan Java Supermall Terhadap Kegiatan

Perdagangan dan Jasa di Sekitarya.
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Pada bab ini akan disajikan analisa data primer dan data sckunder yang diperoleh. Analisa
meliputi kajian ekonomi dan kajian spasial. Analisa kajian ekonomi meliputi pertumbuhan
dan perkembangan kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall; dan perubahan
perilaku Vkonsumen. Sedangkan analisa kajian spasial meliputi perubahan luasan ruang yang
digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa; perubahan pemanfaatan ruang publik; dan
penataan lokasi kegiatan perdagangan dan jasa.

Bab VI Penutup

Pada bab ini akan diberikan temuan studi, kesimpulan dan rekomendasi dari hasil analisa

studi, baik analisa kajian ekonomi maupun analisa kajian spasial.




BAB 11
KAJIAN TENTANG PUSAT PERBELANJAAN MAL, PERILAKU
KONSUMEN, SEKTOR INFORMAL, PENERIMAAN PENJUALAN,
PENDAPATAN DAN RUANG PUBLIK

Guna memperdalam masalah dampak kehadiran pusat perbelanjaan terhadap kegiatan

perdagangan dan jasa di sekitarnya, diperlukan kajian literatur seperti terurai berikut ini.

2.1. Tempat Perbelanjaan
2.1.1. Pengertian

Dalam Hornby (1974:806) disebutkan tempat perbelanjaan berarti suatu bangunan atau
bagian dari bangunan tempat barang-barang dipertunjukkan dan dijual secara eceran.

Dalam Mills (1985:241) tempat perbelanjaan memiliki fungsi dan tujuan utama untuk

menjual barang/jasa dan melayani masyarakat dengan memberikan keuntungan tertentu

kepada si pengecer. Tempat perbelanjaan merupakan sarana vital bagi pemenuhan kebutuhan
hidup masyarakat.
Dari pengertian di atas dapat dikatakan, tempat perbelanjaan merupakan tempat para

pedagang menyediakan barang dan jasa untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen

langsung oleh konsumen. Aktifitas jual-beli dilakukan di dalam suatu bangunan atau bagian

dari suatu bangunan.

................... dalam.suatu.aktifitas. transaksi.atau.jual-beli. Barang.dan jasa ini biasanya.dikonsumsi secara. ....... ...
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2.1.2. Jenis dan Klasifikasi

Ditinjau dari beberapa klasifikasi tempat perbelanjaan dapat dibedakan sbb.:

a. Menurut fisik (Beddington, 1982: 28):

1

Shopping sireet, yaitu toko-toko yang berderet di sepanjang kedua sisi jalan.

Shopping centre, yaitu kompleks pertokoan yang terdiri dari stand-stand toko

yang disewakan atau dibeli,

Shopping précint, yaitu kompleks pertokoan pada bagian depan stand (toko)
menghadap ke ruang terbuka yang bebas dari lalu lintas segala macam kendaraan.
Departement store, yaitu suatu toko yang sangat besar, terdiri dari beberapa lantai,
yang menjual macam-macam barang, termasuk pakaian. Barang-barang dipamerkan
secara sederhana, hampir sama dengan toko pada umumnya, hanya berbeda pada
ukuran dan letaknya. Luasnya berkisar antara 10.000 — 20.000 m?2.

Super market, yaitu toko yang menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari dengan
sistim pelayanan self service dan area penjualan makanan tidak lebih dari 15 % dari
seluruh area penjualan. Luasnya berkisar antara 1.000 — 2.500 m?2, luas minimum 400
m2 .

Super store, yaitu suatu toko satu lantai yang menjual bermacam-macam barang
kebutuhan sandang dengan sistem seff service. Luasnya berkisar antara 5.000 —

7.000 m, minimum 2.500 m2,

Shopping mall, yaitu kompleks pertokoan yang bebas dari lalu lintas kendaraan yang

menghadap ruang terbuka (mall) sebagai pusat orientasi dari kompleks pertokoan

tersebut.
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b. Menurut spesifikasi (Gibber, 1959:1 28):

- Shopping street, merupakan pertokoan yang lebih terencana. Kegiatan lalu lintas
pengunjung dan arus barang di muka pertokoan menjadi satu dengan lalu lintas umum.

- Shopping precint, merupakan perkembangan dari shopping street. Shopping precint |
menutup-jalan- sebagai area -'pédestpian--untuku.menghindariv----tergang-gunya...pengunjung—.-.--------u S
dari lalu lintas kendaraan, Shopping precint menimbulkan kelompok toko-toko yang
berorientasi pada suatu ruang bebas di tengah (open court).

- Departement store, merupakan toko yang menyediakan bermacam-macam kebutuhan
yang lengkap dari kelompok kebutuhan primer sampai kebutuhan tersier atau barang
fux. Departement Store mempunyai sifat gabungan antara pasar dan shopping street

yang ada dalam suatu ruangan.

- Shopping centre, merupakan perkembangan bentuk dan gabungan dari  jenis
perbelanjaan department store, shopping precint, shopping street dan super market.
Letaknya strategis dan arealnya cukup luas. Sifat bangunannya permanen dan cukup

mewah.

¢. Menurut jenis barang yang dijual (Beddington, 1982: 6):
- Conveniénce sforé, yaitu toko yang menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari,
seperti beras, gula, susu, sabun, bumbu dapur, dsb.
- Demand store, yaitu toko yang menjual barang-barang kebutuhan dengan frekuensi
pembelian yang tidak sesering convenience store, seperti pakaian, sepatu, tas, alat-alat

tulis, mebel, dsb.
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Impulse store, yaitu toko yang menjual barang-barang seperti permata, alat-alat

elektronik, arloji, dsb.

d. Menurut kuantitas barang yang dijual:

- Toko grosir, yaitu toko yang menjual barang dalam jumlah besar atau secara partai,

tetepal barang tersebut disimpan di tempat lain dan yang terdapat di toko hanya

sebagai contoh saja.

- Toko.eceran, yaitu toko yang menjual barang dalam jumlah sedikit atau per satuan

barang.

€. Menurut bentuk organisasi:

- Departement store, yaitu pusat perbelanjaan yang diusahakan oleh satu badan yang

menjual bermacam-macam jenis barang,

- Multiple store, yaitu pusat perbelanjaan yang membeli barang dalam jumlah besar,

sedangkan penjualan barang dilakukan oleh toko-toko cabang.

- Co-operative societies, yaitu bentuk organisasi yang bertujuan utama untuk memenuhi

kebutuban anggotanya,

- Independent trade, yaitu bentuk penjualan yang dimiliki dan diusahakan oleh satu

pemilik.

f. Menurut variasi barang yang dijual (Mills, 1981:1 1)

~ Speciality shop, yaitu toko yang menjual barang dagangan sejenis seperti sepatu,

e s 4 e e
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pakaian, arloji, permata, dll.

Variety shop, yaitu toko yang menjual bermacam-macam barang di bawah satu atap.

g Menurut lingkup pelayanan (Golany, 1976:234):

Lingkup Lingkungan, yaitu toko yang merupakan pelayanan sehari-hari bagi penduduk
suatu lingkungan yang berjumlah 5.000 — 40.000 Jiwa, dan direncanakan untuk
pedagang eceran
- Lingkup Lokal, yaitu toko yang melayani suatu lingkungan dengan jumlah penduduk
40.000 — 150.000 jiwa. Toko lingkup lokal jumlah toko nya lebih beragam.
~  Lingkup Regional, yaitu toko yang melayani suatu lingkungan dengan jumlah

penduduk lebih dari 150.000 jiwa.

2.2, Pusat Perbelanjaan

2.2.1. Pengertian

Pengertian tentang pusat perbelanjaan ada beberapa macam. Dalam Beddington (1982:
28) disebutkan bahwa pusat perbelanjaan merupakan kompleks pertokoan yang terdiri dari
stand-stand toko yang disewakan atau dibeli.

Dalam Gibber (1959:128) disebutkan bahwa pusat perbelanjaan merupakan

perkembangan bentuk dan gabungan dari shopping street, shopping precint, department store

dan super market (lihat pengertiannya pada sub judul 2.1.2 nomor b). Letaknya strategis dan

arealnya cukup luas. Sifat bangunannya permanen dan cukup mewah.

Dalam De Chiara (1969) disebutkan bahwa pusat perbelanjaan (shopping center)




18

merupakan” kelompok bangunan pertokoan eceran atau kegiatan komersial yang saling
menunjang, yang direncanakan sebagai suatu kesatuan bangunan untuk memberikan
kenyamanan bagi pembeli dan sebanyak mungkin memamerkan barang dagangannya, bahkan
sering pula dilengkapi dengan fasilitas rekreasi untuk menarik pengunjung.

Dalam Darlow (1972) disebutkan bahwa pusat perbelanjaan adalah suatu wadah untuk
menampung kelompok-kelompok dagang yang melakukan kegiatan jual-beli dan merupakan
tempat penyaluran, perputaran dan pertemuan antara persediaan dan penawaran barang-jasa.

Dalam Beddington (1982) disebutkan bahwa pusat perbelanjaan merupakan sarana
perbelanjaan yang lengkap, direncanakan sedemikian rupa, sehingga toko-toko yang ada
saling mendukung, dengan dilengkapi sarana rekreasi dalam upaya menarik pengunjung,
sehingga tidak hanya berfungsi sebagai tempat jual beli saja, tetapi juga sebagai tempat
pergaulan masyarakat. Mereka bisa saling bertemu atau sekedar berjalan-jalan menikmati
suasana.

Dalam ULI (1985:1) disebutkan bahwa pusat perbelanjaan merupakan suatu kelompok
usaha perdagangan yang tergabung secara arsitektural dalam wadah site yang direncanakan,

dikembangkan, dimiliki dan diatur menjadi satu kesatuan manajemen berkaitan dengan lokasi,

- ukuran dan tipe dari tokonya sesuai dengan daerah perdagangan yang dilayaninya, selain itu

juga menyediakan tempat parkir sesuai dengan tipe dan ukuran kota dari pusat perbelanjaan

tersebut.
Dalam The American People Encyclopdia (1781:332) disebutkan bahwa pusat
perbelanjaan merupakan suatu wadah yang dipergunakan sebagai tempat untuk menampung

kelompok pedagang dalam suatu sistem manajemen terencana yang memberikan pelayanan
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terhadap kebutuhan ekonomi, masyarakat dalam suatu lingkungan tertentu, dan merupakan
salah satu fasilitas kota untuk memberikan kenikmatan berbelanja.

Dalam Soekowiyon (Nuswantoro, 1993:20) disebutkan bahwa pusat perbelanjaan
merupakan suatu lembaga dalam masyarakat yang menghidupkan kota atau lingkungan itu
selain berfungsi sebagai tempat untuk berbelanja, juga sebagai tempat untuk berkumpul dan
berekreasi. Ketiga unsur ini umumnya ada dalam suatu pusat perbelanjaan  dan
pertumbuhannya akan saling mempengaruhi.

Dalam Chiara (1983:713) disebutkan bahwa pusat perbelanjaan merupakan suatu
kompleks yang terdiri dari toko-toko eceran dan disaml;an dengan fasilitas-fasilitas yang
direncanakan untuk memberikan kenyamanan berbelanja yang maksimum dan keleluasaan
maksimum bagi barang-barang dagangan.

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa pusat perbelanjaan memiliki pengertian
suatu kumpulan bangunan pertokoan eceran atau komersial yang memberikan kenyamanan
bagi pengunjung dengan dilengkapi sarana rekreasi, berfungsi pula sebagai tempat pergaulan
masyarakat (community center) dan merupakan fasilitas kota yang mampu menghidupkan kota

tersebut.

2.2.2. Fungsi dan Peranan

Selain fungsi utamanya sebagai tempat perbelanjaan, dalam Latief (Nuswantoro,
1993:40) disebutkan bahwa pusat perbelanjaan memiliki fungsi dan peranan sebagai berikut:
a. Sebagai tempat peragaan untuk memasarkan sesuatu jenis barang kepada

konsumen akhir untuk dapat mengukur kemampuan produksi dari sektor produsen.
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b. Sebagai market test terhadap barang-barang yang dipasarkan untuk mengetahui segi
harga, kualitas, serta opini konsumen.
c. Titik fokus kehidupan sosial masyarakat.
d. Sebagai community center, yaitu tempat berkumpul atau interaksi sosial dan
berekreasi.
Pusat perbelanjaan dapat diuraikan peranannya dari sudut perkotaan.
a. Terhadap fungsi kota: |
- Menghidupkan suasana dengan aktivitas yang dimiliki.
- Mempengaruhi stabilitas ekonomi.
- Sebagai salah satu mata rantai sistem distribusi barang/jasa yang tnerupakan kebutuhan
masyarakat,
b. Terhadap perekonomian kota:
- Mempengaruhi stabilitas ekonomi.
- Sebagai salah satu simbol mata rantai sistem distribusi barang dari produsen ke
konsumen.
c. Sebagai fasilitas umum:
- Menyediakan kebutuhan hidup masyarakat.
- Tempat terjadinya pertukaran barang dan jasa.

- Sarana hiburan dan interaksi sosial.

2.2.3. Klasifikasi

Pusat Perbelanjaan dapat diklasifikasikan menurut beberapa kategori:
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a. Menurut Lokasi dan Kemampuan Pelayanan.

Menurut lokasi dan kemampuan pelayanan, pusat perbelanjaan dapat dibagi menjadi

(Jurusan Arsitektur UNTAR, 1983:15):

Pusat perbelanjaan lingkungan, yaitu suatu pusat perbelanjaan dengan lingkup
pelayanan meliputi suatu lingkungan perumahan atau beberapa perumahan.

Pusat perbelanjaan wilayah, yaitu suatu pusat perbelanjaan dengan kemampuan
pelayanan meliputi beberapa lingkungan kota, mempunyai lokasi yang strategis, tetapi
tidak selengkap pusat perbelanjaan kota.

Pusat perbelanjaan kota, yaitu suatu usat perbelanjaan dengan kemampuan pelayanan

meliputi seluruh kota dan sebagian kota. '

b. Menurut Jenis Penyewa Utama

Menurut jenis penyewa utama, Pusat Perbelanjaan dapat dibagi menjadi (Chiara,

1983:577):

Neighborhood shopping center

Pusat perbelanjaan ini biasanya terdiri dari satu baris toko atau lebih yang pararel
dengan jalan bebeas hambatan, tersedia fasilitas parkir di antara jalan dan muka toko.
Untuk pelayanan dilakukan dari berbagai gang di belakang toko. Pada pusat
perbelanjaan ini yang utama adalah super market dan benda yang dijual adalah

conventions good, yaitu barang-barang kebutuhan sehari-hari. Luasnya berkisar antara

1.860 = 9.300 m>.
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Community shopping center

Pusat Perbelanjaan ini terdiri dari satu baris toko atau lebih tetapi lebih besar dari
neighborhood shopping center. Pada Pusat Perbelanjaan ini penyewa Liltamanya adalah
unit departement store yang besar dan sebagai pelengkap adalah supc?r market, tetapi
yang diutamakan adalah Deparrement Store yang memberikan disKon atau special
store yang kuat. Barang-barang yang dijual adalah speciality goo;i, yaitu baréng—
barang seperti sepatu, pakaian, arloji dan sebaginya, juga perabof rumah tangga,
perlengkapan taman dan bangunan. Fasilitas parkir disediakan di a.ntarzit jalan dan muka

toko.

Regional shopping center

Pusat Perbelanjaan dengan penyewa utama satu atau lebih departrinenr Store yang
lengkap dengan 50 — 100 atau lebih toko dan fasilitas lainnya. Bar%img—barang yang
dijual lebih bervariasi dan lengkap seperti shopping good, sehinggail pembeli dapat
memilih dan mempunyai keinginan untuk mengadakan perbandiﬂgan. Selain itu
disediakan barang-barang umum dan pakainan, perabot dan peralatalia rumah tangga,

dsb. Fasilitas parkir terletak di sekeliling pusat perbelanjaan.

¢. Menurut Fungsi Kegiatan

Menurut fungsi kegiatannya, pusat perbelanjaan dapat dibagi menjadi (J urusan

Arsitektur UNTAR, 1983:11):

- Pusat perbelanjaan murni, yaitu pusat perbelanjaan yang fungsi bangunannya
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tidak hanya sebagai tempat berbelanja, tetepi juga sebagai community centre, tempat
masyarakat saling bertemu dan bersantai/rekreasi. Pusat perbelanjaan tidak selalu
mementingkan dar segi ekonomi, tetapi juga mementingkan segi sosialnya. Sebagai
contoh, pengunjung dapat berjalan-jalan menghabiskan waktu luangnya sambil
melihat-lihat etalase, window display, barang-barang maupun duduk-duduk, dsb.

- Pusat perbelanjaan multifungsi, yaitu pusat perbelanjaan yang selain memiliki fungsi

sebagai pusat perbelanjaan murni, juga sebagai kegiatan perkantoran, apartemen, flat,

dll.

2.2.4. Sistem Pelayanan Pusat Perbelanjaan
Sistem pelayanan terhadap pembeli pada pusat perbelanjaan dapat dibagi tiga jenis
(Beddington, 1982:8):
a. Shopping existing personal service.
Pembeli dilayani langsung oleh seorang pelayan, dapat dari depan atau dari belakang
counter. Setelah selesai transaksi pelayan langsung meminta pembayaran  dan

membungkus barang tersebut. Sistem ini lebih sesuai untuk barang-barang yang bernilai

tinggt seperti perhiasan, kamera, televisi, dsb.

b. Sistem self selection.

Pembeli dapat memilih dan mengambil barang kemudian mengumpulkan ke pelayan untuk
mendapat bon pembayaran, kemudian ke kasir untuk membayar dan mengambil barang.

Sistem ini umumnya terdapat pada variety store, department store, dsb.




c. Sistem ;s'elf service.
Pembeli dapat memilih dan mengambil barang-barang yang dibutuhkan kemudian
diletakkan pada keranjang atau kereta dorong yang telah disediakan. Kemudian barang-
barang langsung dibawa ke kasir untuk pembayaran dan pembungkusan. Jalur masuk dan

keluar dipisahkan serta dijaga. Sistem ini pada umumnya dipakai pada super market dan

hyper market.

2.2.5. Persyaratan, Karakteristik, dan Daya Tarik

Pusat perbelanjaan mempunyai persyaratan, karakteristik dan daya tarik tertentu, yaitu
(ULIL 1985:5):
a. Persyaratan,

Secara umum persyaratan perbelanjaan adalah:

- Pelayanan terbuka bagi setiap konsumen atau langganan.

- Mempunyai transaksi dalam jumlah barang yang relatif kecil, akan tetapi dengan
| frekuensi yang tinggi karena transaksi sering terjadi.

- Menyerap banyak tenaga kerja untuk pelayanan langsung pada konsumen.

- Transaksi pembelian tidak hanya kepada kuantitas saja, tetapi juga kualitas barangnya.

i
1 b. Karakteristik.
|

Karakteristik pusat perbelanjaan tentang pemanfaatan tanah bangunan yang membedakan

dengan pusat komersial lainnya adalah sbb:

- Penanganan suatu bangunan yang tergabung secara arsitektural yang menyediakan
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tempat untuk penyewa-penyewa terseleksi dan diatur dalam suatu kesatuan manajemen .

untuk keuntungan penyewa itu sendin.

Suatu kesatuan site direncanakan sesuai dengan permintaan pasar.

Lokasi mudah dicapai dengan enfrance dan jalan keluar kendaraan yang jelas dan
menyediakan jalur pejalan kaki (pedestrian).

Penyediaan tempat parkir yang cukup, sesuai dengan yang dibutuhkan dan diatur
sedemikian rupa untuk mendistribusikan pembeli. Jarak tempat parkir tidak terlalu jauh
dari entrance bangunan dan depan maging-masing toko.

Terdapat fasilitas pelayanan untuk pengiriman barang dagangan.

Perlengkapan sife seperti pertamanan, lampu dan papan reklame dirancang untuk
menciptakan suatu keadaan yang menarik sesuai dengan yang diinginkan.
Penggolongan penyewa sehingga memungkinkan terjadinya interaksi antar toko-toko
dan penyediaan barang selengkap mungkin sesuai dengan area perdagangannya.
Lingkungan sekitar menunjang dan nyaman untuk berbelanja.

Suatu hal yang terpenting adalah menciptakan suatu kesatuan dari penyewa-penyewa
itu sendiri karena mereka berada di bawah satu penyelolaan. Selain itu pemilik dan
penyewa bekerja sama untuk mengembangkan pusat perbelanjaan tersebut.

Setiap unsur dari pusat perbelanjaan harus sesuai untuk menciptakan suatu keadaan
yang serasi dengan lokasi dan lingkungan sekitarnya.

Suatu pusat perbelanjaan yang berhasil tidak hanya dilihat dari segi keuntungannya

saja, tetapi harus merupakan dan menjadi milik masyarakat setempat.

B il
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¢. Daya Tarik.

Daya tarik sebuah pusat perbelanjaan selain barang-barang yang dijual adalah:
- Harga yang pantas.
- Parkir yang lapang dan mudah dicapai pengunjung.
- Kelengkapan barang dan keamanan yang terjamin.
-  Pejalan kaki (pedestrian) yang terlindungi.
- Kemudahan pencapaian dari satu toko ke toko yang lain.

- Adanya sarana rekreasi yang memadai.

2.2.6. Perkembangan Pusat Perbelanjaan
Hampir dapat dipastikan bahwa setiap manusia melakukan kegiatan berbelanja untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara garis besar kebutuhan-kebutuhan itu antara lain adalah
(Syarif, 1988:2):
- Kebutuhan fisiologis.
- Kebutuhan akan hal-hal yang bersifat sosial.

- Kebutuhan yang berkenaan dengan prestise dan reputasi pribadi.

- Kebutuban akan keamanan dan keselamatan diri.
- Kebutuhan untuk melakukan hal-hal yang memuaskan diri.
Selain itu dalam ilmu manajemen dikatakan, dalam usaha perdagangan terdapat prinsip 5P,
yaitu {Syarif, 1988:2):
1. Product (kualitas, jenis, variasi, keunikan).

2. Packing (daya tarik kemasan).




27

3. Promotion (cara pemasaran)
4. Pricing (harga yang tepat)

5. Place (tempat penjualan)

Akibat dari hal-hal tersebut di atas, maka pusat perbelanjaan tidak lagi sekedar menjadi
tempat jual-beli, melainkan juga tempat berkumpulnya manusia untuk melakukan interaksi,
mulai dari hal-hal yang bersifat komunikasi hingga kepada hal-hal yang bersifat rekreasi.
Karena itu di dalam pusat perbelanjaan juga disediakan fasilitas-fasilitas lain seperti cineplex,

Jast food, restaurant, bowling, dll.

2.2.7. Konﬁgurasi Bangunan Pusat Perbelanjaan
Konfigurasi bangunan merupakan suatu hal yang penting dari proses perencanaan site
bagi déveloper maupun penyewa. Pertimbangan utama bagi developer meliputi beberapa hal,
scperti luas, pola bangunan dan bagaimana menempatkan penyewa-penyewa utama.
Penyewa-penyewa ini seharusnya diatur tempatnya schingga mereka dapat
mengciptakan sirkulasi yang lancar antara penyewa utama tersebut dengan penyewa-penyewa

lainnya. Konfigurasi bangunan pusat perbelanjaan dapat dibedakan menjadi (ULI, 1985:20):

a. Bentuk Linear dan Variasinya.
Pada dasarnya bentuk linear merupakan suatu deretan toko-toko yang membentuk
garis lurus yang dipersatukan oleh kanopi atau pedestrian-way yang terdapat di sepanjang

toko-toko tersebut. Bangunan tipe ini biasanya dimundurkan dari batas jalan dan sebagian
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besar tempat parkir terletak antara jalan dan bangunan.

Pengaturan dengan tipe ini paling sering ditetapkan pada neighborhood shopping
centre. Penyewa-penyewa utama ditempatkan pada ujung-ujungnya. Bentuk “L” dan “U”
pada dasarnya merupakan perkembangan dari bentuk linear. Bentuk “L” merupakan
perkembangan dengan pembelokan pada salah satu ujungnya. Sedangkan bentuk “U”
merupakan perkembangan dengan pembelokkan pada kedua ujungnya. Bentuk ini terjadi
untuk menghindari jarak yang berlebihan pada bentuk linear. Bentuk “L” cocok diterapkan

pada neighborhood shopping cenire yang besar. Sedangkan bentuk “U” sesuai umtuk

community shopping cenire yang besar.

b. Bentuk Mal

Mal pada dasammya merupakan daersh pejalan kaki yang terletak di antara dua
bangunan linear yang berhadapan. Kemudian mall menjadi daerah bagi pejalan kaki untuk
hilir mudik dalam berbelanja.

Mal telah menjadi standar bagi community shopping centre. Mal dapat terbuka atau
diberi atap dengan skylight dari kaca atau plastik, sehingga memungkinkan pencahayaan
alami. Selain itu banyak pula mal} yang ditutupi dengan atap buatan pabrik yang umumnya
dibuat dari fiberglass yang dilapisi teflon. Daerah yang dilindungi terhadap pengaruh cuaca
ini biasanya diberi pengatur suhu. Mal tertutup yang dilengkapi dengan pengatur suhu ini
menjadi rancangan dominan pada regional shopping centre.

c¢. Bentuk Kluster.

Kluster merupakan perkembangan dari konsep mal dengan disertai banyak bangunan
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yang berdiri sendiri, dipisahkan oleh daerah bag pejalan kaki yang pendek atau taman. Pada

regional shopping centre, cluster bervariasi bentuknya dengan menggunakan bentuk huruf

“X7, “Y” dan juga halter.

2.3. Pusat Perbelanjaan Mal (Shopping Mall)
2.3.1. Pengertian

Awal terdapatnya shopping mall dimulai pada abad pertengahan. Pada waktu itu
orang-orang melakukan aktivitas jual-beli di bawah pohon-pohon yang membentuk suatu
deretan yang memanjang. Karena jumlah penduduk makin bertambah, maka kuantitas dan
kualitas barang yang diperdagangkan juga semakin banyak, sehingga dibutuhkan tempat yang
luas sebagai pusat perbelanjaan.

Perkembangan fisik tempat-tempat yang menjadi pusat perbelanjaan tersebut
menyesuaikan kebutuhan dan tuntutan masyarakat pada masa itu. Jalan-jalan yang semula
ditedubi pohon-pohon yang berderet, berubah menjadi suatu jalan dengan gedung-gedung di
sebelah kanan dan kirinya. Dalam perkembangan ini terlihat perkembangan tingkat sosial,
ckonomi dan budaya masyarakat yang berpengaruh pada perkembangan dan design kota.

Dengan berkembangnya teknologi transportasi, kenyamanan dan keamanan berbelanja
sulit tercapai, karena jalan-jalan yang semula digunakan sebagai pedestrian —way dan kegiatan
berbelanja sudah dipenuhi oieﬁ kendaraan-kendaraan bermotor. Jalan-jalan yang dulu biasanya
dapat dipakai tempat untuk bersantai sambil berbelanja tidak lagi ditemui. Dengan adanya
fenomena tersebut, orang rindu akan suasana kota yang dulu pemah ada, sehingga timbul

gagasan untuk mengembalikan bentuk mal tersebut ke dalam pusat perbelanjaan.
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Perkembangan pertama terjadi pada abad ke-19 dengan dibangunnya Barton Arcade di
Manchester. Bangunan berlantai empat yang mempunyai arcade ini merupakan suatu corridor
yang bagian atasnya ditutup kaca. Pada perkembangannya sebagai pelindung dari panas,
dingin, hujan , dsb. dibuat skelter di atasnya. Untuk semi-shelter digunakan sebagai kios, cafe,
dsb. yang dapat memberikan kenyamanan di musim gugur (Maitland, 1985:10). Dari histori
int, lahir pengertian shopping mall.

Secara harafiah, pehgertian shopping mall dapat diuraikan:

Shopping adalah suatu aktifitas primer manusia yang hampir setiap individu yang hidup
bermasyarakat ikut ambil bagian dan merupakan sebagian besar dari kegiatan sehari-hari yang
tidak dapat dielakkan (Beddington, 1982:6).

Mall merupakan istilah yang pada jaman dahulu sebagai area pejalan kaki untuk umum yang
diiringi dengan barisan pohon-pohon. Sekarang, mall menandakan suatu jenis jalan/plaza di
pusat kota perdagangan yang diperuntukkan bagi pejalan kaki dan merupakan suatu lintasan
untuk umum (Ruberstain, 1983:2).

Jadi secara harafiah shopping mall merupakan tempat orang melakukan aktifitas
primer sebagai kegiatan sehari-hari (berbelanja) dalam hidup bermasyarakat (kebutuhan
sosial) di suatu area pejalan kaki untuk umum yang diiringi dengan barisan pohon (pada jaman

dabulu) atau di suatu jenis jalan (plasa) di pusat kota perdagangan.

Ada beberapa pengertian lain tentang shopping mall. Morris (1981:5) menyebutkan
shopping mall sebagai suatu jalan umum yang teduh atau tempat untuk jalan-jalan di

sepanjang deretan toko-toko dan tertutup untuk kendaraan.
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Gandhi H (dalam Nuswantoro, 1993:37) menyebutkan pusat perbelanjaan mal
merupakan pusat perbelanjaan serba ada dan tempat rekreasi dengan suasana streef shopping
centre yang biasanya terdapat tanaman-tanaman. Selain itu pada umumnya pusat perbelanjaan
dengan mal cenderung mempunyai bentuk yang horizontal dengan menyediakan areal parkir
yang luas di halamannya,

Soehardianto (dalam Nuswantoro, 1993:38) menyebutkan pusat perbelanjaan mal
adalah sebuah bangunan yang didalamnya terdapat pedestrian-way atau corridor yang besar,
tempat terjadinya interaksi antara toko-toko ke atas dan ke samping dengan membentuk
bangunan yang cenderung horizontal. Selain itu pusat perbelanjaan mal merupakan suatu
sarana perbelanjaan sekaligus merupakan tempat untuk berekreasi. Pusat perbelanjaan mal ini
hanya memiliki single coridor dan semua toko-toko menghadap mal yang merupakan pusat
keramaian. rJadi toko-toko mengelilingi mal, dengan demikian pengunjung tidak harus
menelusuri lorong-lorong untuk menemukan toko atau tempat yang mereka cari. Pengunjung
dengan mudah menemukan apa yang mereka cari dengan berjalan mengikuti liku-liku
bangunan sehingga semua sudut menjadi strategis letaknya.

Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa pusat perbelanjaan mal adalah
pusat perbelanjaan yang memiliki pedestrian-way yang bebas dari lalu lalang kendaraan,
deretan di sisi kiri dan kanan merupakan jalur sirkulasi yang terdapat deretan toko-toko
pengecer dan komersial yang menghadap pedestrian-way. Pada ujung jalur sirkulasi terdapat
kutub sebagai magnet yang biasanya berupa ruang terbuka. Bangunan pusat perbelanjaan mal

dengan demikian cenderung horizontal.
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2.3.2. Tipe-Tipe Pusat Perbelanjaan Mal

Dalam perkembangannya pusat perbelanjaan mal memiliki beberapa tipe (Rubenstain,

1983:16):
a. Mal Terbuka.

Pada mal terbuka semua jalan yang direncanakan untuk pejalan kaki mengutamakan
kenyamanan pejalan kaki. Pusat perbelanjan mal terbuka dapat terletak di tengah kota atau di
pinggiran kota. Pada mal terbuka sistem penghawaan tidak menjadi masalah.

Pada daerah yang sangat panas atau dingin lebih cocok tidak menggunakan mall
terbuka. Tetapi untuk daerah yang beriklim sedang, berjalan-jalan di tempat terbuka
merupakan keistimewaan tersendiri, selain menghemat enerji.

Mal terbuka dibagi menjadi beberapa tipe:

- Full mall, yaitu mall yang terbentuk dengan menutup jalan yang biasanya dipakai
untuk arus kendaraan dan kemudian dikembangkan menjadi jalan pedestrian atau plaza
yang dilengkapi dengan jalan-jalan setapak, pohon-pohon, dan pelengkap mall lainnya
sepertl sculpture dan air mancur.

-~ Transit mall, yaitu mall yang dikembangkan melalui peniadaan kendaraan pribadi di
jalan yang dikembangkan sebagai area pejalan kaki, namun diperbolehkan kendaraan
umum melewatinya.

- Semi mall, yaitu mall yang terbentuk dengan mengurangi jumlah kendaraan pa;kir dan

lalu lintas, sehingga area pejalan kaki menjadi lebar, kemudian ditempatkan pohon-

pohon dan tanaman.




b. Mal Komposit.

Mal komposit merupakan tipe mal yang sebagian terbuka dan sebagian tertutup. Pada
mal komposit, bagian yang tertutup diletakkan di tengah sebagal pusat dan menjadi magnet

yang menarik pengunjung untuk masuk ke mal.

c. Mal Tertutup.

Mal tertutup merupakan suétu perancangan bangunan yang lengkap, tempat pedagang
dan pemilik toko terlindung dalam suatu bangunan tertutup dan terkontrol serta dimungkinkan
untuk beraktivitas sosial, pertunjukan, pameran, kegiatan promosi, tempat beristirahat, dil. Mal
tertutup dengan pengaturan suhu secara keseluruhan merupakan model yang tidak ditemukan
pada mal terbuka. Jalur sirkulasi di antara toko-toko dibuat menarik. Dekorasi, sculpture,
omamen, bangku-bangku serta tanaman diperlukan dan | merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari desain mal tertutup. Karena keuntungan dan kepopuleran mal tertutup, maka

banyak mal terbuka diubah menjadi mal tertutup.

2.3.3. Karakteristik Pusat Perbelanjaan Mal
Pusat perbelanjaan mal mempunirai karaktgristik tertentu, yaitu (De Chiara, 1969):

a. Biasanya merupakan pedestrian-way yang berfungsi sebagai shopping street. Jika ada
mal yang kedua, harus mempunyai hubungan langsung dengan mal utama dan juga
berhubungan dengan pencapaian area parkir.

b. Semua toko secara prinsip memiliki pintu masuk dari mal utama atau dekat mal. Toko-

toko tersebut juga harus memiliki pintu masuk tambahan dari tempat parkir atau jalan.
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¢. Mal dapat satu lantai, dua lantai atau lebih.
d. Mal dapat memiliki sifat: 1) terbuka dengan perlindungan terhadap cuaca melalui
penggunaan kanopi sepanjang muka toko; 2} sama sekali terlindungi tetapi

berhubungan dengan udara luar; atau 3) sama sekali tertutup tetapi menggunakan alat

pengkondisian udara.

Secara fisik pusat perbelanjaan mal mempunyai karakter tertentu (Maitland, 1985):

a. Koridor : Tunggal

b. Lebar koridor : 8-16 meter.

¢. Jumlah lantai : Maksimum 3 lantai.

d. Parkir : Mengelilingi bangunan mall

(tidak ada bangunan parkir)

e. Pintu Masuk - Dapat dicapai dari segala arah.
f Atrium : D1 sepanjang koridor.
g. Magnet : Di setiap akhir koridor (hubungan horizontat).

h. Jarak magnet ke magnet : 100 — 200 meter.

Dari pengertian yang telah dipaparkan di atas, sebenamya dapat dikatakan bahwa pada
dasarnya pusat perbelanjaan mal adalah pusat perbelanjaan yang memiliki ciri-ciri sbb:
1. Kumpulan bangunan pertokoan eceran atau komersial yang terlindungi
dalam satu kesatuan bangunan yang memiliki bentuk yang berorientasi

trafik secara horizontal/linier.
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2. Memberikan kenyamanan bagi pengunjung dengan memperhatikan masalah
pengaturan suhu udara dan design sirkulasi/traffic.

3. Dilengkapi dengan sarana rekreasi.

4. Dapat sebagai tempat pergaulan masyarakat (community center).

2.3.4. Pusat Perbelanjaan Java Supermall |

Pusat perbelanjaan dapat dilihat dari berbagai segi. Java Supermall sebagai pusat
perbelanjaan mal juga dapat dilihat dari berbagai segi. Menurut lokasi dan kemampuan
pelayanannya Java Supermall termasuk sebagai pusat perbelanjaan kota, yaitu pusat
perbelanjaan dengan kemampuan pelayanan meliputi seluruh kota dan sebagian kota. Menurut
jenis penyewa utamanya Java Supermall termasuk sebagai regional shopping center, yaitu
pusat perbelanjaan dengan penyewa utama satu atau lebih departement store yang lengkap

dengan 50-100 atau lebih toko dan fasilitas lainnya. Java Supermall memiliki satu

-departement store dan 96 toko dan fasilitas-fasilitas tertentu. Barang-barang yang dijual

bervariasi dan lengkap dengan kualitas yang spesial, sehingga pembeli dapat
memilih dan mempunyai keinginan untuk mengadakan perbandingan. Fasilitas parkir terletak
di sekeliling pusat perbelanjaan.

Menurut fungsi kegiatannya Java Supermall termasuk sebagai pusat perbelanjaan
murni, yaitu pusat perbelanjaan yang fungsi bangunannya tidak hanya sebagai tempat belanja,
tetapi juga sebagai commumity center, tempat masyarakat saling bertemu dan bersantai, namun
tidak dilengkapi kegiatan perkantoran, apartemen maupun flat. Di Java Supermall selain dapat

ditemui tempat berbelanja juga ditemui sarana tempat masyarakat dapat saling bertemu dan
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; bersantai, seperti arena bermain anak-anak, remaja dan rekreasi orang dewasa (bowling, kafe),

serta pengunjung dapat menghabiskan waktu luangnya sambil melihat-lihat etalase, window
display, barang-barang maupun duduk-duduk.

Menurut konfigurasi bangunan, Java Supermall termasuk dalam bentuk mal, yaitu
memiliki daerah f)ejalan kaki yang terletak di antara dua bangunan linear yang berhadapan dan
menjadi daerah bagi pejalan kaki untuk hilir mudik dalam berbelanja. Menurut tipe mal, Java
Supermall termasuk sebagai mal tertutup, yaitu toko-toko terlindung dalam suatu bangunan
tertutup dan terkontrol serta dimungkinkan untuk beraktifitas sosial, pertunjukan, pameran,

kegiatan promosi dan tempat beristirahat sejenak.

2.4. Perdagangan, Perdagangan Sektor Informal (Pedagang Kaki Lima) dan Jasa
Untuk membahas masalah perdagangan, perdagangan sektor informal dan jasa terlebih
dahulu akan dibahas pengertian tentang “perdagangan” dan “perdagangan sektor informal

(pedagang kaki lima /PKL)”. Kemudian akan dijelaskan pengertian “jasa”.

2.4.1. Perdagangan
Pengertian perdagangan ada tiga, yaitu perdagangan besar-besaran, perdagangan
perantara dan perdagangan kecil. Ketiga jenis perdagangan ini adalah (Djie, 1995:1-12):
1. Perdagangan besar-besaran, dibagi menjadi:
a. Perdagangan besar-besaran koleksi yang meliputi perdagangan eksport;
b. Perdagangan besar-besaran distribusi yang merupakan import ferutama

terdiri dari hasil-hasil industri seperti tekstil, barang-barang kelontong,




37

bahan makanan dan barang penikmat yang telah diolah dalam pabrik

(seperti biskuit, mentega kalengan, coklat, cerutu, dst), mesin, produk dari

besi dan baja, dsb.

2. Perdagangan perantara, yaitu cabang perdagangan yang menjadi mata rantai antara
perdagangan besar-besaran dan/atau industri di satu pihak dan perdagangan kecil
dan/atau penduduk konsumen, masing-masing produsen di pihak lain. Perdagangan

ini bisa dilakukan melalui beberapa mata rantai.
Perdagangan perantafa dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Perdagangan perantara koleksi melakukan jual beli secara langsung atau
melalui perdagangan kecil koleksi membeli hasil-hasil bumi seperti kopra,
krosok, kapok, singkong, jagung, beras, kulit, gula jawa, dsb. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk eksport.

b. Perdagangan perantara distribusi memperjualbelikan di bidang manufaktur,
bahan makanan dn minuman, barang-barang kelontong dan hasil bumi.

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyalurkan barang-barang import

dan/atau hasil industri.

3. Perdagangan kecil dibagi dua, yaitu:
a. Perdagangan kecil koleksi, yaitu kegiatan membeli hasil-hasil pertanian dan
kerajinan penduduk yang ditawarkan sedikit-sedikit dan kemudian

menjualnya dalam jumlah yang lebih banyak kepada perdagangan
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perantara.
b. Perdagangan kecil distribusi, terbagi sebagai berikut:

1. Perdagangan keliling, meliputi perdagangan kelontong dan perdagangan
jalanan,
Perdagangan kelontong disebutkan demikian karena dalam melakukan
kegiatannya memiliki alat yang berderik-derik yang dibawa
pedagangnya, yakni “kelontong”. Tujuannya untuk menarik perhatian
orang-orang s_ekitarnya. Barang-barang dagangannya terletak dalam
lemari-lemari kaca kecil yang dipikul pembawanya. Kelontong ini
kebanyakan menjual sandang, sutera, renda, sulaman, barang-barang
kelontong. Perdagangan kelontong terdapat baik di kota-kota maupun di
pelosok-pelosok kecil di pedalaman Jawa. Pada Jaman dulu
perdagangan tersebut kebanyakan dilakukan oleh orang Cina.
Perdagangan jalanan terutama meliputi hasil-hasil tanaman pekarangan,
daging, ikan, dsb. Barang-barang tersebut dijual secara langsung pada
konsumen karena bahan tersebut cepat membusuk. Jadi pedagang ini
tidak menunggu konsumen.

2. Perdagangan menetap, meliputi:
Perdagangan warung yang menjual berbagai bahan makanan dalam
kedai.
Perdagangan pasar, yaitu perdagangan yang dilakukan di pasar. Di

pasar orang bisa memperoleh semuanya, khususnya sayur-sayuran,
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buah-buahan, bahan makanan, dsb. Pedagang yang melakukan kegiatan
di pasar ini disebut “bakul”.

Perdagangan toko, yaitu toko baik yang menjual satu macam barang
tertentu maupun segala macam barang. Jadi semacam bazar. Di
berbagai kota besar di Jawa ada sebuah ruangan yang berisi berbagai

bazar kecil serta toko-toko yang menjual barang-barang tertentu.

Dengan pengertian yang diberikan oleh Djie, maka yang dimaksud perdagangan
dalam penelitian ini adalah aktivitas jual-beli barang maupun makanan yang langsung
dikonsumsi oleh konsumen, lokasinya ada yang menetap dan ada yang tidak menetap, dapat
bersifat formal maupun informal.

Perdagangan yang bersifat formal sering disebut sebagai perdagangan toko maupun
perdagangan warung, lokasinya menetap di atas lahan yang status tanahnya bukan merupakan
ruang terbuka, melainkan milik pribadi atau lembaga tertentu; dan sarana berusahanya
didirikan secara permanen. Perdagangan toko menjual satu macam barang tertentu atau segala
macam barang; contohnya adalah toko yang menjual barang-barang kelontong, alat-alat listrik,
peralatan rumah tangga, dll. Perdagangan warung menjual berbagai bahan makanan dalam
kedai, misalnya warung makan. Sedangkan perdagangan yang bersifat informal dapat diberi

pengertian seperti pada judul di bawah ini.
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2.4.2. Perdagangan Sektor Informal dan Pedagang Kaki Lima (PKL)

2.4.2.1. Perdagangan Sektor Informal

Selain perdagangan yang lokasinya menetap dapat ditemui perdagangan yang

lokasinya relatif tidak menetap seperti yang disebutkan olch Wirosardjono. Wirosardjono

(1979) mengemukakan ciri-ciri sektor informal adalah:

1.

2.

Pola kegiatannya tidak teratur baik dalam arti waktu, permodalan maupun penerimaan.
Tidak tersentuh oleh peraturan-peraturan atau ketentuan-ketentuan yang ditetapkan
oleh pemerintah, sehingga kegiatannya sering dikatakan “liar”.

Modal, peralatan dan perlengkapan maupun omzetnya biasanya kecil dan diusahakan

atas dasar hitungan harian.
Tidak mempunyai tempat tetap.

Umumnya dilakukan oleh dan melayani golongan masyarakat yang berpendapatan

rendah.

Tidak membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus, sehingga dapat menyerap
bermacam-macam tingkatan tenaga.

Umumnya satuan usaha mempekerjakan tenaga yang sedikit dan dari lingkungan
hubungan keluarga, kenalan atau berasal dari darah yang sama.

Tidak mengenal sistim perbankan, pembukuan, perkreditan, dsb.

Dorodjatun  Kuntjoro Jakti (1986) menggolongkan perdagangan sektor informal

menjadi tiga kategori:

1.

Penggawa, yaitu pihak yang mempunyai cadangan atau penguasaan modal yang lebih
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besar dalam hubungannya dengan perekonomian. Namun diantara perdagangan sektor
informal, istilah itu bisa digunakan untuk menggambarkan para wiraswasta yang
memodali dan mengorganisir distribusi barang-barang dagangan.

2. Pengecer Besar, ada dua jenis:

a. Pedagang-pedagang besar, termasuk pengusaha warung. Warung adalah kios
atau kedai yang biasanya tidak permanen, terletak di ruang kosong atau di
sepanjang tepi jalan atau pojok depan sebuah halaman rumah. Tempatnya
permanen dalam arti bahwa bangunannya tidak pindah-pindah, tetapi
penggunaan tempat itu bergantung pada persetujuan dan kerelaan hati pemilik
tanah dan tata tertib pemerintah setempat.

b. Pedagang pasar, yaitu mereka yang memiliki hak atas tempat yang tetap dalam
Jjaringan pasar resmi.

3. Pengecer kecil, yaitu mencakup baik pedagang besar yang berjualan di luar pasar, tepi
Jalan maupun menempati kios-kios di pinggiran pasar yang besar. Perbedaan pedagang
besar dan pedagang kecil adalah pada besar dan kecilnya pembayaran untuk
menggunakan tempat itu. Pedagang kecil membayar lebih_sedikit untuk menggunakan
tempat, tidak seperti pada pedagang yang memperoleh tempat yang tetap dalam pasar-
pasar yang resmi. Kelemahan tempat pedagang kecil adalah bahwa mereka barus
mengalami berbagai kesulitan karena tidak memperoleh jaminan apa-apa untuk tempat

berjualan. Suatu waktu pedagang kecil dapat dipindah oleh pihak yang berwenang dari

tempat penjualan.

T . — e e e e




42

Lebih lanjut Todaro dan Abdullah (dalam Manning dan Tadjuddin, 1991:287-289)

menyebutkan ciri-ciri sektor informal:

1.

_LJJ

Sebagian besar memiliki produksi yang berskala kecil, aktifitas-aktifitas Jasa dimiliki
oleh perorangan atau keluarga, dan dengan menggunakan teknologi yang sederhana.
Umumnya para pekerja bekerja sendiri dan sedikit yang memiliki pendidikan formal.
Produktifitas pekerja dan penghasilannya cenderung lebih rendah daripada di sektor
informal.

Para pekerja di sektor informal tidak dapat menikmati perlindungan seperti yang
didapat dari sektor formal dalam bentuk jaminan kelangsungan kerja, kondisi kerja
yang layak dan jaminan pensiun.

Kebanyakan pekerja yang memasuki sektor informal adalah pendatang baru dari desa
yang tidak mendapatkan kesempatan untuk bekerja di sektor formal.

Motivasi mereka biasanya untuk mendapatkan penghasilan yang bertujuan hanya
untuk dapat “hidup” (szrvive) dan bukannya untuk mendapatkan keuntungan dan
hanya mengandalkan pada sumber daya yang ada pada mereka untuk menciptakan
pekerjaan,

Mereka berupaya agar sebanyak mungkin anggota-keluarga--mereka ikut berperanserta
dalam kegiatan yang mendatangkan penghasilan dan meskipun begitu mereka bekerja
dengan waktu yang panjang.

Kebanyakan di antara mereka menempati gubﬁk—gubuk yang mereka buat sendiri di
kawasan kumuh (s/um area) dan permukiman liar (schelter) yang umumnya kurang

tersentuh pelayanan jasa seperti listrik, air, transportasi serta jasa-jasa kesehatan dan




pendidikan.

Scthuraman (dalam Manning dan Tadjuddin, 1991) mengatakan, sektor informal
biasanya digunakan untuk menunjukkan sejumlah kegiatan ekonomi yang berskala kecil.

Akan tetapi sektor informal tidak bisa disebutkan sebagai “perusahaan” berskala kecil. Sekior

informal terutama dianggap sebagai-manifestasi --dari suatu pertumbuhan kesempatan kerja-di--. ... |

negara sedang berkembang. Mereka memasuki kegiatan berskala kecil di kota, terutama
bertujuan untuk mencari kesempatan kerja dan pendapatan daripada memperoleh keuntungan.
Karena mereka yang terlibat dalam sektor ini pada umumnya miskin, berpendidikan sangat
rendah, tidak terampil dan kebanyakan para migran. Jelaslah bahwa mereka bukan kapitalis
yang mencari investasi yang menguntungkan dan juga bukan pengusaha seperti yang dikenal
pada umumnya.

Lebih lanjut Sethuraman (dalam Manning dan Tadjuddin, 1991) menyatakan bahwa
sektor informal di kota terutama harus dipandang sebagai unit-unit berskala kecil yang terlibat
dalam produksi dan distribusi barang-barang yang masih datam suatu proses evolusi daripada
dianggap sebagai sekelompok perusahaan yang berskala kecil dengan masukan-masukan
(inputs) modal dan pengelolaan (managerial) yang besar. Skala operasi adalah karakteristik
terpenting yang muncul dari konsep sektor informal. Meskipun skala operasi dapat diukur
dengan berbagai macam cara, antara lain meliputi besarnya modal, omzet, dll, tetapi karena
cini-ciri ini biasanya berhubungan erat satu dengaﬁ vang lain, maka alat ukur yang paling tepat
untuk mengukur skala operasi adalah jumlah orang yang terlibat dalam kegiatan tersebut.

Melihat skala kota sebagai suatu kesatuan yang tak dapat dipisahkandari unit-unit produksi
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dan distribusi, maka unit-unit yang memiliki 10 orang ke bawah diklasifikasikan ke dalam

sektor informal. Pemilihan kriteria ini didasarkan pada keyakinan bahwa perusahaan yang

memiliki lebih dari 10 pekerja tidak mungkin didirikan dengan motif utama memanfaatkan

kesempatan kerja.

Dari pengertian yang diberikan Soetjipto Wirosardjono, Dorodjatun Kuntjoro Jakti,

Todaro, Abdullah, dan Sethuraman dapat disebutkan bahwa sektor informal vang dimaksud

memiliki ciri:

1.

2.

Modal maupun omzetnya biasanya kecil dan diusahakan atas dasar hitungan harian.
Peralatan dan perlengkapan yang digunakan biasanya sederhana.

Tidak mempunyai tempat tetap dan mudah dipindahkan oleh pihak yang berwenang,
biasanya menempati di lokasi tertentu di sepanjang jalan kaki lima (trotoar).
Umumnya kegiatan dilakukan oleh dan melayani golongan masyarakat yang
berpendapatan rendah.

Relatif tidak membutubkan keahlian dan keterampilan khusus, sehingga dapat
menyerap bermacam-macam tingkatan tenaga.

Umumnya satuan usaha mempekerjakan tenaga yang sedikit dan dari lingkungan
hubungan keluarga, kenalan, orang yang dipercaya atau berasal dari darah yang sama.
Pengelolanya dibantu oleh sejumlah kecil orang (menurut Sethuraman kurang dari 10
orang).

Lebih dimaksudkan untuk mencari lapangan pekerjaan daripada untuk mencari

keuntungan.,




2.4.2.2. Pedagang Kaki Lima (PKL)

Pedagang kaki lima merupakan salah satu bentuk aktifitas perdagangan  sektor
informal (Dorodjatun Kuntjoro Jakti, 1986). Pedagang kaki lima adalah pefdagang kecil yang
umumaya berperan sebagai penyalur barang-barang dan Jjasa ekonomi kota.

Dari pengertian di-atas serta-mengacu-pada- pengertian- perdagangan: (nomor 2.:4:1:)
yang dimaksud pedagang kaki lima adalah pedagang yang dalam berusaha memiliki modal
yang kecil, melayani kebutuhan barang-barang atau makanan yang dikonsumsi langsung oleh
konsurﬁen, dalam melakukan usaha tersebut menggunakan peralatan sederhana dan memiliki
lokasi-di atas trotoar (kaki lima) atau sebagian badan jalan.

Ada berbagai macam PKL, sehingga PKL. dapat digolongkan sebagai berikut:

a. Berdasarkan keabsahan (Ardiyanto, 2001:22):
. PKL yang berjjin yang telah memiliki organisasi. Mereka menempati lokasi usaha
yang disediakan oleh pemerintah kota yang dalam hal ini dikelola oleh UPD Pengelola

PKL (UPD PPKL).

- PKL yang tak berijin, yaitu PKL yang muncul spontan. Mereka menempati lahan

kosong tepi jalan yang dianggap “tidak bertuan”, menempati trotoar, bahu jalan, dll.

PKL yang tak berijin bisa muncu! mendekati PKL yang berijin, sehingga akan

memperpanjang lokasi seretan PKL pada suatu ruang tertentu.

b. Berdasarkan bentuk sarana berusaha (Ardiyanto, 2001:22):
- PKL tidak permanen, yaitu PKL yang sarana usahanya mudah dipindahkan, seperti

lesehan, pikulan, gerobak dorong dan tenda.
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- PKL semi permanen, yaitu PKL dengan bentukan spasial dinding kayu atau bambu
dengan atap seng, asbes atau genting, seperti warung makan, bengkel, dIl.
- PKL permanen, yaitu PKL yang sarana usahanya menggunakan bentukan dari diding

batu bata atau batako dengan atap dari seng, asbes atau genting; seperti warung makan,

kios, onderdil, dsb.

PKL yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengecer kecil. Dalam berusaha
mereka memiliki modal yang kecil, melayani kebutuban barang-barang atau makanan yang
dikonsumsi langsung oleh konsumen. Dalam melakukan usaha tersebut mereka menggunakan
peralatan sederhana dan memiliki lokasi di atas trotoar (kaki lima) atau sebagian badan jalan.
Dart segi keabsahan, mereka umumnya adalah PKL berijin. Berdasarkan sarana berusaha
mereka umumnya adalah PKL tidak permanen yang sarana usahanya mudah dipindahkan,
sepertt pikulan, gerobak dorong dan tenda. Sebagian kecil di antaranya adalah PKL semi
permanen, yaitu PKL dengan sarana usaha dinding kayu atau bambu dengan atap tgrbuat dari

plastik ataupun seng.

2.4.3. Barang

Menurut Sukanto (2000:15) barang atau benda adalah segala sesuatu yvang menjadi
sarana baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memenuhi kebutuhan dan
merupakan benda berujud. Dikatakan lebih lanjut oleh Sukanto (2000:15) bahwa barang
secara ekonom: mempunyai kegunaan dan jumlah yang terbatas (langka). Untuk memperoleh

barang tersebut dibutuhkan suatu pengorbanan (tidak bebas biaya). Jadi dapat dikatakan
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barang adalah suatu benda berujud yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia dan
untuk memperoleh benda tersebut dibutuhkan biaya atau pengorbanan.

Jenis-jenis barang dapat dipilah-pilah menurut sudut pandang tertentu, antara lain
menurut fungsinya. Menurut Sukanto (2000:17), menurut fungsinya (hubungan barang yang
satu dengan barang yang lain), barang dapat dipilahkan sebagai barang substitusi dan barang
komplementer. Barang substitusi atau barang pengganti adalah barang yang pemakaiannya
saling mengganti. Sebagai contoh pemakainan bahan makanan pokok beras diganti dengan
jagung. Sedangkan barang komplementer adalah barang yang saling melengkapi antara barang
yang satu dengan barang yang lain. Sebagai contoh, tinta penggunaannya melengkapi pena.

Bilas (1989:11-13) menyebutkan adanya barang inferior, yaitu barang yang rendah
mutunya. Barang substitut adalah barang pengganti. Barang komplementer adalah barang
pelengkap.

Dalam penelitian ini pembagian jenis barang akan dilekatkan pula dengan pengertian
jasa, sehingga muncul istilah barang dan jasa. Dalam penelitian ini pengertian barang dan jasa
menggunakan beberapa pengertian yang memiliki hubungan atau kaitan antara barang dan jasa
yang dijual di lokasi perdagangan dan jasa sekitar Java Supermall dan barang dan jasa yang
dijual di Java Supermall sendiri, yaitu barang dan jasa inferior, barang dan jasa komplementer
dan barang dan jasa netral. Barang dan jasa inferior adalah barang dan jasa yang sejenis yang
lebih rendah mutunya dan biasanya harganya juga lebih rendah dibandingkan dengan barang
dan jasa yang dijual di Java Supermall. Barang dan jasa komplementer adalah barang dan jasa
yang manfaatnya saling melengkapi dengan barang dan jasa yang lain yang dijual di Java

Supermall. Barang dan jasa netral adalah barang dan jasa yang tidak memiliki kaitan dengan
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barang dan jasa yang dijual di Java Supermall.

2.4.4. Jasa

Pada umumnya produk dapat diklasifikasikan dengan berbagai cara. Salah satu cara

yang banyak digunakan adalah klasifikasi berdasarkan daya tahan atau berwujud tidaknya

suatu produk. Berdasarkan kriteria ini, ada tiga kelompok produk, yaitu:

1.

Barang tidak tahan lama (rondurable goods)
Barang tidak tahan lama adalah barang berwujud yang biasanya habis dikonsumsi dalam
satu atau beberapa kali pemakaian. Atau dengan kata lain umur ekonomisnya kurang
dari satu tahun. Contohnya sabun, minuman dan makanan ringan, garam, gula, kapur
tulis, dan sebagainya.
Barang tahan lama (durable goods)
Barang tahan lama adalah barang berwujud yang biasanya bisa bertahan lama dan
memiliki umur ekonomis lebih dari satu tahun. Contohnya antara lain TV, kulkas, mobil,
komputer, mesin cucl, dan lain-lain.
Jasa (services)
Jasa merupakan aktivitas, manfaat, atau kepuasan yang ditawarkan untuk dijual.
Contohnya bengkel reparasi, salon kecantikan, kursus keterampilan, hotel, rumah sakit,

dan sebagainya.

Sebenamya pembedaan secara tegas antara barang dan jasa sering kali sukar dilakukan.

Hal ini dikarenakan pembelian suatu barang seringkali disertai dengan pemberian jasa tertentu
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(misalnya pembelian komputer disertai dengan pelayanan pemasangan instalasi, pemberian
garansi, pelatihan dan bimbingan operasional, perawatan, dan reparasi) dan sebaliknya
pembelian suatu jasa seringkali juga melibatkan barang-barang yang melengkapinya (misalnya
makanan di restoran, telepon dalam jasa telekomunikasi).

Meskipun demikianjasa dapat didefinisikan seperti yang diberikan-oleh¥otler(dalam
Tjiptono, 2001). Jasa édalah setiap tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh satu
pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan

tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu. Produksi jasa bisa berhubungan dengan produk fisik

maupun tidak.

2.4.4.1. Komponen Penawaran Barang dan Jasa
Penawaran suatu perusahaan kepada pasar biasanya mencakup beberapa jenis jasa.
Komponen jasa ini dapat merupakan bagian kecil ataupun bagian utama/pokok dari
keseluruhan penawaran tersebut. Pada kenyataannya, suatu penawaran dapét bervariasi dari
dua kutub ekstrim, yaitu murni berupa “barang” pada satu sisi dan murni berupa “jasa” pada
sisi yang lain. Berdasarkan kriteria ini, penawaran suatu perusahaan dapat dibedakan menjadi
lima kategori, yaitu (Tjiptono, 2001):
1. Produk fisik murni.
Penawaran semata~mata.hanya terdirt atas produk fisik, misalnya sabun mandi, pasta
gigi, atau sabun cuci, tanpa ada jasa atau pelayanan yang menyertai produk tersebut.
2. Produk fisik dengan jasa pendukung,

Pada kategori ini penawaran terdini atas suatu produk fisik yang disertai dengan satu
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atau beberapa jasa untuk meningkatkan daya tarik pada konsumennya. Misalnya
produsen mobil harus memberikan penawaran yang jauh lebih banyak daripada hanya
sekedar mobil saja, yaitu bisa meliputi jasa pengantaran, reparasi, pemasanglan suku

cadang, dan sebagainya. Dalam kategori ini, jasa dapat pula didefinisikan sebagai

kegiatanyang ditakukan perusahaan kepada pelanggan yang tetah membeli produknya, ~ - -

Semakin canggih teknologi suatu produk generik (misalnya mobil, mesin fotokopi, dan
komputer), maka penjualannya semakin tergantung pada kualitas dan ketersediaan
layanan pelanggan (customer service} yang menyertainya, seperti ruang pajangan
(showroom), fasilitas pengantaran, perbaikan dan pemeliharaan, bantuan aplikasi,
pelatihan operator, konsultasi instalasi, dan pemenuhan garansi.

Hybrid

Penawaran terdiri dari barané dan jasa yang sama besar porsinya.

Jasa utama yang didukung dengan barang dan jasa minor

Penawaran terdiri atas suwatu jasa pokok bersama-sama dengan jasa tambahan
(pelengkap) dan/atau barang-barang pendukung. Contohnya penumpang pesawat yang
membeli jasa transportasi. Selama menempuh perjalanan menuju tempat tujuannya, ada
beberapa unsur produk fisik yang terlibat, seperti makanan dan minuman, majalah atau

surat kabar yang disediakan, dan lain-lain, Jasa seperti ini memerlukan barang yang

 bersifat kapital intensif (dalam hal ini pesawat) untuk realisasinya, tetapi penawaran

utamanya adalah jasa.
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5.  Jasa murni.

Penawaran hampir seluruhnya berupa jasa. Misalnya fisioterapi, konsultasi psikologi,

pemijatan, dan lain-lain,

2.4.4.2. Tujuan Organisasi Jasa
Menurut Tjiptono (2001) berdasarkan tujuan organisasi, jasa dapat dibagi menjadi
comercial service atau profit service (misalnya penerbangan, bank, dan jasa parsel) dan non
profit service (misalnya sekolah, yayasan dana bantuan, panti asuban, panti wreda,
perpustakaan, dan museum).
Jasa komersial masih dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu:
a. Perumahan atau penginapan, mencakup penyewaan apartemen, hotel, motel, villa,
cottage, dan rumah.
b. Operasi rumah tangga, meliputi utilitas, perbaikan rumah, reparasi peralatan rumah
tangga, pertamanan, dan household cleaning.
¢. Rekreasi dan hiburan, meliputi penyewaan dan reparasi peralatan yang digunakan
untuk aktivitas-aktivitas rekreasi dan hiburan, serta admisi untuk segala macam
hiburan, pertunjukan, dan rekreasi.

d. Personal care, mencakup laundry, dryl cleaning, dan perawatan kecantikan.

e. Perawatan kesehatan, meliputi segala macam jasa-medis dan kesehatan. - -+ -~ oo ool

f. Pendidikan swasta,
g. Bisnis dan jasa profesional lainnya, meliputi biro hukum, konsuitasi pajak,

konsultasi akuntansi, konsultasi manajemen, dan jasa komputerisasi.

P -PHST &i‘l«‘ﬁ%;}??‘
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" h Asuransi, perbankan, dan jasa finansial lainnya, seperti asuransi perorangan dan
bisnis, jasa kredit dan pinjamin, konseling investasi, dan pelayanan pajak.

1. Transportasi, meliputi jasa angkutan dan penumpang, baik melalui darat, laut maupun

udara, serta reparasi dan penyewaan kendaraan.

; j- Komunikasi, terdiri atas telepon, telegraph, komputer, dan jasa komunikasi bisnis

yang terspesialisasi.

Jasa nirlaba (nonprofit) memiliki  karakteristik khusus, yaitu masalah

| yang ditanganinya lebih luas, memiliki dua publik utama (kelompok donatur dan kelompok
| klien), tercapai tidaknya tujuan tidék hanya ditentukan berdasarkan ukuran finansial (seperti
marjin laba dan penjualan), laba perusahaan jasa nirlaba seringkali tidak berkaitan dengan
i pembayaran dari pelanggan dan biasanya perusahaan jasa nirlaba dibutuhkan untuk melayani

segmen pasar yang secara ekonomis tidak layak (feasible).

2.4.4.3. Xarakter Jasa

Ada empat karakteristik pokok pada jasa yang membedakannya dengan barang.

Keempat karakteristik tersebut meliputi (Tjiptono, 2001)

oy

Intangibility

2. Inseparability

_b.‘l

Variability

&

Perishability




Intangibility
Jasa berbeda dengan barang. Jika barang merupakan suatu objek, alat, atau benda,

maka jasa adalah suatu perbuatan, kinerja (performance), atau usaha. Bila barang dapat

dimiliki, maka jasa hanya dapat dikonsumsi tetapi tidak dapat dimiliki. Jasa bersifat

intangible,-artinya tidak dapat.dilihat, dirasa, diraba, dicium, .atau didengar sebelum dibeli...... ...... ..

Inseparability

Barang biasanya diproduksi, kemudian dijual, lalu dikonsumsi. Sedangkan jasa
biasanya dijual terlebih dahulu, baru kemudian diproduksi dan dikonsumsi secara bersamaan.
Interaksi antara penyedia jasa dan pelanggan merupakan ciri khusus yang tak dapat dipisahkan
dalam pemasaran jasa. Keduanya mempengaruhi hasil (outcome) dari jasa tersebut. Dalam
hubungan penyedia jasa dan pelanggan ini, efektivitas individu yang menyampaikan jasa
(contact-personnel) merupakan unsur penting. Pemilihan lokasi yang tepat, dalam arti dekat
dan mudah dicapai pelanggan juga perlu dipertimbangkan. Hal ini berlaku untuk jasa karena
pelanggan biasanya mendatangi penyedia jasa (misalnya museum dan bioskop), maupun

sebaliknya penyedia jasa yang mendatangi pelanggan (jasa pengiriman mobil ambulans pada

rumah sakit),

Variability
Jasa bersifat sangat variabel karena merupakan ronstandardized ouiput, artinya banyak
variasi bentuk, kualitas dan jenis, tergantung pada siapa, kapan, dan di mana jasa tersebut

dihasilkan. Ada tiga faktor yang menvebabkan variabilitas kualitas jasa (Bovee, Houston, dan
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Thill dalam Tjiptono 2001), yaitu: 1) kerja sama atau partisipasi pelanggan selama
penyampaian jasa; 2) moral/motivasi karyawan dalam melayani pelanggan; dan 3) beban kerja
perusahaan. Para pembeli jasa sangat peduli terhadap variabilitas yang tinggi ini dan

seringkali mereka meminta pendapat orang lain sebelum memutuskan untuk memilih penyedia

jasa.

Perishability

Jasa merupakan komoditas yang tidak tahan lama dan tidak dapat disimpan. Kursi
pesawat yang kosong, kamar hotel yang tidak dihuni, atau jam tertentu tanpa pasien di temnpat
praktek dokter akan berlalu/hilang begitu saja karena tidak dapat disimpan. Dengan demikian
bila suatu jasa tidak digunakan, maka jasa tersebut akan berlalu begitu saja.

Kondisi di atas tidak akan menjadi masalah jika permintaannya konstan. Tetapi
kenyataannya permintaan pelanggan akan jasa umumnya sangat bervariasi dan dipengaruhi
faktor musiman, misalnya permintaan akan jasa transportasi antar kota akan melonjak
menjelang Lebaran, Natal, dan Tahun-Bam; permintaan akan jasa-jasa rekreasi dan hiburan
meningkat selama musim liburan, dan sebagainya.

Menurut' Stanton, Etzel, dan Walker (dalam Tjiptono, 2001), ada pengecualian dalam
karakteristik perishliabilify dan penyimpanan jasa. Dalam kasus tertentu, jasa bisa disimpan,
yaitu dalam bentuk penundaan transaksi yang sebenarnya, misalnya dalam. bentuk pemesanan
(misalnya reservasi tiket pesawat din kamal; hotel), peningkatan permintaan akan suatu jasa
pada saat permintaan sepi (misalnya minivacation weekends di hotel-hotel tertentu), dan

penundaan jasa sampai pelanggan membutuhkan pada waktu yang telah disepakati.
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Jasa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah setiap tindakan atau perbuatan yang

dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak yang lain. Tindakan atau perbuatan yang

ditawarkan bersifat intangihle (tidak. berwaijud fisik). Produk jasa_ini yang dimaksud dalam.

penelitian ini mengambil komponen penawaran jasa murni, yaitu hampir seluruhnya jasa.

Di sepanjang jalan lokasi penelitian dapat ditemui jasa yang bersifat formal dan
informal. Jasa formal adalah setiap tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh satu
pihak kepada pihak yang lain yang pengelolaannya dilakukan di atas lahan yang statusnya
bukan ruang publik, melainkan milik pribadi atau lembaga terteﬁtu. Akiifitas dilakukan
dengan sarana usaha yang permancn, biasanya dikelola dengan manajemen yang lebih
profesional. Sebagai contoh adalah salon, bank, asuransi, wartel, studio senam, sauna, agen bis
malam, bioskop, klinik 24 jam, praktek dokter, hotel, parkir, dil.

Sedangkan yang dimaksud jasa informal dalam penelitian ini adalah éetiap tindakan
atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak yang lain yang
pengelolaannya dilakukan di ruang publik (kaki lima atau tepi jalan). Aktifitasnya dilakukan
dengan sarana usaha yang tidak permanen, biasanya dikelola dengan manajemen yang
sederhana. Sebagai contoh adalah tambal ban, reparasi pakaian, afdruk foto dan potong

rambut.

2.5. Perilaku Konsumen
Aktifitas perdagangan dan jasa dipengaruhi juga oleh perilaku konsumen yang ikut
menentukan sebuah transaksi itu dapat terjadi-atau-tidak. - Perilaku-kensumen. menurut- Basu

Swasta dan T.H. Handoko (1987:9) didefinisikan sebagai kegiatan individu yang secara
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langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan jasa, termasuk
di dalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan tersebut.

Dengan demikian perilaku konsumen dapat diberikan pengertian sebagai pola kegiatan
individu dalam memperoleh barang dan jasa pada suatu tempat perbelanjaan tertentu, baik itu.
di tempat perbelanjaan toko tradisional, sektor informal (pedagang kaki lima) maupun di pusat

perbelanjaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku berbelanja konsumen menurut Anwar

Probo (1988:4-5) ada tiga variabel, yaitu:

1. Vanabel stimulus: variabel yang berada di luar individu yang sangat berpengaruh

‘dalam proses pembelian. Contoh: merk, jenis barang, iklan, pramuniaga, penataan

barang dan ruang toko.

2. Variabel respon: merupakan hasil aktifitas individu sebagai reaksi dari stimulus.

Respon sangat tergantung pada faktor individu dan kekuatan stimulus. Contoh:
kepuasan pembeli membeli barang, perubahan sikap terhadap suatu barang,. |
3. Variabel interviening: merupakan variabel antara stimulus dan respon dan merupakan ‘[
faktor-intcrnal-individu;- termasul-motif-motif: membeli;-sikap-terhadap-suatu-barang:

Varnabel ini untuk memodifikasi respon.

Menurut Philip Kotler (1992:180) faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumen dapat berupa faktor eksternal dan faktor internal.

Faktor eksternal meliputi:

1. Kebudayaan, yaitu sebuah simbol dan faktor yang kompleks yang diciptakan oleh
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manusia, diturunkan dari generasi ke generasi. Kebudayaan seringkali menyesuaikan
perkembangan jaman,

Klas sosial, yaitu sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan Jama dalam
sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang dan para anggota
dalam setiap jenjang memiliki nilai minat dan tingkah laku yang sama.
Ciri-ciri a‘danyé klas sosial:

a. Berperilaku serupa.

b. Mempunyai pekerjaan yang rendah atau tinggi sesuai dengan derajatnya.

¢. Memiliki variabel tertentu yang dapat diukur dengan jabatan, pendapatan,

kekayaan, pendidikan dan nilai.
d Memiliki tingkat mobilita vertikal tertentu.

Kelompok referensi, yaitu kelompok yang memberikan pengaruh langsung atau tidak

langsung terhadap dan perilaku seseorang.

4. Kelompok idola orang, yaitu kesimpulan pembeli yang terpenting dalam masyarakat

dan telzh diteliti secara khas.

Faktor internal, meliputi:

L.

LI

Motivasi, yaitu keadaan dalam diri seseorang yang mendorong keinginan individu
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna untuk mencapai suatu tujuan.
Persepsi, yaitu proses menafsirkan sensasi-sensasi ‘dan memberikan arti pada

rangsangan.

Belajar, yaitu menggambarkan perubahan dalam perilaku seorang individu yang

R & TR S T
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bersumber dari pengalaman,
4. Sikap dan kepercayaan, yaitu sebuah sikap yang menggambarkan -perilaku.-kognitif
yang baik maupun yang tidak baik, perasaan-perasaan emosional dan kecenderungan

berbuat yang bertahan selama waktu tertentu terhadap beberapa obyek atau gagasan.

2.5.1. Karakteristik Konsumen

Karakteristik konsumen dapat-dilihat -dari- kelas-kelas- sosial-masyarakatnya: Dalam - -

hubungannya dengan perilaku konsumen, kelas-kelas sosial masyarakat tersebut memiliki

beberapa karakteristik (Mangkunegara, 1988:46):

a. Kelas sostal golongan atas:
- Kecenderungan membeli barang-barang yang mahal.
- Membeli pada toko-toko yang berkualitas lengkap, seperti super market, department store
dan pusat perbelanjaan.
- Konservatif dalam konsumsinya.

- Barang-barang yang dibeli cenderung untuk dapat menjadi warisan bagi keluarganya.

b. Kelas sosial golongan menengah:
- Kecenderung membeli barang-barang untuk menampakkan kekayaannya.
- Berkeinginan membeli barang yang mahal dengan sistim kredit; misalnya kendaraan,

rumah mewah dan perabot rumah tangga.
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c. Kelas sosial golongan rendah:

- Kecenderung membeli barang dengan mementingkan kuantitas daripada kualitas.

- Pada umumnya membeli barang untuk kebutuhan sehari-hari.

- Memanfaatkan penjualan barang-barang yang bersifat diobral atau penjualan dengan harga

promosi.

Kelas sosial merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen

- dalam menentukan jenis perdagangan dan jasa yang dipilih. Sehingga dapat dikatakan setiap

Jenis perdagangan akan memiliki sasaran konsumen sendiri-sendiri. Namun faktor kebudayaan
dapat berubah (Sockanto, 1981:234). Perubahan kebudayaan akan mempengaruhi perilaku
konsumen. Sehingga kehadiran sebuah pusat perbelanjaan mal sebagai faktor yang dapat
mengubah kebudayaan, dapat menggeser minat konsumen atau pengunjung pada jenis
perdagangan dan jasa tertentu sesuai dengan perubahan kebudayaan yang terjadi.

Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dan karakteristik konsumen di atas
dapat mempengaruhi pola berbelanja konsumen atau pengunjung. Pengunjung dari kelas
masyarakat menengah ke atas akan lebih suka berbelanja di pusat perbelanjaan, karena
pengunjung kelas menengah ke atas dengan waktunya yang terbatas di pusat perbelanjaan
dapat memenuhi aneka macam barang/jasa kebutuhan secara cepat di satu tempat (one stop
shopping). Namun demikian dapat terjadi pengunjung dari kelas masyarakat menengah ke
bawah suka mengunjungi pusat perbelanjaan karena di pusat perbelanjaap dapat diperoleh
fakior rckreasi dgtn menyediakan barang—baréng dengan kualitas tertentu akibat pengaruh

kelompok referensi.
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2.5.3. Retailing Mix

Retailing mix adalah suatu kombinasi dari barang dégangan, harga, pelayanan, usaha-
usaha promosi yang dilakukan oleh suatu perusahaan/ retailer/ toko untuk zmenyediakan
barang-barang konsumsi bagi konsumennya. Retailing mix merupakan kenyamanan yang
diberikan toko kepada konsumen-dalam-berbelanja; - seperti :-kelengkapan---zpréduk-;:kualiias.
barang dan fashion level barang, harga menarik, pelayanan yang memuaskan, daya tarik toko
dan promosi yang menarik konsumen (Hartley, 1980: 106).

Strategi refailing mix sangat penting bagi pedagang eceran, karena konsumen sadar
akan haknya sebagm pembeli; dan bila mereka tidak mendapatkan haknya, mereka akan
beralih ke tempat lain. Hal ini menunjukkan bahwa dengan melaksanakan 'retailing mix
dengan baik penjual atau retailer memberikan yang terbaik bagi konsumen.

Menurut Hartley (1980:17), alasan seorang konsumen membeli barang pada toko
tertentu dapat dinyatakan dalam enam komponen, yaitu:

1. Kenyamanan berbelanja.

Fasilitas yang disediakan oleh perusahaan / retailer / toko dimana pembeli

dapat berbelanja secara santai-karena jam-buka toko lebik panjang, lokasi-yang- - - -

lebih dekat dengan kota, fasilitas transportasi yang memadai, sedikitnya tenaga
yang dikeluarkan dalam berbelanja sehingga konsumen merasa betah dan tidak
bosan ketika berbelanja. Kenyamanan konsumen dalam berbelanjé melibatkan
waktu, tempat dan kerja yang harus disediakan dan dilakukan.

2. Keanekaragaman barang, ada dua tingkat, yaitu:

a. Tingkat keleluasaan jenis, mengarah pada ketersediaan jenis barang
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yang dijual dan kegunaannya. -
b. Tingkat kedalaman jenis, mengarah pada ketersediaan dan ragam

pilihan wama, model, ukuran dan harga barang,
Kualitas dan fashion level barang dagangan.
Kualitas produk adalah ciri suatu produk yang berhubungan dengan daya tahan,
kemampuan produk tersebut untuk memenuhi kebutuhan, menghasilkan
kepuasan bagi konsumen. Sedangkan fashion level adalah barang yang dijual
dapat mengikuti perubahan mode atau trend yang ada.
Harga.
Nilat suatu barang/jasa yang diukur dengan sejumlah vang mempengaruhi
minat seseorang untuk membeli barang/jasa. Peranan harga sangat penting,
terutama untuk menjaga dan meningkatkan posisi perusahaan di pasar. Jadi
penetapan harga itu sangat penting untuk mempengaruhi kemampuan bersaing
perusahaan dan kemampuan perusahaan mempengaruhi konsumen, schingga
suatu proses penetapan harga tidak boleh dilakukan secara coba-coba atau
seenaknya.

Pelayanan, yaitu jasa yang diberikan oleh perusahaan/retailer/toko kepada

konsumen sehingga ada nilai-tambah- yang-diperoleh -konsumen. - Jasa yang - -

dapat diberikan antara lain adalah pengantaran barang yang dibeli oleh
konsumen sampai ke tempat parkir, ke rumah, jasa pembungkusan,

memberikan informasi dalam penggunaan barang, service, dlI
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Ada lima tingkat pelayanan yang berkaitan dengan retailing mix, yaitu;

a. Attractive service, yaitu segala pelayanan yang bertujuan menarik konsumen

supaya masuk ke toko dan berbelanja, misalnya pelayanan parkir secara gratis,

demonstrasi, penyajian lewat etalase.

. Shopping service, yaitu pelayanan yang langsung diterima atau dirasakan oleh

konsumen pada saat masuk ke dalam toko dan berbelanja. Konsumen akan
merasa bebas dan leluasa dalam menentukan barang yang akan dibelinya; dan
pramuniaga melayaninya dengan cepat.

Comfort service, yaitu pelayanan yang berfujuan  untuk memberikan
kenyamanan pada waktu berbelanja. Pelayanan ini lebih bersifat fasilitas

jasmaniah yang disediakan untuk konsumen, misalnya penyediaan toilet, telpon

umum, dll.

. Buying service, pelayanan yang bertujuan untuk memperlancar proses jual beli.

Adakalanya toko sanggup melayani konsumen lewat telpon. Pelayanan jenis ini
termasuk juga pembungkusan kado secara cuma-cuma, pengiriman barang

sampai ke rumabh, service berupa kredit, dll.

Goodwill service. vaitu pelayvanan vang bertujuan supava konsumen.atan.

pembeli bisa menjadi pelanggan tetap; Pemberian garansi, pengembalian
barang bila terjadi kerusakan dan pemberian kartu pemotongan harga termasuk

dalam jenis pelayanan ini.
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6.  Daya tarik toko.
Setiap toko selalu berusaha untuk menjaga atau menata penampilan toko

dengan baik. Hal ini dimaksudkan untuk menarik perhatian konsumen sehingga

konsumen senang berkunjung ke toko tersebut,

Dengan adanya pengertian retailing mix pada sebuah perdagangan eceran, maka

kehadiran sebuah pusat perbelanjaan mal dapat mempengaruhi —perabahan: --perilakar - - --

pengunjung dalam memilih jenis toko yang dituju. Bila pengunjung memiliki orientasi pada
kenyamanan dan kepuasan, konsumen lebih suka memilih pusat perbelanjaan mal sebagai
alternatif tempat membeli barang dan jasa. Akan tetapi dapat saja konsumen memilih tempat
berbelanja di toko fradisional dan sektor informal dengan pertimbangan-pertimbangan
tertentu, misalnya terburu-buru, sehingga pilihannya berbelanja ke toko tradisional karena
untuk mencapai ke toko tradisional tidak membutuhkan waktu yang agak lama. Dapat terjadi
barang atau jasa yang diminati tidak terdapat di pusat perbelanjaan mal, sehingga konsumen

berbelanja di toko tradisional atau di sektor informal.

| Deéngan melihat kajian- tentang -perilaku-konsumen - dan-retaling -mix;-maka--yang -~ -

dimaksud dengan konsumen atau pengunjung adalah orang yang mendatangt kegiatan
perdagangan dan jasa sektor formal maupun informal di lokasi penelitian, baik yang dengan
tujuan berbelanja, rekreasi ataupun sedang terlibat dalam interaksi sosial. Pengunjung
memiliki karakteristik kelas sosial, yaitu kelas sosial atas, menengah dan bawah. Dalam
penelitian 1n1 secara garis besar pengunjung dibedakan antara pengunjung Java Supermall dan

pengunjung kegiatan perdagangan dan jasa di sekitarnya.
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Konsep retailing mix yang memberikan kenyamanan yang diberikan toko kepada
konsumen dalam berbelanja, seperti kelengkapan produk, kualitas barang dan fashion level
barang, harga menarik, pelayanan yang memuaskan, daya tarik toko dan promosi yang
menarik konsumen biasa secara maksimal-dilakukan: di -toko-toko-dalam-pusat: perbelanjaan -
mal sehingga berbelanja di pusat perbelanjaan mall memiliki daya tarik tertentu. Sementara itu
pada toko-toko tradisional dan pedagang kaki lima konsep retailing mix tidak mendapatkan
perhatian yang cukup. Daya tarik yang banyak ditemui di pusat perbelanjaan ini dapat
mempengaruhi pola berbelanja pengunjung dari pola kunjungan di toko tradisional/ pedagang
kaki lima ke pusat perbelanjaan mal.

Dengan demikian kehadiran suatu pusat perbelanjaan masih memunculkan dua
kemuﬁgkinan, yaitu; 1) Pengunjung berbelanja di pusat perbelanjaan karena kenyamanan
dalam berbelanja (one stop shopping dan suasana), daya tariknya sebagai retailing mix dan
fasilitas yang disediakandaya tarik sebuah pusat perbelanjaan; dan 2) Pengunjung berbelanja
di lokasi kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar pusat perbelanjaan karena calon konsumen
terkena pengaruh efek substitusi, yaitu konsumen mensubstitusi barang yang harganya relatif
lebih rendah dengan barang yang harganya relatif lebih tinggi (Bilas,1994:49) dan di lokasi
kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar pusat perbelanjaan menawarkan barang yang tidak

ditawarkan oleh pedagang di pusat perbelanjaan.

2.6. Pertumbuhan Kegiatan Perdagangan dan Jasa di Sekitar Pusat Perbelanjaan
Dikatakan oleh Rahardjo (1982:36) bahwa beberapa kegiatan tertentu memusat di

tempat terdapatnya suatu fasilitas tertentu. Dengan kehadiran- pusat-perbelanjaan;-suatu-
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kegiatan lain seperti kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar pusat perbelanjaan akan tumbuh
di sekitarnya.

Pertumbuhan memiliki kata dasar “tumbuh” yang memberikan pengertian tentang hal-

- hal yang berkaitan dengan “timbul” (hidup) (Poerwadarminta, 1995:1 100). Dengan demikian
pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar pusat perbelanjaan memberikan
pengertian timbul atau munculnya kegiatan perdagangan dan Jasa di éekitar pusat
perbelanjaan. Dalam penelitian ini yang dimaksud pertumbuhan kegiatan perdagangan dan

jasa di sekitar pusat perbelanjaan adalah timbul atau muncuinya kegiatan perdagangan dan

2.7. Perubahan Penerimaan Penjualan Pelaku Perdagangan dan Jasa di Sekitar
Pusat Perbelanjaan

Nasution (1987:1168) menyebutkan bahwa penerimaan penjualan (sales revenue)
adalah jumlah total penjualan selama satu periode tertentu. Dengan demikian pengertian
penerimaan penjualan dalam penelitian ini dapat diberikan sebagai hasil total penjualan yang
diterima oleh pedagang atau penjual jasa dalam periode tertentu (per hari).

Dewi (1996:29) menyebutkan bahwa kehadiran pusat perbelanjaan dapat merupakan
pesaing bagi pedagang tradisional, karena: 1) konsep pusat perbelanjaan sebagai one stop
shopping mampu mquhadirkan_ banyak pengunjung; 2) di pusat perbelanjaan kadang-kadang
harga barang bisa lebih murah; dan 3) pusat perbelanjaan memiliki beberapa fasilitas dan
kelebthan yang tidak dimiliki pada perdagangan tradisional. Namun demikian menurut Dewi

(1996:29) terdapat kemungkinan kehadiran pusat perbelanjaan dapat membantu peningkatan




66
pendapatan perdagangan tradisional.
Beddington (1982:1) menyebutkan berbelanja sebagai aktifitas individu di tengah
aktifitas orang banyak. Dengan demikian kehadiran pusat perbelanjaan mampu mengundang

kerumunan orang banyak di sekitar pusat perbelanjaan. Dengan berkerumunnya orang banyak

di sckitar—pusat-—-perbelanjaan - berakibat--bertambahnya-pengunjung - di - sekitar --pusat-— - - -

perbelanjaan, sehingga pertokoan tradisional dan kegiatan perdagangan dan jasa informal
bertambah pengunjung. Pertambahan pengunjung tertentu dengan karakteristik perilakunya
akan berakibat pada perubahan frekuensi terjadinya suatu aktifitas jual beli barang dan jasa di
sekitar pusat perbelanjaan. Dengan demikian kehadiran sebuah pusat perbelanjaan akan

berakibat pada perubahan penerimaan hasil penjualan perdagangan dan jasa di sekitar pusat

perbelanjaan.

2.8. Perubahan Pendapatan Pelaku Kegiatan Perdagangan dan Jasa di Sekitar Pusat
Perbelanjaan

Menurut Syaiful (2000:666) pendapatan atau income adalah perbedaan antara
penerimaan dengan keseimbangan biaya-biaya dan pengeluaran. Nasution (1987:206)
menyebutkan bahwa pendapatan bisa berasal dari penjualan jasa-jasa produktif, antara lain
dalam bentuk keuntungan. Dewi (1966:31) menyebutkan pendapatan pedagang merupakan
penghasilan yang diterima oleh pedagang, yaitu jumlah rupiah yang diterima sebagai imbalan
dari pembeli dalam proses jual beli barang dan jasa setelah dikurangi biaya untuk pengadaan
barang tersebut dalam satu kurun waktu tertentu. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan

pendapatan adalah penerimaan bersih hasil penjualan setelah dikurangi biaya-biaya dan
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pengeluaran dalam satu periode tertentu (per hari).

Dari hasil penelitian yang dilakukan Dewi (1996:82) terbukti bahwa ada perbedaan
tingkat pendapatan pedagang tradisional di pasar Johar sebelum dan sesudah kehadiran
Matahari Department Store di kawasan Shopping Center Johar Semarang, Ditambahkan oleh
Dewi (1996:83) kehadiran Matahari Department Store Johar akan ﬁcmpengaruhi perubahan
volume pembeli dan pelanggan, perubahan volume penjualan dan pendapatan.

Perubahan demand dan supply akan menentukan tingkat harga (Bilas, 1994). Karena
itu perubahan jumlah pengunjung dapat berakibat persaingan harga. Akibatnya perubahan-
jumlah pengunjung akan berpengaruh pada” perubahan penddpatan. Dengan demikian
kehadiran suatu pusat perbelanjaan yang mampu menghadirkan pengunjung di sekitarnya akan

berakibat terjadi perubahan pendapatan pelaku perdagangan dan jasa di sekitamya.

2.9. Ruang Publik
2.9.1. Pengertian Ruang (Space)

Ruang merupakan alihkata space untuk bahasa Indonesia (Tjahyono, 1990:1). Space
berasal dari kata Latin spatium yang berarti terbuka luas, memungkinkan orang berkegiatan
dan bergerak leluasa di dalamnya, dan dapat berkembang tak terhingga (Oxford English
Dictionary, 1961: 1933). Space .secara fisik tersirat gagasan kurun waktu dan area. Pada
dasarnya space menjadi tempat acuan untuk menunjukkan posisi perletakan sebuah obyek, dan
menjadi suatu medium yang memungkinkan suatu obyek bergerak (Munitz, 1975:105-106).

Sesuai dengan perkembangan jaman, gagasan dasar tersebut berkembang, yaitu dari

dua pandangan space yang dimengerti melalui posisi-hubungan ke pandangan kontinum
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waktu-ruang. Gagasan empat matra inilah yang dikaitkan dengan aspek space sebagai
medium yang memudahkan pergerakan. Melalui gerakan itu space dan waktu dapat dihayati

(Van de Ven: 1980: 43-45).

Dengan demikian dapat dikatakan---ruang--adalah—-suatu--medium--yang--menunjukkan-

~ posisi dan hubungan suatu obyek-dalam kontinum waktu.dan pergerakan,..

2.9.2. Pengertian Ruang Publik

Menurut Mulyani (2000:20) ruang publik meliputi taman, lapangan, ruang hijau kota,

pedestrian dan ruang terbuka lainnya yang dapat dimanfaatkan oleh publik. Menurut Tibbalds

(2001:1) bidang publik dalam ruang perkotaan.adalah-semua bagian jaringan perkotaan yang.

dapat diaksgs secara fisik dan visual oleh masyarakat umum, termasuk jalan, taman dan
lapangan/alun-alun. Bidang publik mengakomodasikan beragam kegiatan yang memiliki
fungsi instrumental (fungsi nyata) daﬂ ruang laten (fungsi ikutan).

Dari pengertian di atas dapat dikatakan ruang publik adalah suatu medium yang

bersifat terbuka yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umum untuk melakukan suatu

kegiatan tertentu.

2.9.3. Pemanfaatan dan Penataan Raang Publik

Ruang publik perkotaan (public urban space) memungkinkan dan membiarkan
masyarakat yang berbeda kelas, etnik, gender dan usia yang saling bercampur baur
(Madanipour, 1996:11). Dari aspek karakteristiknya ruang publik perkotaan mengekspresikan

dan juga mengkondisikan kehidupan publik, kebudayaan warga kota dan wacana setiap hari
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(Carr dalam Gandhi, 2000:3).

Dari pengertian di atas dapat dikatakan ruang publik pada dasamnya bebas
dimanfaatkan oleh setiap orang untuk melakukan suatu kegiatan dalam dimensi waktu
tertentu; sebagai contoh sebuah jalan tertentu pada pagi hingga malam hari dimanfaatkan
sebagai penampung arus lalu lintas, tetapi menjelang pagi hari dimanfaatkan-sebagai-medium
transaksi para pedagang barang natural untuk didistribusikan. Di tepi jalan tertentu pada siang
hari untuk parkir mobil dan taxi, tetapi pada malam hari dimanfaatkan sebagai kegiatan sektor
informal,

Menurut Bintarto dan Surastopo (1982:45), perkembangan suatu populasi pada suatu
tempat dapat dikaji dari teori difusi keruangan (spatial diffusion). Difusi keruangan berarti
penjalaran atau penyebaran populasi dari suatu daerah ke daerah lain. Difusi keruangan dibagi
dua, yaitu difuéi ekspansi (expansion diffusion) dan difusi penampungan (relocation diffusion).
Difusi ekspansi (expansion diffusion) yaitu suatu proses dimana informasi dan material
menjalar melalui suatu populasi dari suatu daerah ke daerah yang lain. Sedangkan difusi
penampungan (relocation diffusion) merupakan proses penyebaraﬁ keruangan dimana
informasi dan material yang didifusikan meninggalkan daerah yang lama dan berpindah atau

ditampung di daerah yang baru.
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Gambar I1.1
Difusi Ekspansi
w3 wil = waktu 1
w2 w2 = waktu 2

A @ w3 = waktu 3

Gambar .2
Difusi Relokasi

wl = waktu 1
w2 = waktu 2
@ ‘ w3 = waktu 3

Menurut Surbakti (1996) ruang publik seperti trotoar (kaki lima), antara lain

diperebutkan oleh pedagang kaki lima, baik sebagian maupun seluruh trotoar. Ruang publik
yang dimanfaatkan secara bebas sering kali menimbulkan kekacauan, seperti lalu lintas
kendaraan dan lalu lintas pejalan kaki yang tidak nyaman (Tibbald, 2001:1). Kondisi ini
menyebabkan konflik kepentingan diantara pihak-pihak yang menggunakan spasial trotoar,

Kondisi ruang publik yang diperebutkan oleh banyak pihak dengan berbagai

, kepentingan dengan demikian perlu penataan tfertentu, agar kepentingan dari berbagai pihak
dapat diakomodasikan, seperti perubahan jenis ruang, perubahan lokasi perdagangan dan jasa,

perubahan luas ruang bagi kegiatan perdagangan dan jasa, dan perubahan rata-rata luas sebuah

tempat usaha sektor informal .
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2.10. Rangkuman Studi Literatur

Berdasarkan kajian studi literatur di atas, maka penelitian ini berusaha mencari

beberapa hal berikut ini.
A. Kajian dampak ekonomi, meliputi:
1. Pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar-pusat-perbelanjaan:
2. Perubahan penerimaan penjualan pelaku kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar
pusat perbelanjaan.
3. Perubaban pendapatan pelaku kegiatan perdaémgan dan jasa di sekitar pusat
perbelanjaan.
B. Kajian dampak spasial, meliputi:
1. Perubahan luas ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa di
sekitar pusat perbelanjaan.
2. Perubahan rata-rata luas tempat usaha sektor informal di sekitar pusat perbelanjaan.
3. Perubahan pemanfaatan ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan
Jasa di sekitar pusat perbelanjaan.
4. Perubahan penataan lokasi yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa di

sekitar pusat perbelanjaan.




BAB 1
PENDEKATAN DAN METODE PENELITIAN

Untuk melakukan analisis, penelitian ini menggunakan metode tertentu seperti yang

dapat dijelaskan berikut ini.

3.1. Pendekatan Studi

Suhartono (1999:35) menyatakan, penelitian - dengan pendekatan deskriptif
memberikan gambaran suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih. Penelitian ini
berusaha mengetahui dampak kehadiran pusat perbelanjaan Java Supermall terhadap kegiatan
perdagangan dan jasa di sekitarnya. Karena itu perlu diketahui keadaan kegiatan perdagangan
dan jasa di sekitar Java Supermall sebelum dan sesudah Java Supermall hadir. Untuk
meﬁgetahui keadaan tersebut, perlu dilakukan pendataan yang bersifat diskriptif dan
selanjutnya dicari hubungannya. Dengan demikian pendekatan studi ini bersifat diskriptif.

Menurut Sumanto (1995:107) penelitian kausal komparatif adalah penelitian dimana
peneliti berusaha untuk menentukan penyebab atau alasan adanya perbedaan pernlaku atau
status kelompok/individu. Setelah diamati dalam kelompok ada perbedaan pada beberapa
variabelnya, peneliti berusaha mengidentifikasi faktorvutama_penyebabnya. Pendekatan kausal
komparatif melibatkan pendahuluan pada suatu akibat dan mencari alternatif penyebabnya.
Variasi untuk itu adalah melibatkan pendahuluan dengan suatu penyebab dan menyelidiki
efeknya pada beberapa variabel. Penelitian ini juga berusaha mencari sebab akibat perbedaan
suatu kelompok atau gejala dengan melihat hal yang mendahului ataﬁ dengan kata lain sebab

akibat perbedaan suatu kelompok atau gejala dilihat dengan membandingkan keadaan yang
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terdahulu dan keadaan yang sekarang; sehingga penelitian ini juga menggunakan pendekatan
kausal komparatif. |

Penelitian ini berusaha mendapatkan gambaran tentang suatu gejala yang ingin dicari.
Selain itu penelitian ini juga berusaha membandingkan keadaan kurun waktu yang satu dengan
keadaan kurun waktu yang lain dan dicari-hubungan-sebab- -ahbamya.-—Denéan -demikian

penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan kausal komparatif,

3.1. Metode Penelitian
3.1.1. Kebutuhan Data

Penelitian ini membutuhkan data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang
diambil dari sampel sebuah populasi di suatu lokasi penelitiaﬁ. Dalam penelitian ini data
primer yang digunakan adalah data yang berasal dari responden dalam bentuk angket yang
telah diisi dan data yang diperoleh dari hasil wawancara. Sedangkan data sekunder adalah data
yang berasal dari non sampel yang diambil dari dokumen yang tersedia yang biasanya berasal
dar suatu instansi tertentu. Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah data

yang berasal dari Dinas Tata Kota Semarang dalam bentuk peta.

3.1.2. Teknik Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan dengan menggunakan angket dan interview. Interview
dibutuhkan untuk memperdalam informasi bagi suatu masalah tertentu. Sedangkan data
sekunder dikumpulkan dengan menghimpun dokumen-dokumen yang terkait dengan

kebutuhan analisa penelitian.
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3.1.3. Teknik Pengolahan dan Penyajian Data

Penelitian ini berusaha membandingkan kondisi dan situasi kegiatan perdagangan
dan jasa di sekitar Java Supermall pada masa sebelum dan sesudah Java Supermall hadir.
Dengan demikian data primer dan sekunder diolah secara diskriptif-komparatif dan disajikan
dengan menggunakan tabel-tabel.

Penelitian ini juga memecahkan suatu permasalahan dengan kasus tertentu, khususnya
mengenai masalah spasial. Karena itu dengan data sekunder (dan didukuﬁg dengan data
primer), pengolahan data dilakukan dengan mempelajari dokumen-dokumen pada masa

sebelum dan sesudah Java Supermall hadir dan akan disajikan gambarnya.

3.2.4. Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Hadi (1982:82) purposive sampling pemilihan sekelompok subyek didasarkan
atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat
dengan ciri-ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Sebutan purposive
menunjukkan bahwa teknik ini digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.
Populasi kegiatan perdagéngan dan jasa di sekitar Java Supermall beraneka macam,
yaitu meliputi:
. 1. Kelompok perdagangan formal, seperti toko kelontong.
2. Kelompok jasa formal, seperti bank, salon, taksi, angkutan kota dan jasa parkir resmi.
3. Kelompok perdagangan informal, seperti pedagang kaki lima.
4. Kelompok jasa informal, seperti tambal ban, ahli kunci dan tukang jahit.

5. Kelompok pengunjung Java Supermall dan pengunjung kegiatan perdagangan dan jasa
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di sekitar Java Supermall.

Dengan adanya kelompok-kelompok yang memiliki ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu
yang dipandang mempunyai sangkut paut dengan populasi di sekitar pusat perbelanjaan Java
Supermall, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.

Hadi (1982:80) menyébutkan, dalam non random-sampling-tidak semua individu
dalam populasi diberi peluang yang sama untuk ditugaskan menjadi anggota sample. Lebih
lanjut disebutkan, dalam incidental sampling misalnya, hanya individu-individu yang
kebetulan dijumpai saja yang diselidiki.

Dalam kasus penelitian ini, karena individu dari suatu kelompok ada yang tidak
diketahui secara pasti juﬁﬂah dan keberadaannya, seperti pengunjung Java Supermall, maka
pengambilan sampel bersifat non random sampling dan pengambilan sampel dilakukan dengan
cara incidental sampling.

Ada beberapa pendapat tentang penentuan jumlah sampel. Menurut Soehartono

(1999:57) sampel yang paling ideal adalah bila diambil dari seluruh anggota populasi. Akan

tetapi populasi penelitian-cukup-besar,-sehingga- tidak.-mungkin. untuk--diteliti -seluruhnya - -

dengan waktu, biaya dan tenaga yang tersedia. Bila demikian, maka penelitian hanya dapat
dilakukan dengan mengambil sampel.

Menurut Sumanto (1995:46) sebenamya tidak ada ketentuan besar sampel minimum
yang dapat dipakai sebagai pedoman. Pada prinsipnya, semakin besar sampel semakin baik.
Yang penting adalah adanya alasan yang logis untuk pemilihan teknik pengambilan sampel

dengan memperhatikan beberapa pertimbangan, yaitu: derajat keseragaman populasi,
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ketelitian hasil penelitian yang dikehendaki, pertimbangan waktu, tenaga dan biaya.

Menurut Gay (dalam Sumanto,1995:47) bagi pemula dan mahasiswa ada sejumlah
sampel terkecil pantas (bukan ketentuan). Untuk riset diskriptif 10 % dari populasi; riset
korelasi.30.subyek; risef kasual-komparatif 30.subyek per kelompok;. dan riset.eksperimen 50...
subyek per kelompok. Krejcie dan Morgan (dalam Sumanto, 1995:47) menentukan besar
sampel berdasarkan aturan praktis dalam bentuk tabel.

Menurut Hadi (1982:74) jumlah sampel dapat ditentukan menurut perhitungan tertentu
dengan mensyaratkan resiko kemungkinan sesat. Pada bagian lain Hadi (1982:83)
menyebutkan besar sampel dapat ditentukan secara kuota (jumlah yang ditetapkan). Sample
kuota, yaitu bila jumlah sampel yang akan diselidiki ditetapkan lebih dulu. Setelah kuota
ditetapkan, penyelidikan dilaksanakan, |

Dengan demikian ada berbagai macam cara untuk menentukan besar sampel. Populasi
dari sampel penelitian ini ada yang dapat ditentukan dan ada yang tidak dapat ditentukan

jumlahnya. Karena itu cara penentuan besar sampel yang diambil menggunakan beberapa

cara. Untuk populasi yang diketahui-jumlahnya-akan- digunakan perhitungan-tertentu dengan - -

menentukan resiko sesat. Cara ini digunakan untuk menentukan sampel dari populasi
perdagangan dan jasa formal dan perdagangan dan jasa informal yang dapat diketahui jumiah
populasinya. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus (Hadi, 1987:220):

N

)

Nd? +1

n = jumlah sampel
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N = jumlah populasi

d?= toleransi nilai presisi dari rata-rata yang diharapkan tidak menyimpang, yaitu 10 %.

Jumlah populasi perdagangan dan jasa, baik formal maupun informal di sekitar Java
Supermall yang dapat dihitung sebanyak 150 unit, meliputi:
- Perdagangan formal 26 unit

- Jasa formal 21 unit

- Jasa angkutan taksi 28 .unit.

- Jasa angkutan becak 2 unit

- Perdagangan informal 45 unit

- Jasa informal 8 unit

Populasi yang tidak dapat dihitung jumlahnya adalah populasi pengunjung.

Berdasarkan rumus dari Hadi di atas, jumlah responden yang populasinya dapat

dihitung sebanyak:
N
n-= et e e e e e 1
Nd? +1
150

150. 0,10 %2 +1

150

~
2,5

2
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= 60 responden

Proporsi sampel digunakan rumus:

Jumlah populasi per jenis
Sampel proposional = X Jumlah sampel

Jumlah total populasi

Sedangkan populasi pengunjung yang tidak dapat dihitung jumlahnya ditentukan secara kuota

sebanyak 20 responden.

Dari uraian di atas, maka jumlah sampel adalah:

1. Salripel pedagang formal sebesar 11 responden
2. Sampel jasa formal sebesar 8 responden
3. Sampel pedagang informal sebesar - 18 responden
4. Sampel jasa informal sebesar 3 responden
5. Sampel angkutan taksi sebesar 11 responden
6. Sampel angkutan becak sebesar 9 responden
7. Sampel pengunjung sebesar 20 responden
Jumiah sampel sebanyak 80 responden
3.2.5. Teknik Analisa

Penelitian dengan pendekatan diskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran

tentang suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih (Suhartono, Irawan, 1999:35).
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Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan ciri tertentu dari suatu fenomena
(Sumanto, 1995:7). Penelitian deskriptif bermaksud membﬁat pemeniaan (penyandaraan)

secara sistimatis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu

(Usman_dan.Akbar,_2000:4).. Berdasarkan_pendapat. di_ atas . dapat. dikatakan . studi_dengan.

metode diskriptif adalah suatu upaya untuk memberikan gambaran, fakta-fakta, sifat-sifat dan
fenomena mengenai obyek penelitian.

Menurut Sumanto (1995:107) penelitian kausal komparatif adalah penelitian dimana
peneliti berusaha untuk menentukan penyebab atau alasan adanya perbedaan perilaku atau
status kelompok/individu. Setelah diamati dalam kelompok ada perbedaan pada beberapa
variabelnya, peneliti berusaha mengidentifikasi faktor utama penyebabnya. Pendekatan kausal
komparatif melibatkan pendahuluan pada suatu akibat dan mencari alternatif penyebabnya.
Variasi untuk itu adalah melibatkan pendahuluan dengan suatu penyebab dan menyelidiki
efeknya pada beberapa variabel. Dengan demikian metode penelitian kausal komparatif
berusaha mencari sebab akibat perbedaan suatu kelompok atau gejala dengan melihat hal yang
mendahului atau dengan kata lain sebab akibat perbedaan suatu kelompok atau gejala dilihat
dengan membandingkan keadaan yang terdahulu dan keadaan yang sekarang.

Penelitian dampak kehadiran pusat perbelanjaan terhadap kegiatan perdagangan dan
jasa di sekitarnya dengan mengambil kasus pusat perbelanjaan Java Supermall berasaha
mencari gambaran, fakta-fakta, sifat-sifat dan fenomenpa mengenai obyek penelitian,
Berdasarkan pengertian metode diskriptif di atas, dengan demikian teknik analisa penelitian
ni menggunakan metode diskriptif.

Selain itu penelitian ini berusaha membandingkan keadaan suatu faktor masa sebelum
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Java Supermall dibangun dan sesudah Java Supermall dibangun untuk mencari hubungan
sebab akibat. Berdasarkan pengertian metode kausal komparatif di atas, dengan demikian
analisa penelitian ini menggunakan metode kausal komﬁaratif. Jadi secara keseluruhan teknik

analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik deskriptif dan

kausal komparatif.

Untuk mengetahui pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar Java
Supermall dilakukan penghitungan jumlah kegiatan perdagangan dan jasa sebelum dan
sesudah pusat perbelanjaan Java Supermall ada, kemudian membandingkannya. Teknik
analisa yang digunakan adalah diskriptif dan kausal komparatif.

Untuk perubahan penerimaan penjualan dar peiidapatan responden sebelum dan
sesudah pembangunani Java Supermall akan didata hasil penerimaan penjualan dan pendapatan
responden sebelum dan sesudah ada Java Supermall. Hasil pendataan penerimaan penjualan
dan pendapatan responden dibandingkan antara sebelum dan sesudah Java Supermall
dibangun, kemudian dicari hubungan sebab akibatnya. Dengan demikian teknik anaiisa yang
digunakan adalah diskriptif dan kausal komparatif. |

Untuk mengetahui perubahan luas ruang publik yang digunakan untuk kegiatan
perdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall akan dihitung luas ruang publik yang
digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa sebelum dan sesudah pembangunan Java
Supermail. Hasil perhitungan yang diperoleh dibandingkan-antara-secbelum dan-sesudah Java
Supermall operasi, kemudian dicari hubungan sebab akibatnya. Dengan demikian tekmik

analisa yang digunakan adatah diskriptif dan kausal komparatif.
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Untuk mengetahui perubahan rata-rata luas tempat usaha sektor informal akan dihitung
rata-rata luas tempat usaha sektor informal pada saat sebelum dan sesudah Java Supermall
dibangun. Hasil perhitungan ini dibandingkan antara keadaan sebelum dan sesudah Java
Supermall dibangun, kemudian dicari hubungan sebab akibatnya. Dengan demikian teknik
analisa yang digunakan adalah diskriptif dan kausal komparatif.

Untuk mengetahui perubahan pemanfaatan ruang publik yang digunakan untuk
kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall akan dipaparkan penggunaan ruang
publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa dan dihitung jumlahnya pada saat
sebelum dan sesudah Java supermall dibangun. Hasil pemaparan jumlah penggunaan ruang
publik untuk kegiatan perdagangan dan jasa dibandingkan antara sebelum dan sesudah Java
Supermall dibangun dicari hasil dan hubungan sebab akibatnya. Dengan demikian teknik

analisa yang digunakan adalah diskriptif dan kausal komparatif.

Untuk mengetahui pqrubahan penataan lokasi yang digunakanbagi--kegiatan

perdagangaﬁ dan jasa di sekitar Java Supermall akan dipaparkan penilaian para responden
tentang kemudahan mencapai lokasi tempat usaha, kenyamanan berbelanja, kerapian lokasi di
sekitar tempat usaha dan kemudahan tempat usaba dikenali pada saat sebelum dan sesudah
Java Supermall operasi. Dari membandingkan penilaian responden pada saat sebelum dan
sesudah Java Supermall operasi serta mencari sebab akibatnya, maka akan diperoleh gambaran
tentang penataan lokasi kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall. Dengan

demikian teknia analisa yang digunakan adalah diskriptif dan kausal komparatif.

Dari hasil analisa pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa, perubahan penerimaan
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penjualan, perubahan luas yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa, perubahan

rata-rata luas tempat usaha sektor informal, perubahan pemanfaatan ruang publik dan

perubahan penataan lokasi akan diperoleh suatu kesimpulan tentang dampak kehadiran pusat
perbelanjaan . terhadap. kegiatan perdagangan dan._.jasa.di sekitarya dengan_kasus pusat.
perbelanjaan Java Supermall. Selanjutnya dari kesimpulan dan analisa dapat diberikan saran
bagi dampak kehadiran pusat perbelanjaan Java Supermall dan rekomendasi tentang

pembangunan sebuah pusat perbelanjaan

3.2.6. Tolok Ukur

Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik yang bersifat positif
maupun negatif (KUBI, 1999: 207). Kemungkinan suatu akibat dapat mengacu pada teknik
pengukuran. Menurut Usman dan Akbar (2000:69) salah satu teknik pengukuran adalah skala
likert. Skala likert sering digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi responden
terhadap suatu obyek. Skala likert menyediakan sejumlah alternatif tanggapan yang berjenjang
atau bertingkat. Jumlah alternatif bisa 11, 7, 9 atau 5 (Soehartono, 1999:77). Jumlah alternatif
tanggapan sebanyak 5 alternatif, misalnya sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan
sangat tidak setuju (Usman dan Akbar, 2000:69). Dengan demikian jumlah alternatif
tanggapan dapat disesuaikan menurut keadaan. Untuk mengukur dampak dalam penelitian ini
digunakan 3 alternatif tanggapan, yaitu yang bersifat positif,. netral/tetap/sama dan negatif,

Pengertian dampak positif dalam penelitian ini menunjukkan pada keadaan yang lebih
baik suatu obyek bahasan pada masa sesudah pembangunan Java Supermall dibandingkan

keadaan sebelum pembangunan Java Supermall. Kondisi yang lebih baik dapat terungkap




&3

melalui beberapa pengertian, seperti besar penghasilan meningkat, untuk mencapai tempat
usaha menjadi lebih mudah.

Pengertian dampak tetap/sama saja dalam penelitian ini menunjukkan pada kondisi
sama mengenai keadaan suatu obyek bahasan pada masa sesudah -pembangunan-Java
Supermall dibandingkan kondisi sebelum- pembangunan-Java-Supermall.- Kondisi-sama-dapat
terungkap melalui beberapa pengertian, seperti besar penghasilan sama pada masa sebelum
dan sesudah pembangunan Java Supermall, kondisi penataan lokasi kegiatan perdagangan dan
jasa sama antara sebelum dan sesudah pembangunan Java Supermall.

Pengertian dampak negatif dalam penelitian ini menunjukkan pada keadaan menjadi
tidak baik mengenai keadaan suatu obyek bahasan pada"masa"sesudah pembangunan-Java
Supermall dibandingkan dengan keadaan sebelum pembangunan Java Supermall. Kondisi
menjadi tidak baik dapat terungkap melalui beberapa pengertian, seperti besar penghasilan
menurun, untuk mencapai tempat usaha menjadi lebih sulit.

Dalam pengukuran likert (Soehartono, 1999:78), instrumen penelitian yang berisi skala
diisi responden dengan memilih salah satu tanggapan yang sudah disediakan. Pemberiannilai-
secara berurutan, asal selalu konsisten. Misalnya nilai rendah untuk sikap yang positif.
Kemudian nilai setiap pernyataan dijumiahkan dan nilai total inilah yang dianggap sebagai
indikator gejala yang diukur.

Demikian pula dalam penelitian ini instrumen penelitian yang berisi skala diisi
responden. dengan memilih salah satu tanggapan yang sudah disediakan. Pemberian nila:
dilakukan secara konsisten, yaitu pernyataan yang mengarah pada sikap positif bagl kegiatan

perdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall diberi nilai tinggi (3), pernyataan yang
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netral/tetap/sama diberi nilai 2 dan pernyataan yang mengarah pada sikap negatif diberi nilai
rendah (1). Kemudian nilai setiap pernyataan responden dijumlahkan. Nilai total ini
merupakan indikator gejala yang diukur éesuai dengan alternatif akibat dampak yang telah
ditentukan besar nilainya.

Untuk mengetahui dampak dari kehadiran Java Supermall terhadap kegiatan
perdagangan dan jasa di sekitarnya diambil tolok ukur dan penilaian tertentu. Dalam studi ini
tolok ukur dan pemberian nilai meliputi tolok ukur dan pemberian nilai untuk kajian ekonomi

dan tolok ukur dan pemberian nilai untuk kajian spasial.

3.2.6.1. Tolok Ukur Kajian Ekonomi

Dampak yang akan dicari dalam kajian ekonomi adalah mengenai pertumbuhan
kegiatan perdagangan dan jasa, perubahan penerimaan penj ualan pelaku kegiatan perdagangan
dan jasa dan perubahan pendapatan pelaku kegiatan perdagangan dan jasa akibat
pembangunan Java Supermall. Dampak tersebut dapat diuraikan tolok ukurnya seperti di

bawah ini.

1. Pertumbuhan Kegiatan Perdagangan dan Jasa
Untuk mengetahui pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar Java
Supermall digunakan tolok ukur tertentu. |
- Pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa beriambah, bila jumlah kegiatan perdagangan
dan jasa sesudah Java Supermall operasi lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan

jumlah kegiatan perdagangan dan jasa sebelum Java Supermall operasi. Pertumbuhan

ez e e e e
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kegiatan perdagangan dan jasa yang bertambah mengindikasikan adanya dampak positif
akibat pembangunan Java Supermall.
- Pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa tidak ada, bila jumlah kegiatan perdagangan

dan jasa sesudah Java Supermall operasi sama dengan jumlah kegiatan perdagangan dan jasa

sebeluny---Java -Supermall -operasi: -Jumlah - kegiatan--perdagangan-dan-—jasa - yang-tidak-

mengalami pertumbuhan memberikan indikasi dampak tetap akibat pembangunan Java
Supermall.

- Pertumbuhén kegiatan dan perdagangan berkurang, bila jumlah kegiatan perﬁagangan dan
Jasa sesudah Java Supermall operasi menjadi berkurang dibandingkan jumlah kegiatan
perdagangan dan jasa sebelum Java Supermall operasi. Pertumbuhan kegiatan perdagangan
dan jasa yang berkurang mengindikasikan adanya dampak negatif akibat pembangunan Java

Supermall.

2. Perubahan Penerimaan Penjualan Pelaku Perdagangan danJasa..

Perubahan penerimaan penjualan pelaku perdagangan dan jasa menggunakan tolok

ukur tertenty.

- Penerimaan penjualan pelaku perdagangan dan jasa rata-rata. per.hari. mengalami kenaikan. .

bila total penerimaan penjualan pelaku perdagangan dan jasa dalam sehari sesudah Java
Supermall operasi menjadi lebih besar dibandingkan dengan penerimaan penjualan pelaku
perdagangan dan jasa rata-rata per hari sebelum Java Supermall operasi. Penerimaan
penjualan pelaku perdagangan dan jasa yang mengalami kenaikan mengindikasikan dampak

positif akibat kehadiran Java Supermall.
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- Penerimaan penjualan pelaku perdagangan dan Jasa rata-rata per hari tidak mengalami
perubahan bila penerimaan penjualan rata-rata per hari sesudah Java Supermall operasi sama
besamya dibandingkan dengan penerimaan penjualan rata-rata per hari sebelum Java
Supermall operasi. Penerimaan penjualan pelaku perdagangan dan jasa yang tidak
mengalami perubahan memberikan indikasi dampak tetap.

- Penerimaan penjualan pelaku perdagangan dan jasa rata-rata per hari mengalami penurunan

. bila penerimaan penjualan rata-rata per hari sesudah Java Supermall operasi menjadi' lebih
kecil dibandingkan dengan penerimaan penjualan rata-rata per hari sebelum Java Supermall

operasi. Penerimaan penjualan pelaku perdagangan dan Jasa yang menurun ini memberikan

indikasi dampak negatif

3. Perubahan Pendapatan Pelaku Perdagangan dan Jasa
Perubahan pendapatan pelaku perdagangan dan Jjasa menggunakan tolok ukur tertentu.
- Pendapatan pelaku perdagangan dan jasa rata-rata per hari mengalami kenaikan bila total
pendapatan pelaku perdagangan dan jasa rata-rata per hari sesudah Java Supermall operasi
menjadi lebih besar dibandingkan dengan | pendapatan rata-rata per hari sebelum Java
Supermall operasi. Pendapatan yang mengalami kenaikan ini mengindikasikan adanya
dampak positif.
- Pendapatan pelaku perdagangan‘ dan jasa rata-rata per hari_tidak mengalami perubahan bila
pendapatan pelaku perdagangan dan jasa rata-rata per hari sesudah Java Supermall operasi
sama besarnya dibandingkan dengan pendapatan rata-rata per hari sebelum Java Supermall

operasi. Pendapatan yang tidak mengalami perubahan ini memberikan indikasi dampak tetap
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akibat kehadiran Java Supermall.

- Pendapatan pelaku perdagangan dan jasa rata-rata per hari mengalami penurunan bila
pendapatan pelaku perdagangan dan jasa rata-rata per hari sesudah Java Supermall operasi
lebih kecil dibandingkan dengan pendapatan rata-rata per hari sebelum Java Supermall

operasi. Pendapatan yang menurun-ini-memberikan-indikasi dampak.

3.2.6.2. Tolok Ukur Kajian Spasial
Dampak yang akan dicari dalam kajian spasial adalah mengenai luasan ruang publik
yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa, luas tempat usaha sektor informal,

pemanfaatan ruang publik dan penataan lokasi akibat pembangunan Java Supermall.

1. Luas Ruang Publik yang Digunakan untuk Kegiatan Perdagangan dan Jasa

Untuk mengetahui perubahan luasan ruang publik yang digunakan untuk kegiatan
perdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall akibat kehadiran Java Supermall digunakan
tolok ukur tertentu.

- Luas ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa bertambah bila luas
ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan Jjasa sesudah Java Supermall
dibangun menjadi lebih luas dibandingkan dengan ketika sebelum Java Supermall dibangun,
Ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa yang bertambah sesudah
Java Supermall dibangun mengindikasikan dampak positif akibat pembangunan Java
Supermall.

- Luas ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa tidak mengalami
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perubéhan bila luas ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa
sesudah pembangunan Java Supermall luasnya sama dengan sebelum Java Supermal]
dibangun. Luas ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa yang
sama atau tidak berubah pada saat sesudah dan sebelum Java Supermall dibangun
mengindikasikan tidak ada dampak akibat pembangunan Java Supermall.

- Luas ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa berkurang bila luas
ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa sesudah Java Supermail
dibangun menjadi lebih kecil dibandingkan sebelum Java Supermall dibangun. Luas ruang
publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa yang berkurang sesudah

pembangunan Java Supermall mengindikasikan dampak negatif akibat pembangunan Java

Supermall.

Untuk mengetahui perubahan luas tempat usaha sektor informal akibat kehadiran Java

Supermall digunakan tolok ukur tertentu.

- Luas tempat usaha sektor informal bertambah bila luas tempat usaha rata-rata sesudah Java
Supermall dibangun menjadi lebih luas dibandingkan dengan ketika sebelum Java Supermall
dibangun. Luas tempat usaha sektor informal yang bertambah sesudah Java Supermall
dibangun mengindikasikan dampak positif akibat pembangunan Java Supermatll.

- Luas tempat usaha sektor informal tidak mengalami perubahan bila luas tempat usaha sektor
informal ‘sesudah pembangunan Java Supermall luasnya $ama dengan sebélum Java'
Supermall dibangun. Luas tempat usaha sektor informal yang sama atau tidak berubah pada

saat sesudah dan sebelum Java Supermall dibangun mengindikasikan tidak ada dampak
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akibat pembangunan Java Supermall,
- Luas tempat usaha sektor formal berkurang bila luas tempat usaha sektor informal sesudah
Java Supermall' dibangun menjadi lebih kecil dibandingkan sebelum Java Supermail
dibangun. Luas tempat usaha sektor formal yang berkurang sesudah pembangunan Java

Supermall mengindikasikan dampak negatif akibat pembangunan-Java Supermall.

Untuk mengetahui perubahan pemanfaatan ruang publik yang digunakan bagi kegiatan
perdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall akibat pembangunan Java Supermall akan
dilihat pemanfaatan ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa
sebelum dan sesudah Java Supermall dibangun. |
- Bila sesudah pembangunan Java Supermall pemanfaatan ruang publik yang digunakan untuk

kegiatan pérdagangan dan jasa menjadi lebih banyak dibandingkan sebelum pembangunan
Java Supermall, maka dapat dikatakan terdapat peningkatan pemanfaatan ruang publik. |
Peningkatan pemanfaatan ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan
Jasa sesudah pemabngunan Java Supermall mengindikasikan dampak positif askibat
pembangunan Java Supermail.

- Bila sesudah pembangunan Java Supermall pemanfaatan ruang publik yang digunakan untuk
kegiatan perdagangan dan jasa sama banyaknya dibandingkan sebelum pembangunan Java
Supermall, maka dapat dikatakan tidak ada perubahan pemanfaatan ruang publik. Tidak ada
perubahan banyaknya pemanfaatan ruang publik yang digunakan untuk kegiatan
perdagangan dan Jasa Se'sudah pembangunan Java Supermall mengindikasikan dampak tetap

akibat pembangunan Java Supermall.
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- Bila sesudah pembangunan Java Supermall pemanfaatan ruang publik yang digunakan untuk
kegiatan perdagangan dan jasa menjadi lebih sedikit dibandingkan sebelum pembangunan
Java Supermall, maka dapat dikatakan terdapat penurunan pemanfaatan ruang publik.
Penurunan pemanfaatan ruang pulik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa
sesudah ﬁembangunan Java Supermall memberikan indikasi dampak negatif akibat

pembangunan Java Supermall.

Untuk mengetahui perubahan penataan lokasi yang digunakan kegiatan perdagangan
dan jasa di sekitar Java Supermall digunakan tolok ukur: kemudahan mencapai tempat usaha,
kenyamanan untuk melakukan transaksi (kegiatan transakasi / jual-beli tidak terganggu oleh
pihak lain), lokasi di sekitar tempat usaha tampak rapi dan tempat untuk melakukan usaha

mudah dikenali. Faktor-faktor ini dibuat skornya, kemudian dikategorikan.

1. Kemudahan untuk mencapai tempat usaha.

- Penataan lokasi usaha menjadi lebih baik bila setelah ada Java Supermall lebih mudah
untuk mencapai tempat usaha yang dituju dibandingkan ketika sebelum ada Java
Supermall. Penataan lokasi usaha yang memudahkan untuk mencapai tempat usaha
diberi skor 3.

- Penataan lokasi usaha tidak ada perubahannya bila seteiah ada Java Supermall untuk
mencapai tempat usaha sama saja kemudahannya dibandingkan saat sebelum Java
Supermall ada. Penataan lokasi usaha yang sama saja kemudahannya untuk mencapai

tempat usaha setelah ada Java Supermal] diberi skor 2.
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- Penataan lokasi usaha menjadi buruk bila setelah ada Java Supermall untuk mencapai
tempat usaha menjadi lebih sulit dibandingkan ketika belum ada Java Supermall.

Penataan lokasi usaha menjadi lebih sulit diberi skor 1.

2. Kenyamanan untuk melakukan transakasi.

- Untuk melakukan transaksi menjadi lebih nyaman bila setelah ada Java.Supermall

kegiatan transaksi/jual beli tidak terganggu oleh pihak lain. Transaksi yang lebih nyaman
ini diberi skor 3.

- Untuk melakukan transaksi tidak ada perubahan kenyamanan bila setelah ada Java
Supermall kegiatan transaksi/jual beli sama kondisinya dibandingkan ketika sebelum ada
Java Supermall. Kenyamanan transaksi yang sama sctelah ada Java Supermall diberi
skor 2.

- Untuk melakukan transaksi menjadi tidak nyaman bila setelah ada Java Supermall untuk

melakukan kegiatan transaksi/jual beli terganggu oleh pihak lain dibandingkan ketika

sebelum ada Java Supermall. Transaksi yang tidak nyaman diberi skor 1.

3. Kerapian sekitar tempat usaha.

- Kerapian sekitar tempat usaha baik bila setelah ada Java Supermall kondisi sekitar

tempat usaha tampak rapi dibandingkan ketika belum ada Java Supermall. Kerapian di

sekitar tempat usaha diberi skor 3.

Kerapian sekitar tempat usaha tidak mengalami perubahan bila setelah ada Java

Supermall kondisi sekitar tempat usaha sama saja kerapiannya dibandingkan ketika




92

belum ada Java Supermall. Kerapian di sekitar tempat usaha yang sama saja antara
sebelum dan sesudah ada Java Supermall diberi skor 2.

- Kerapian sekitar tempat usaha menjadi buruk bila setelah ada Java Supermall kondisi
sekitar tempat usaha tidak tampak rapi dibandingkan ketika belum ada Java Supermall.

Kondisi-sekitar tempat usaha yang tidak-rapi diberi-skor 1. -

4. Tempat usaha mudah dikenali:

- Tempat usaha mudah dikenali secara lebih baik sesudah ada Java Supermall bila tempat
usaha lebih mudah dilihat dari jalan raya dibandingkan ketika belum ada Java Supermall.
Tempat usaha yang mudah dikenali diberi skor 3.

- Tempat usaha tidak ada perbedaan kemudahan dikenali sesudah ada Java Supermall bila
setelah ada Java Supermall tempat usaha sama mudah atau sama sulitnya untuk dilihat
dari jalan raya. Tempat usaha yang tidak ada perbedaan mengenai kemudahan tempat
usaha dikenali sesudah maupun sebelum ada Java Supermall diberi skor 2.

- Tempat usaha tidak mudah dikenali sesudah ada Java Supermall bila setelah ada Java
Supermall tempat usaha menjadi lebih sulit dilihat dibandingkan ketika belum ada Java

Supermall. Tempat usaha yang tidak mudah dikenali diberi skor 1.

- Penataan lokasi yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar Java
Supermall mengalami dampak positif bila jumlah skor 10-12.
- Penataan lokasi yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar Java

Supermall mengalami dampak tetap bila jumlah skor 7-9.
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- Penataan lokasi yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan’ jasa di sekitar Java

Supermall mengalami dampak negatif bila Jumiah skor 4-6.




BAB IV
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Lokasi penelitian terletak di sepanjang jalan MT Haryono dari perempatan Metro
Palace pertigaan wjung jalan Tentara Pelajar dan meinbentang dari arah Utara ke Selatan.
Sepanjang jalan lokasi penelitian ini memisahkan dua Kelurahan dan dua Kecamatan, yaitu
Kecamatan Candi, Kecamatan Candisari sebelah Barat jalan dan Kelurahan Lamper Sari,
Kecamatan Semarang Selatan. Dengan demikian secara geografis lokasi penrlitian dapat
dibagi dua, vaitu kegiatan perdagangan dan jasa sebelah Barat jalan dan kegiatan
perdagangan dan jasa di sebelah Timur jalan. Pusat perbelanjaan Java Supermall sebagai
orientasi penelitian terletak di sebelah Timur jalan (Gambar V.4. Peta Lokasi Kawasan

Penelitian Sesudah Pembangunan Java Supermall).

4.1 Alasan Pemilihan Kasus

Studi tentang dampak kehadiran pusat perbelanjaan terhadap kegiatan perdagangan
dan jasa di sekitarnya mengambil kaﬁus lokasi jalan MT Haryono dari perempat Metro
Palace hingga ujung jalan Tentara Pelajar dengan alasan :

1. Di lokasi penelian tersebut terdapat pusat perbelanjaan yang dinamai Java
Supermall yang berdiri tanggal 4 November 2000. Jangka waktu berdiri di pusat
perbelanjaan tersebut tidak terfalu lama dan tidak terlalu dekat waktunya dengan
saat dilakukan pengambilan data (Mei 2'002). Kriteria tidak terlalu lama waktu
didirikannya pusat perbelanjaan digunakan, dengan tujuan bahwa narasumber dan
responden masih ingat tentang kondisi dan situasi perdagangan dan jasa sebelum
pusat perbelanjaan Java Supermall berdiri. Kriteria tidak terlalu dekat waktu

didirikannya pusat perbelanjaan, dengan tujuan dampak kehadiran pusat

%94
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perbelanjaan Java Supermall telah dapat diketabui. Dari kondisi dan situasi
perdagangan dan jasa sebelum dan sesudah Java Supermall berdiri dapat diperoleh
suatu analisa dampak kehadiran pusat perbelanjaan terhadap kegiatan perdagangan
dan jasa di sekitarnya sesuai dengan tujuan penelitian.

2. Di lokasi penelitian tersebut sebelum ada Java Supemnnall telah ada kegiatan

perdagangan dan jasa

4.2 Kawasan Perdagangan dan Jasa di Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak di jalan MT Haryono (Semarang ) dari perempatan Metro
Palace hingga pertigaan ujung jalan Tentara Pelajar. Lokasi perdagangan dan jasa formal
di sepanjang tepi jalan penelitian menempati ruang privat. Kegiatan perdagangan dan jasa
informmal menempati ruang pﬁblik. Jasa angkutan yang mangkal, yaitu angkutan taksi dan
becak menempati ruang publik.

Pada lokasi penelitiaaan tersebut terdapat 26 kegiatan perdagangan formal dan 221
jasa formal serta 45 perdagangan informal dan 8 jasa informal. Selain itu terdapat juga jasa
formal angkutan yaang sulit ditentukan jumlahnya, yaitu jasa angkutan taksi, anglutan
kota, angkutan antar kota dan angkutan becak. Namun demikian dapat ditenmkan‘ ada 3
lokasi mangkal becak dan 3 lokasi mangkal taksi.

Di sepanjang jalan MT Haryono dari perempatan Metroo hingga ujung jalan
Tentara Pelajar yang masuk dalam wilayah Kecamatan Semarang Selataan, Kelurahan
Lampersari (Timur jalan ) terdapat 5 perdagangan formal, meliputi pusat perbelanjaan
mall, toko perlengkapan bayi, apotek, rumah makan dan dealer mobil; serta 7 jasa formal,
meliputi bioskop, klintk 24 jam, wartel, persewaan VCD, dokter praktek, penjahit

(dressmaker } dan sport club.
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i sepanjang jalan MT Haryono dari perempatan Metro hingga ujung jalan Tentara

Pelajar yang masuk dalam wilayah Kecamatan Candisari, Kelurahan Candi (Barat jalan)
terdapat 21 perdagangan formal, meliputi warung makan, toko kelontong, toko benang dan

kancing, toko roti, apotek, toko obat, toko tempat tidur, perlengkapan rumah tangga, toko

peralatanTistrik;-toko—peralatan--tulis; - toko- perlengkapan-foto;-toko-jamu;toko - mainan -

anak-anak, toko optik dan toko komputer serta 14 jasa formal, meliputi studio senam,
penjahit, bank; potong rambut dan salon, asuransi, notaris, pijat tradisional, sekolah taman
kanak-kanak dan tukang parkir.

Menurut surat keputusan Walikota Semarang Nomor 511.3/16/2001, tertanggal 27
Jaonuari 2001 di lokasi penelitian terdapat ketentuan lokasi sektor informal atau biasa
disebut PKL (Pedagang Kaki Lima), yaitu : pertama, 30 meter dari selatan Metro Palace
sampai dengan pertigaan jalan Tentara Pelajar, dengan waktu buka pukul 16,00 sampai
04.00 dan menempati posisi badan jalan. Namun dalam kenyataannya PKL menempaati
mulai 30 meter dari perempatan Metro dan jam buka dapat lebih awal. Ketentuan kedua,
yaitu lokasi PKL dari muka Optik 55 sampai dengan SD Jomblang Barat. Namun
berdasarkan keputusaan Walikota Semarang Nomor 137/205/2001 tertanggal 10 Mei 2001
kewenangan memberikan 1_1m bagi sektor informal didelegasikan kepada Camat sehingga
lokasi PKL dapat bersebaran di beberapa tempat di luar lokasi yang ditentukan menurut
keputusan Walikota Semarang Nomor 511.3/16/2001.

Angkutan taksi bila siang hari dari pukul 09.00 sampat pukul 15.00 biasa mangkal
di depan Java Supermall, tetapi bila siang hingga malam han (pukul 15.00 hingga pukul
24.00) lokasi tersebut digunakan untuk kegiatan PKL.

Angkutan becak pada siang hari dapat ditemui mangkal di ujung jalan Mangga II1,

seberang Metro Palace dan dekat Optik 55. Pada malam hari lokasi mangkal becak sama
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dengan lokasi pada siang hari, namun lokasi ujung jalan Mangga III angkutan becak yang
mangkal lebih banyak.

Dari lokasi penelitian tersebut dilewati pula angkutan kota dari arah Utara maupun
Selatan pada pagi pukul 06.00. Lokasi tersebut dilewati juga angkutan kota dari arah Utara
(pusat kota) ke arah Selatan Semarang; juga angkutan antat;ko.&dﬂarahiltarﬂpusat
kota} ke arah Selatan Semarang (Yogyakarta, Solo, Ungaran) sehingga sisi Timur jalan
(depan Java Supermall) pada jam-jam tertentu, seperti jalan pulang jam kerja ( pukul 15.00
hingga 17.00 } cukup padat dengan lalu lintas kendaraan angkutan umum yang menaikkan
dan menurunkan penumpang dalam dan luar kota, serta hilir mudik kendaraan pribadi yang
melewati kawasan tersebut maupun kendaraaan pribadi yang keluar dan masuk Java
Supermall.

Pada malam hingga pagi hari ( pukul 23.00 hingga 07.00) di depan Metro Palace
' hingga wjung jalan Mangga II1 terdapat pasar tiban, lokasi tersebut digunékan untuk
kegiatan perdagangan sayur mayur dari daerah asal (kebanyakan dari Bandungaﬁ) untuk
didistribusikan kepada para pedagang pasar Peterongan, pedagang sayur mayur di kota
Semarang dan konsumen sayur mayur lainnya. |

Lokasi kawasan perdagangan dan jasa disekitar Java Supermall cukup strategis.
Disebelah utara terdapat pasar Peterongan, pertokoan dan terdapat pusat perbelanjéaan Sri
Ratu yang telah lama berdiri, lokasi Java Supermall dan sekitarnya mudah dicapai dari
pusat kota Semarang (Simpang lima, jalan Pahlawan, jalan Sriwijaya, jalan Dr. Cipto) dan
jalan kota Semarang (Semarang atas, Semarang Timur/Pedurungan). Jalur lalu hintas
mudah dicapai dengan angkutan umum dan bersifat o way ( kecuali jalan dr.: Cipto),

sehingga menambah keramaian kawasan Java Supermall dan sekitarnya.
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4.3 Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini responden berjumlah 80 orang, Responden dari kelompok
pedagang dan jasa formal sebanyak 19 orang ( 23,75 %) meliputi pemilik toko-toko dan
tukang parkir resmi (dapat memberikan karcis bila menarik jasa parkir) di sepanjang lokasi
penelitian. Kelompok jasa angkutan sebenarnya termasuk dalam jasa formal, namun karena
responden jasa angkutan memiliki karakteristik yang khas, seperti jenis kelamin dan
tingkat pendidikannya, maka dalam laporan ini responden kelompok angkutan dipisahkan.
Responden jasa angkutan berjumlah 20 orang (25 % ) meliputi jasa angkutan taksj dan jasa
angkutan becak.

Responden pedagang dan jasa informal berjumlah 21 orang ( 20,25%) meliputi
pedagang dan penjual jasa yang melakukan aktivitas di ruang publik. Responden
pengunjung adalah responden yang mengunjungi Java Supermall, sebagian di antaranya
Juga mengunjungi lokasi perdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall. 31uMah
responden pengunjung sebanyak 20 orang (25%); umumnya tinggal di daerah sekitar Java
Supermall dan Semarang atas. I

Karakteristik dapat disebutkan menurut jenis kelamin, usia status marital, jumlah

tanggungan keluarga, tingkat pendidikan, lama melakukan usaha dan jam kerja.

43.1 Responden Menurut Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat melalui tabel

dibawah ini.




Tabel IV.1
Responden Menurut Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Laki-laki | Perempuan Jumlah
Sektor Formal 7( 36,84 %) 12 (63,16 %) 19 (100 %)
Sektor Informal 13( 6191 %) 8 (38,09 %) 21 {100 %)
Jasa Angkutan 20 (100 %) 0 0 %) 20 (100 %)
Pengunjung 6( 30 %) 14(70 %) 20 (100 %)
Jumlah 46 (57,50 %) 34 (42,50 %) 80 (100 %)

Sumber: Data primer, 2002,
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Responden pedagang dan Jjasa formal kebanyakan adalah perempuan (63,16 %),
sedangkan pedagang dan jasa informal kebanyakan adalah laki laki (61,91 %). Hal ini
cukup beralasan bahwa kegiatan di ruang publik lebih banyak dilakukan laki laki,

sedangkan perempuan lebih banyak diruang

privat. Demikian pula responden perempuan

tidak ada yang bergerak di bidang angkutan (0%). Responden pengunjung kebanyakan
adalah perempuan (70 %). Responden berjenis kelamin laki-laki didominasi oleh

responden angkutan (100

%), sedangkan responden perempuan didomisasi oleh responden

pengunjung (70 %). Secara keseluruhan responden umumnya berjenis kelamin Iaki-laki

(57,50 %),

4.3.2 Responden Menurut Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat melalui tabel dibawah ini

Tabel IV.2
Responden Menurut Usia

Usia

31-40 th.

21-30G th. 41-50 th. 51-860 th. Jumlah
Sektor Formal 30A579%) | 5(26,32%) | 5(26,32 %} | 6 (31,57 %) | 19 (100 %)
Sektor Informal 3(14,29%) | 7(33,33%) | 9(42.86%) | 2 (9,52%) | 21 (100 %)
Jasa Angkutan 5(25 %) |10(50 %) | 525 %) |0 (0  %)]| 20(100%)
Pengunjung 3(05 %) 112(60 %) | 525 %) |0 {0 %)! 20(100%)
Jumlah 13 (16,25 %) |34 (42,50 %) {24 (30 %) | 8 (10 %) | 85 (100 %)

Sumber: Data primer, 2002.

Responden pedagang dan jasa formal (sektor formal) kebanyakan berusia 51-60

tahun (31,57%), sedangkan responden pedagang dan jasa informal (sektor informal)
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kebanyakan berusia 41-50 tahun (42,86%). Kegiatan perdagangan dan jasa formal lebih

memungkinkan orang berusia lebih lanjut untuk melakukan aktifitasnya. Kegiatan
perdagangan dan jasa informal membutuhkan kekuatan fisik yang lebih tangguh, sehingga
kegiatannya banyak dilakukan oleh orang yang berusia lebih muda.

Responden angkutan kebanyakan adalah responden yang berusia-lebih mudalagi; -
yaitu berusia antara 31-40 tahun (50%). Demikian pula responden pengunjung banyak
yang berusia antara 31-40 tahun (60%). Usia responden sektor formal dan sektor informal
lebih merata dibandingkan responden jasa angkutan dan pengunjung. Secara keseluruhan
responden kebanyakan berusia 31-40 tahun (42,50%).

‘Responden yang berusia 21-30 tahun kebanyakan ditemui pada responsen jasa
angkutan (25%). Responden berusia 31-40 tahun kebanyakan ditemui pada responden
pengunjung (60%). Responden berusia 41-50 tahun kebanyakan ditemui pada respondefx
sektor informal (42,86%). Responden berusia 51-60 tahuﬁ banyak ditemui pada responden

sektor formal (31,57%).

433 Responden Menurut Status Marital

Karakteristik responden berdasarkan status marital dapat dilihat melalui tabel di

bawah ini.
| Tabel IV.3
Responden Menurut Status Marital

["Status Mantal Belum Kawin | Duda/Janda Kawin Jumlah
Sektor Formal 8 (44,11 %) | 2(10,53 %) | 9(47.36 %) | 19 (100%)
Sekior Informal 1(4,76%) | 1( 4,76 %) | 19 (90,48 %) | 21 (100%)
Jasa Angkutan 0(0 %) | 0(0 %) |20(100 %) | 20 (100%)
Pengunjung 2010 %) | 0(0 %) |18( 90 %) | 20 (100%)
Jumlah 11(13,75%) | 3( 3.75 %) | 66 (82,50 %) | 85 (100%)

Sumber: Data primer, 2002.
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Responden pedagang dan jasa formal (sektor formal) umumnya memiliki status
marital kawin (47,36 %). Demikian pula responden pedagang dan jasa informal (sektor
informal) umumnya memiliki status marital kawin (90,43 %). Responden angkutan
umumnya memiliki status marital kawin (100 %). Demikian pula responden pengunjung

umumnya memiliki status marital kawin:(90-%).-Secara keseluruhan -responden memilikg- -+~ -

status marital kawin (82,50 %).

4.3.4 Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga

Karakteristik responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga dapat dilihat

melalui tabel di bawah ini.
Tabel IV.4
Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah Tanggungan 0-4 jiwa 5-9 jiwa Jumlah
Keluarga

Sektor Formal 15(78,95 %) 4 (21,05 %) 10 (100 %)
Sektor Informal 15 (71,43 %) 6 (28,57 %) 21 (100 %)
Jasa Angkutan MO0 %) 6(30 %) 20 (100 %)
Pepgunjung 16 (80 %) 420 %) 20 (100 %)
Jumnlah 60(75 %) 20125 %) 80 (100 %)

Sumber: Data primer, 2002.

Responden umumnya miliki tanggungan keluarga sebanyak 0-4 jiwa, baik itu
responden kelompok pedagang dan jasa formal (78,95 %), kelompok pedagang dan jasa
informal (71,43 %), kelompok jasa angkutan (70 %) maupun kelompok pengunjung (80
%). Prosentase terbanyak responden yang memiliki tanggungan keluarga 0-4 jiwa adalah
responden kelompok pengunjung (80 %). Prosentase terbanyak responden yang memiliki
tanggungan keluarga 5-9 jiwa adalah responden kelompok jasa angkutan (30 %).
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4.3.5 Responden Menurut Tingkat Pendidikan

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat melalui tabel

di bawah ini.
Tabel IV.5
| Responden Menurut Tingkat Pendidikan
| Pendidikan SD/Tdk.lulus SD SLTP SLTA D3/51/82 Jumlah
Pedagang dan Jasa 2 (10,53 %) 3(15,79 %) | 12(63,16 %) | 3(10,53 %) | 19 (100%)
Formal
Pedagang dan Jasa | 12 (57,14 %) 3(1429%) | 5(23,81%) | 1( 4,76 %) | 21 (100%)
Informal
Jasa Angkutan 12{(60 %) 2{(10 %) 6(30 %) | 0{ 0 %) |20(100%)
Pengunjung 1(5 %) 3(15 %) | 7(35_ %) | 9(45 %) | 20 (100%)
Jumlzh 27(33,75 %) 11(13,75 %) | 30 (37,50 %) | 13 (16,25 %) | 80 (100%)
Sumber: Data primer, 2002.

Responden pedagang dan jasa formal umumnya berpendidikan SLTA (63,16%),
sedangkan responden pedagang dan jasa informal umumnya berpendidikan SD/tidak lulus
: SD (57,14%). Responden angkutan umumnya berpendidikan SD (60%). Responden
% pengunjung umumnya berpendidikan tinggi (D3, $1 dan S2), yaitu sebanyak 45%.
1 Prosentase responden yang berpendidikan rendah (SD/tidak lulus SD) paling banyak
ditemii pada responden angkutan (60%). Sedangkan prosentase responden yang
berpendidikan SLTP terdapat pada responden pedagang dan jasa formal, yaitu pendidikan
SLTP 15,79%. Prosentase terbesar responden yang berpendidikan SLTA Juga ditemui pada
responden pedagang dan jasa formal (63,16%), sedangkan responden yang berpendidikan
tinggi umumnya dapat ditemui pada responden pengunjung (45%). Seca;a kesehurnhan
responden umumnya berpendidikan SLTA (37,50%).

4.3.6 Lama Melakukan Ifsaha

Lama responden melakukan usaha dapat dilihat pada tabel berikut ini.




Tabel 1V.6

Lama Melakukan Usaha
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Lama Melakukan Usaha

1,5 -3 tahun Lebth dari 3 tahun Jumlah
Pedagang dan Jasa Formal 2 (10,53 %) 17 (89,47 %) 19 (100 %)
Pedagang dan Jasa Informal 2( 9,52 %) 19 (90,48 %) 21 (100 %)
Jasa Angkutan 2(10 %) 18(90 %) 20 (100 %)
Jumlah ... - 0010 --9%) 54 (90 - %)- 60 (100 %)~

Sumber: Data primer.

Responden pedagang dan jasa formal umumnya telah melakukan usahanya selama
lebih dari tige tahun (89,47 %). Sedangkan responden pedagang dan jasa informal
umumnya melakukan usahanya telah berlangsung selama tiga tahun lebih (90,48 %).

Responden angkutan umumnya melakukan uéahanya telah berlangsung selama lebih dari

tiga tahun (90 %).

Responden yang telah melangsungkan usahanya selama 1.5 - 3 tahun kebanyakan

responden pedagang dan jasa formal (10,53 %). Sedangkan responden yang melakukan

usahanya lebih dari tiga tahun kebanyakan dari responden pedagang dan jasa informal

(90,48%). Secara keseluruhan responden melakukan usahanya selama tiga tahun lebih

(90%).

43,7 Jam Kerja

Jam kerja responden dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel IV.7
Jam Kerja
Jam Kerja Jam Buka/Mulai Jam Tutup/Pulang
rl:u'aguug ddll Jasd T igal 90,00 - 10.00 17.00= 2100
13.30 - 16.00 21.00 - 24,00
Angkutan 06.00 - 09.00 19.00 - 20.00
16.00 - 18.00 06.00 - 08.00
Pasar Tiban 23.00 06.30

Sumber: Data primer.

e 4 m b b gr——
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Jam kerja responden pedagang dan jasa formal biasanya buka antara pukul 07.00
sampai pukul 09.00. Mereka menutup usahanya antara pukul 16.00 sampai 21.30.
Sedangkan pedagang dan jasa informal jam buka dan jam tutup lebil bervariasi. Bila
mereka membuka usahanya antara pukul 06.00 sampai 10.00 biasanya mereka menutup
usahanya antara pukul 17.00 sampai pukul 21.00. Tetapi bila mereka membuka usahanya
antara pukul 13.30 sampa 16.00 biasanya merka menutup usahanya antara pukul 21.00
sampai pukul 24.00. Pedagang informal yang di depan Java Supermall yang menggunakan
sarana gerobak dorong bias buka antara pukul 13.30 — 16.00 batangmpai pukul 21.00 —
24.00. Pedagang dan jasa informal lainnya nuka dan tutup secara bervariasi. Ada juga
responden pedagang informal yang buka 24 jam penuh.

Responden angkutan kota, taksi dan becak biasa memulai pekerjaannya antara
pukut 06.00-09.00 dan biasa mengakhiri pekerjaannya antara pukul 19.00-20.00. Tetapi
ada juga responden angkutan becak dan angkutan taksi yang memulai pekerjaannya antara
pukul 16.00-18.00 dan mengakhiri pekerjaannya pukul 06.00-08.00 keesokan harinya. Ada
Juga responden taksi yang jam kerjanya satu hari penuh (25 jam), tetapi esok harinya libur
satu hari penuh (24 jam). Sedangkan pasar Tiban di depan Metro Palace biasa berlangsung
antara pukul 23.00 - 06.30.

Secara keseluruhan gambaran umum lokasi penelitian dapat dikatakan bahwa
lokasi penelitian terletak di jalan MT Haryono dari permpatan Metro Palace hingga
pertigaan ujung jalan Tentara Pelajar dan membentang pada arah Utara-Selatan, serta
memisahkan antara kelurahan Candi kecamatan Candisari di sebelah Barat jalan dan
kelurahan Lampersari kecamatan Semarang Selatan di sebelak Timur jalan.

Di kawasan lokasi penelitian cukup padat lalu lintas, karena dilewati kendaraan dari
arah Utara yang berasal dari pusat kota dan bis angkutan antar kota dari terminal kota

Semarang, serta angkutan dalam kota. Di kawasan ini terdapat 47 kegiatan perdagangan
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dan jasa formal dan 53 kegjatan perdagangan dan jasa informal serta 9 tempat angkutan

becak dan taksi pada siang dan malam hari

Dan sejumlah kegiatan perdagangan dan jasa di atas, diambil 80 responden sebagai
sample penelitian ini, meliputi 23,75 % pedagang dan jasa formal, 26,25 % pedagang dan
jasa informal, 20 % jasa angkutan dan 20 % pengunjung. Responden umumnya berjenis
kelamin laki-laki (57,50 %), berusia 31-40 tahun (42,50 %, berstatus kawin (82,50 %)
dan tanggungan 0 — 4 jiwa (75 %), tingkat pendidikan responden umumnya adalah SLTA
(37,50%) dan telah melakukan usaha selama tiga tahun lebih (90%),

Iam buka usaha padat perdagangan dan Jjasa formal umumnya antara pukul 07.00
sampai pukul 09.00, sedangkan jam tutup 16.00 sampai 21.30. Jam buka usaha pedagang
dan jasa informal lebih bervariasi, yaitu antara pukul 06.00-10.00 dan 13.30-16.00,
demikian pula jam tutup usahanya lebih bervariasi yaitu antara pukul 17.00-21.00 dan
21.00-24.00. Jam mulai operasi angkutan juga bervariasi, yaitu antara pukul 06.00-09.00
dan 16.00-18.00, demikian pula jam mengakhiri operasinya, yaitu antara pukul 19.00 -

08.00. Sedangkan pasar tiban biasa memulai kegiatannya pukui 23.00 sampai pukul 06.30.




BABY
ANALISA DAMPAK KEHADIRAN
PUSAT PERBELANJAAN JAVA SUPERMALL TERHADAP
KEGIATAN PERDAGANGAN DAN JASA DI SEKITARNYA

Analisa dampak kehadiran pusat perbelanjaan Java Supermall terhadap kegiatan
perdagangan dan jasa di sekitarnya secara garis besar dibagi dalam dua kajian, yaitu kajian

ekonomi dan kajian spasial.

5.1. Kajian Ekonomi
5.1.1. Pertumbuhan Kegiatan Perdagangan dan Jasa
Untuk menguraikan pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar Java
Supermall akan disajikan data pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa, batk di sektor
formal maupun di sektor informal. Data pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa tersebut
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel V.1.

Pertumbuhan Kegiatan Perdagangan dan Jasa
Sebelum dan Sesudah Pembangunan Java Supermall

No. § Jenis Kegiatan Sebelum Java | Sesudah Java | Perubahan | Perubahan
Supermall Supermall (unit) (%)

1 | Perdagangan Formal 24 unit 26 unit 2 unit 8,33 %
2 | Jasa Formal 21 unit 21 unit 0 unit 0,00 %
3 | Perdagangan Informal 43 unit 45 unit 2 unit 4.65 %
4 | Jasa Informal 5 unit 8 unit 3 unit 60,00 %
5 { Taksi Mangkal Siang Hari 0 unit $ unit § unit 800,00 %
6 | Taksi Mangkal Malam Hari 4 unit 20 unit 16 unit 400,00 %
7 | Becak Mangkal Siang Hari 8 unit 8 unit 0 unit 0,00 %
8 | Becak Mangkal Malam Hari 14 unit 14 unit 0 unit 0,00 %
Jumlah 119 unit 150 unit 31 unit 26,05 %

Sumber: Data Primer, 2002.

Dari tabel di atas tampak bahwa sesudah Java Supenmall operasi kegiatan

perdagangan formal mengalami pertambahan sebanyak 2 unit kegiatan (8,33 %), yaitu toko
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perlengkapan bayi/anak-anak dan toko jamu tradisional. Kegiatan jasa formal tidak
mengalami pertambahan (0 %).

Perdagangan informal mengalami pertambahan sebanyak 3 unit kegiatan (4,65 %),
yaitu 2 unit warung makan dan 1 unit kios kelontong. Kegiatan jasa informal bertambah
sebanyak 3 unit (60 %). Pertambahan ini disebabkan terdapat jasa parkir informal di depan
Java Supermali.

Kegiatan taksi mangkal pada siang hari sebelum Java Supermall operasi tidak ada.
Tetapi setelah Java Supermall operasi terdapat taksi mangkal di depan Java Supermall
sebanyak 8 unit. Dengan demikian terdapat pertambahan jumlah lokasi mangkal sebanyak 8
unit (800 %). Taksi mangkal pada malam hari sebelum Java Supermall operasi terdapat 4
unit di depan Metro Palace. Sesudah Java Supermall operasi terdapat 20 unit taksi mangkal di
depan Java Supermall dan di depan Motor SUN. Dengan demikian jumlah taksi mangkal pada
malam hari bertambah 16 unit (400 %). Jumlah pelayanan taksi meningkat pesat, karena
pengunjung pusat perbelanjaan seperti Java Supermall umumnya adalah masyarakat golongan
menengah ke atas dari berbagai tempat di kota Semarang.

Jumilah kegiatan becak mangkal pada; siang hari saat sebelum dan sesudah ada Java
Supermall tetap yaitu sebanyak 8 unit becak. Demikian pula jumlah kegiatan becak mangkal
pada malam hari sebelum dan sesudah Java Supermall ada tetap yaitu sebanyak 14 unit becak.
Dengan demikian tidak ada pertambahan jumlah becak yang mangkal (0 %).

Secara keseluruhan tampak bahwa sebelum Java Supermall operasi terdapat 119 unit
kegiatan perdagangan dan jasa. Sesudah Java Supermall dibangun terdapat 150 unit kegiatan
perdagangan dan jasa. Dengan demikian sesudah Java Supermall dibangun terdapat
pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa sebanyak 31 unit kegiatan perdagangan dan jasa
(26,05 %). Petumbuhan kegiatan yang paling banyak ditemui pada pertumbuhan jasa taksi

pada malam hari (800 %) maupun siang hari (400 %).
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3.1.2. Perubahan Pencrimaan Penjualan Pelaku Kegiatan Perdagangan dan Jasa

Menurut Beddington (1982:1) berbelanja merupakan suatu aktifitas individu di tengah
aktifitas orang banyak yang umumnya dilakukan pada hari-hari tertentu. Dengan demikian
pusat perbelanjaan bukan hanya sebagai tempat jual beli saja, melainkan juga merupakan
pusat komunitas (community center), tempat masyarakat bertemu mengadakan interaksi
sosial.

Kehadiran pusat perbelanjaan sebagai pusat komunitas dengan demikian akan
berpengaruh pada terbentuknya aktifitas manusia yang berlalu lalang di lokasi sekitar pusat
perbelanjaan. Demikian pula pada kasus pusat perbelanjaan Java Supermall. Java Supermail
sebagai pusat perbelanjaan merupakan pusat komunitas, Terbentuknya pusat komunitas di
Java Supermall berakibat terbentuk aktifitas manusia yang berlalu lalang di lokasi kegiatan
perdagangan dan jasa di selitar Java Supermall. Terbentuknya aktifitas manusia yang berlalu
lalang di lokasi kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall memiliki akibat
tertentu terhadap aktifitas perdagangan dan jasa di sekitar pusat perbalanjaan Java Supermall.
Aktifitas perdagangan dan jasa ini akan berpengaruh pada penerimaan penjualan pelaku
perdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall. Perubahan penerimaan penjualan pelaku
perdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall dapat dilihat pada tabel di bawah ini

berdasarkan jenis usaha dan sifat barang/jasa.
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Tabel V.2
Perubahan Penerimaan Penjualan (Agregat) Pelaku Kegiatan
Perdagangan dan Jasa di Sekitar Java Supermall Berdasarkan Jenis Usaha

Penerimaan Penerimaan
Sebelum Sesudah
No. Jenis usaha Pembangunan Pembangunan Perubahan Perubahan
Java Supermall | Java supermall (Rupiah) (9%)
(per hari) {per hari)
(H @ 3 ) 5 (6)
Perdagangan formal
01 Toko kaca Rp. 2.000.000,- | Rp. 2.000.000,-{ Rp. 0,- 0,00 %
02 Toko kelontong Rp. 2.580.000,- | Rp. 1.480.000,-{ Rp. 1.100.000.- | - 42,64 %
03 Toko oli/spare part Rp. 1.000.000,- | Rp. 1.000.000,- | Rp. 0,- .00 %
04 Toko kasur Rp.  800.000,- | Rp. 3500.000,-] Rp. 300.000.-| - 37,50 %
Qs Apotek Rp. 2.000.000,- | Rp. 2.000.000,- | Rp. 0,- 0,00 %
06 Toko optik Rp.  500.000,- | Rp. 400.000-| Rp. 100.000,-| - 20,00 %
Jumlah Rp. 3.880.000,- | Rp. 7.380.000,- | Rp. 1.500,000- | - 16,89 %
Jasa formal
o7 Salon/potong rambut Rp.  285.000,- { Rp. 210.000-| Rp.  75.000.-| - 26,32 %
08 Fotocopy Rp. 50.000- | Rp. 100.000-[ Rp.  50.000.-| 100,00 %
09 Parkir Rp. 40.000- | Rp.  87.333-| Rp. 47.333.-} 11750 %
10 Studio senam Rp.  120.000,- | Rp.  120.000,- | Rp. 0,- 0.00 %
11- Persewaan VCD Rp. 1.000.000,- | Rp. 300.000,-| Rp. 700.000,-1 - 70,00 %
12 Angkutan taksi Rp. 4.581.818,- | Rp. 3.818.182,-| Rp. 763.636.-} - 16,67 %
13 Angkutan becak Rp. 501.111- | Rp. 567.111-| Rp.  66.000-] 13,17%
Jumlah Rp. 6.577.929,- | Rp. 5.202.626 - | Rp, 1,375.303,-| -20,19 %
Perdagangan dan jasa
Informal
14 Tahu petis Rp.  733.333,- | Rp. 700.000,-{ -Rp. 33.333-| -005%
15 Martabak dan kue bandung | Rp. 2.800.000,- | Rp. 3.000.000,-{ Rp. 200.000, - 7.14 %
16 Fried chicken Rp.. 100.000,- [ Rp. 200.000,-] Rp. 100.000.-| 100,00 %
17 Warung makan Rp.  568.000,- ] Rp. 584.000,~-| Rp. 16.000,- 3,52 %
18 bensin Rp. 75.000- | Rp. 150.000,-| Rp.  75.000,-} 100 %
19 Warung kelontong Rp. 2.025.000,- | Rp. 2.100.000,- | Rp.  75.000.- 3.7%
20 Tambal ban Rp.  250.000,- | Rp. 240.000,-| Rp. 0.- 0,00 %
21 Penjahit Rp. 40.000,- [ Rp.  50.000-1 Rp.  10,000,-| 25,00 %
22 Ahli kunci Rp. 25.000- | Rp.  50.000-; Rp.  25.000,-| 100,00 %
Jumiah Rp. 6.606.333,- | Rp. 7.074.000,- i Rp. 476.667-| 7,08%
Total Rp. 22.064.262,- }Rp.19.656.626,- | Rp. 2.407.636,- [ -10,91 %

Swumber: Data primer, diolah kembali.

Perdagangan Formal

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa menurut jenis usahanya perdagangan dan jasa
dikelompokkan menjadi perdagangan formal, jasa formal dan perdagangan dan jasa informal.
Perdagangan formal yang dijadikan sampel meliputi toko kaca, toko kelontong, toko oli/spare
part, toko kasur, apotek dan toko optik. Perdagangan formal yang mengalami kenaikan

penerimaan penjualan tidak ada. Perdagangan formal yang tidak mengalami perubahan

e e e e e e s
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penerimaan penjualan adalah toko kaca, toko oli/spare part, dan apotek. Perdagangan formal
yang mengalami penurunan penerimaan penjualan adalah toko kelontong, toko kasur dan toko
optik. Dengan demikian kehadiran Java Supermall berakibat penurunan penerimaan penjualan

perdagangan formal. Hal ini terjadi karena sebagian besar perdagangan formal menjual

barang-barang yang dijual di Java Supermall, seperti barang-barang “kelontong, kasur -dan - -

optik. Sedangkan perdagangan dan jasa yang menjual barang yang tidak dijual di Java
Supermall tidak mengalami perubahan penerimaan, seperti toko kaca, toko oli/spare part dan
apotek.

Secara keseluruhan terdapat penurunan penerimaan penjualan sebanyak —16.89 %.
Penurunan terbanyak dialami oleh pedagang kelontong (-52,01 %). Hal ini terjadi karena

barang-barang kelontong banyak dijual di pusat perbelanjaan seperti Java Supermall.

Jasa Formal

Kegiatan jasa formal meliputi salon, persewaan VCD, angkutan taksi dan angkutan
becak. Kegiatan jasa formal yang mengalami kenaikan penerimaan penjualan adalah jasa
Jotocopy, parkir dan angkutan becak. Jasa fofocopy, parkir dan angkutan becak berkaitan erat
dengan kegiatan yang berlangsung di Java Supermall sehingga penerimaan penjualan jasa
tersebut meningkat.

Penerimaan penjualan jasa studio senam tetap karena tidak ada kaitannya dengan
kegiatan di Java Supermall. Sedangkan jasg yang mengalami penurunan penerimaan
penjualan adalah jasa salon/potong rambut, persewaan VCD dan angkutan taksi. Penurunan
penerimaan penjualan pada jasa salon/potong rambut disebabkan di Java Supermall juga
terdapat kegiatan jasa salon/potong rambut. Sedangkan jasa persewaan VCD dan angkutan
taksi mengalami penurunan penerimaan karena faktor eksternal, yaitn banyak ditemuinya jasa

persewaan VCD di berbagai tempat dan armada taksi bertambah banyak dari waktu ke waktu.
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Kenaikan penerimaan penjualan terbanyak pada kegiatan jasa formal dialami oleh
pelaku jasa parkir. Hal ini terjadi karena semakin banyak pengunjung di sekitar Java
Supermall akan semakin banyak kebutuhan akan jasa parkir. Sedangkan penurunan
penerimaaﬁ penjualan terbanyak dialami oleh pelaku jasa angkutan taksi. Hal ini terjadi
karena faktor-eksternal; yaitu dari-waktu ke -walctu-jumlah taksi yang -operasi- semakin-banyak: -

Secara keseluruhan jumlah penerimaan penjualan kegiatan jasa formal mengalami
penurunan sebesar — 20,91 % karena kebanyakan jasa yang ditawarkan juga ditawarkan di

Java Supermall sehingga kehadiran Java Supermall merupakan pesaing, seperti salon/potong

rambut.

Perdagangan dan Jasa Informal

Kegiatan perdagangan dan jasa informal yang menjadi sampel meliputi pedagang tahu
petis, martabak dan kue bandung, fried chicken, warung makan, kios kelontong, jasa tambal
ban, penjahit dan ahli kunci. Penerimaan penjualan perdagangan dan jasa yang mengalami
kenaikan adalah pedagang martabak dan kue bandung, fried chicken, warung makan, bensin,
kios kelontong, penjahit dan ahli kunci.

Kenaikan penerimaan penjnalan pedagang . martabzk _dan . kue _ bandung . dapat
disebabkan karena oleh beberapa sebab. Sebab vang pertama adalah masalah selera, yaitu
dalam kurun waktu tertentu selera konsumen dapat berubah (Bilas, 1989:9). Dapat terjadi
pengunjung memiliki tingkat pendapatan yang tinggi sebingga memiliki kemampuan membeli
makanan maratabak dan kue bandung yang harganya relatif agak mahal. Sebab yang kedua,
karena pegawai Java Supermall tertentu sering menjadi pelanggan untuk membeli martabak
dan kue bandung.

Kenaikan penerimaan penjualan fried chicken, waning makan dan kios kelontong

dapat disebabkan karena barang-barang yang dijual merupakan barang inferior yang harganya




112

murah yang diminati oleh pengunjung dengan kelas sosial tertentu. Penerimaan penjualan
pedagang bensin dan jasa ahli kunci mengalami kenaikan karena barang dan jasa yang
ditawarkan merupakan barang dan jasa yang bersifat komplementer dengan kegiatan yang

berkaitan dengan pengunjung di Java Supermall. Sedangkan jasa penjahit mengalami

kenaikan penerimaan penjualan karena faktor eksternal, yaitw karenapetayanan-dan kualitas— -

Jjasa yang baik.

Kegiatan jasa yang tidak mengalami perubahan penerimaan adalah tambal ban. Hal ini
terjadi karena kegiatan ini tidak memiliki kaitan dengan kegiatan di Java Supermall. Kegiatan
perdagangan tahu petis mengalami penurunan dapat disebabkan karena faktor cksternal,
seperti selera misalnya (Bilas, 1989:9). Sebab yang lain adalah tingkat pendapatan
pengunjung tinggi, sehingga mereka mampu membeli makanan yang lebih mahal dan lebih
bergengsi dan meninggalkan makanan yang relatif murah harganya seperti tahu petis.

Kenaikan penerimaan penjualan terbanyak dialami oleh pedagang fried chicken dan
ahli kunci. Fried chicken diminati pengunjung karena selain harganya terjangkau (barang
inferior), juga memiliki rasa gengsi bagi pembelinya. Kenaikan penerimaan penjualan jasa
ahli kunct disebabkan karena jasa yang diberikan bersifat komplementer dengan pengunjung
Java Supermall, yaitu apabila pengunjung Java Supermall kehilangan kunci kendaraan akan
dipanggilkan jasa ahli kunci.

Secara keseluruhan kegiatan perdagangan dan jasa informal mengalami kenpaikan
penerimaan penjualan sebesar 7,08 %. Ada beberapa hal penyebabkan: 1) karena sebagian
besar barang dan jasa yang ditawarkan merupakan barang inferior yang murah harganya dan
digemari pengunjung; 2) merupakan barang/jasa komplementer yaﬁg dibutuhkan oleh
pengunjung; dan 3) masalah selera.

Secara keseluruhan kegiatan perdagangan dan jasa mengalami penurunan penerimaan

penjualan (-10,91 %). Penurunan penerimaan penjualan ini disebabkan karena barang dan jasa
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pada perdagangan dan jasa formal banyak yang dijual juga di pusat perbelanjaan Java
Supermall.
Perubahan penerimaan penjualan oleh pelaku perdagangan dan jasa sebefum dan

sesudah Java Supermall operasi dapat dilihat berdasarkan sifat barang, sepérti tampak pada

tabel di bawah ini,

Tabel V.3

Perubahan Penerimaan Penjualan (Agregat)
Pelaku Perdagangan dan Jasa Berdasarkan Sifat Barang

Penerimaan Penerimaan
Sebelum Sesudah
No Sifat barang/jasa Pembangunan Pembangunan Perubahan Perubahan
. javasupermall | Java supermall {Rupiah) (%)
(per hari) {per hari)
(1) () 3) ) &) (6
Inferior
01 Toko kasur Rp. 800.000,- | Rp.  500.000.-| Rp. 300.000,-| -37,50 %
02 Toko kelontong Rp.  2.580.000,- | Rp. 1.480.000.- | Rp. 1.100.000,- | - 42,64 %
03 Salon/potong rambut Rp.  258.000,- | Rp. 210.000,-| Rp.  75.000,-| - 26,32 %
04 Toko optik Rp. 500,000~ | Rp. 400.000,-| Rp. 100.000-] - 20,00%
05 Parkir Rp.~ 40.000,- [ Rp. 8§7.333,-| Rp. 47.333-% 117,50%
06 Fried chicken Rp. 100.000,- | Rp.  200.000.-| Rp.  100.000.-| 100,00 %
07 Warung makan Rp. 568.000,- | Rp. 384.000,-| Rp.  16.000,- 3,52 %
03 Kios kelontong Rp. 2.025.000- | Rp 2.100.000,-! Rp.  75,000,- 3,70%
Jumlah Rp. 6.898.000,- | Rp. 5.561.333,- | Rp. 1.336.667,- | - 1938 %
Komplementer
09 Foto copy Rp. 50.000,- | Rp. 1006.000,-| Rp. 50.000,-1 100,00 %
10 Angkutan taksi Rp. 4.581.818-| Rp. 3.818.182,-| -Rp. 763.363-| -16,67%
11 Angkutan becak Rp. 501.111- ] Rp.  567.111.-1 Rp. 66.600,- 13,17 %
12 Bensin Rp. 75.000,- | Rp. 150.000,-] Rp. 75.000,-| 100,00 %
13 Ahli kunci Rp. 25.000,- [ Rp. 50.000,-| Rp. 25000~} 100,00 %
Jumlah Rp. 5.232.929.- | Rp. 4.685.293.-| Rp. 547.636,-| - 10,47 %
Neiral -
14 Toko kaca Rp.  2.000.000,- | Rp. 2.000.000,- | Rp. 0,- 0,00 %
15 Persewaan VCD Rp. 1.000.000.- [ Rp. 300.000.-| -Rp. 700.000,-1 -70,00 %
16 Penjahit Rp. 40.000,- | Rp.  50.000,-| Rp. 10.000,-f 2500%
17 Toko olifspart part Rp. 1.000.000.- | Rp. 1.000.000.-| Rp. 0,- 0,00 %
18 Apotek Rp.  2.000.000,- | Rp. 2.000.000,- [ Rp. 0,- (0,00 %
19 Studio senam Rp. 120.000,- } Rp. 120.000,-[ Rp. 0,- 0,00 %
20 Tahu petis Rp. 73.333,- | Rp. 700.000.- | -Rp. 33.333-| -0,05%
21 Martabak dan kue bandung | Rp.  2.800.000.- | Rp. 3.000.000,- | Rp. 200.000,- 7,1 %
22 Tambal ban Rp.  240.000,- | Rp. 240.000.-| Rp. 0,-| 0,00%
Jumiah Rp. 9.933.333.- | Rp. 9.410.000,- | Rp.1.996.667,-| 26,93 %
Total Rp. 22.064.262,- | Rpl19.656,626 | -Rp2.407.636,- | -1091 %

Sumber: data primer, diolah kembali,
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Perdagangan dan Jasa Inferior
Dari tabel diatas tampak bahwa barang perdagangan dan Jasa dikelompokkan menurut
sifatnya, yaitu barang inferior, barang komplementer dan barang netral. Pelaku perdagangan

dan jasa yang menawarkan barang dan jasa inferior yang mengatami kenaikan penerimaan

_penjualan adalah jasa.parkir,. pedagang_fried chicken _warung makan dan. kios_kelontong. ... ... ...

Perdagangan dan jasa ini menawarkan barang dan jasa inferior yang liarganya relatif lebih
murah dibandingkan dengan barang dan jasa yang ditawarkan di Java Supermall. Barang dan
jasa yang ditawarkan dibutuhkan oleh golongan masyarakat tertentu, yaitu golongan
masyarakat menengah ke bawah.

Pelaku perdagangan dan jasa yang tidak mengalami perubahan penerimaan penjuatan
tidak ada. Pelaku perdagangan dan jasa yang mengalami penurunan penerimaan penjualan
adalah pemilik toko kasur, toko kelontong, toko optik dan pengusaha salon/potong rambut.
Hal ini tegjadi karena barang dan jasa yang ditawarkan mengandung unsur-unsur tertentu,
seperti merk dan mode; dan ditawarkan juga di Java Supermall. Barang dan jasa dengan merk
dan mode tertentu kiranya lebih menarik barang dan jasa yang ditawarkan di Java Supermall
daripada di pertokoan tradisional, karena pusat perbelanjaan biasanya menawarkan merk dan
mode yang terbaru; selain itu berbelanja di tempat yang menawarkan barang yang sama
dengan berbagai jenis pilihan seperti Java Supermall akan lebih menarik, sehingga pelaku
perdagangan dan jasa di sekitar Java Supermall mengalami penurunan pangunjung dan pada
akhirmya mengalami penurunan penerimaan penjualan.

Pelaku perdagangan dan jasa yang mengalami kenaikan penerimaan penjualan yang
tertinggi adalah jasa parkir (117,50 %). Pelaku jasa parkir banyak mengalami kenaikan

penerimaan karena dengan meningkatmya pengunjung di Java Supermall maupun di toko
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tradisional meningkat pula kendaraan yang membutubkan jasa parkir di luar parkir yang
disediakan oleh Java Supermall.

Pelaku perdagangan dan jasa yang mengalami penurunan terbanyak adalah pemilik
toko kelontong (- 42,64 %). Hal ini terjadi karena kebutuhan barang-barang kelontong lebih
menarik dibeli di Java Supermall, karena barang kelontong adakalanya memiliki ragam,
kualitas, merk dan mode tertentu yang diminati oleh pengunjung (Hartley, 1980:17). Barang
dengan ragam, kualitas, merk dan mode tertentu akan lebih menarik dibeli di Java Supermall
karena kualitas barang di pusat perbelanjaan biasanya lebih terjamin; dan merk serta mode
lebih baru. Selain itu di pusat perbelanjaan barang yang sama tersedia dalam berbagai macam
pilihan.

Pelaku perdagangan dan jasa barangfjasa inferior pada umumnya mengalami
penurunan sebesar ~19,38 %. Hal ini terjadi karena barang dan jasa yang ditawarkan biasanya
memiliki cita rasa tertentu, seperti kualitas, merk dan mode yang disukai oleh pengunjung
(Hartley, 1980:17). Barang yang memiliki cita rasa ini lebih menark dibeli di pusat
perbelanjaan seperti Java Supermall.

Pelaku perdagangan dan jasa komplementer yang mengalami kenaikan penerimaan
penjualan adalah jasa fotocopy, angkutan becak, perdagangan bensin dan jasa ahli kunci. Ha!
im terjadi karena perdagangan dan jasa tersebut dibutuhkan sebagai pelengkap aktifitas yang
terjadi di Java Supermall. Jasa folocopy sering mendapatkan order dari pihak penyelenggara
kegiatan di Java Supermall. Angkutan becak dibutuhkan oleh pengunjung yang rumahnya
dekat di sekitar Java Supermall. Bensin dibutuhkan oleh pengunjung Java Supermall yang
persédiaan baban bakar kendaraannya menipis. Jasa kunci dibutuhkan oleh pegawai dan
pengunjung Java Supermall yang kehitangan kunci kendaraan.

Pelaku perdagangan dan jasa komplementer yang tidak mengalami perubahan

penerimaan penjualan tidak ada. Pelaku perdagangan dan jasa komplementer yang mengalami
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penurunan penerimaan penjualan adalah jasa angkutan taksi. Hal ini terjadi karena ammada
angkutan taksi bertambah dari waktu ke waktu.

Secara keseluruban kegiatan perdagangan dan jasa komplementer mengalami
penurunan penerimaan penjualan sebesar - 10,47 %. Hal ini terjadi karena jasa angkutan taksi

mengalami penurunan penerimaan yang cukup berarti (-16,67 %).

Perdagangan dan Jasa Netral

Pelaku perdagangan dan jasa netral yang mengalami kenaikan penerimaan penjualan
adalah pedagang martabak dan kue bandung. Hal ini dapat terjadi karena faktor eksternal,
misalnya pengunjung atau konsumen memiliki selera tertentu yang setiap saat dapat berubah
(Bilas, 1989:9). Dapat terjadi karena pengunjung memiliki tingkat pendapatan yang tinggi,
sehingga pengunjung mempunyai kemampuan membeli martabak atau kue bandung yang
harganya relatif lebih mahal dari pada tahu petis. Selain itu pegawai Java Supermall banyak
yang menjadi pelanggan martabak dan kue bandung.

Pelaku perdagangan dan jasa netral yang tidak mengalami perubahan penerimaan
penjualan adalah pemilik toko kaca, toko oli/spare part, apotek, studio senam dan tambal ban.
Hal ini terjadi karena barang dan jasa yang ditawarkan tidak memiliki hubungan dengan
barang dan jasa yang ditawarkan di Java Supermall.

Pelaku perdagangan dan jasa netral yang mengalami penurunan penerimaan penjualan
adalah pedagang tahu petis. Hal ini dapat terjadi karema faktor eksternal, misalnya
pengunjung atau konsumen memiliki selera tertentu yang dapat berubah dalam kurun waktu
tertentu (Bilas, 1989:9). Dapat terjadi karena tingkat pendapatan pengunjung meningkat
sehingga pengunjung mempunyai kemampuan membeli makanan lain yang harganya relatif

lebih tinggi, dan mulai meninggalkan makanan tahu petis yang harganya relatif lebih murah.
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Secara keseluruhan pelaku perdagangan dan jasa netral mengalami kenaikan
penerimaan penjualan sebesar 26,93 %. Kenaikan penerimaan penjualan terbanyak terjadi
pada pedagang martabak dan kue bandung (7,14 %). Hal ini dapat terjadi karena faktor
eksternal, yaitu pengunjung atau konsumen memiliki selera tertentu yang dapat berubah
dalam kurun waktu tertentu (Bilas, 1994:9). Dapat terjadi karena pengunjung memiliki tingkat
pendapatan yang tinggi, sehingga pengunjung mempunyai kemampuan membeli mekanan
lain yang harganya relatif lebih tinggi seperti ﬁartabak dan kue bandung. Selain itu terdapat
pegawai Java Supermall yang menjadi pelanggan martabak dan kue bandung.

Secara keseluruhan kegiatan perdagangan dan Jjasa mengalami penurunan penerimaan
penjualan (-10,91 %). Penurunan penerimaan penjualan ini disebabkan karena barang dan jasa
inferior banyak ditawarkan juga di pusat perbelanjaan Java Supermall. Barang dan jasa ini
umumnya memiliki keragaman, kualitas, merk dan mode tertentu yang disukal oleh
pengunjung (Hartley, 1980:17). Barang dan jasa dengan keragaman, kualitas, merk dan mode
tertentu lebih memiliki cita rasa yang baru pada barang dan jasa yang dijual di pusat
perbelanjaan Java Supermall daripada barang dan jasa yang dijual di toko tradisional atau di

PKL.

3.1.3. Perubahan Pendapatan Pelaku Kegiatan Perdagangan dan Jasa

Pusat perbelanjaan sebagai tempat berkumpulnya masyarakat yang melakukan
interaksi sosial akan berpengaruh pada kegiatan di sekelilingnya seperti kegiatan perdagangan
dan jasa di sekitar pusat perbelanjaan. Salah satu pengaruh itu misalnya perubahan
penerimaan penjualan yang pada akhirnya berpengaruh pada pendapatan yang diterima oleh
para pelaku perdagangan dan jasa di sekitar pusat perbelanjaan. Demikian pula kehadiran

pusat perbelanjaan Java Supermall sebagai tempat berkumpulnya masyarakat yang melakukan




mteraksi sosial akan berpengarult pada perubahan pendapatan pelaku perdagangan dan jasa di

sekitar pusat perbelanjaan Java Supermall.

Perubahan pendapatan pelaku perdagangan dan jasa di sekitar pusat perbelanjaan java

Supenmnall dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel V.4
Perubahan Pendapatan (Agregat)
Pelaku Kegiatan Perdagangan dan Jasa Menurut Jenis Usaha
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Penerimaan Penerimaan Perubahan Perubahan
Sebelum Sesudah (rupizh} (%0
Na. Jenis usaha Pembangunan Pembangunan
javasupermall | Java supermall
{perhari) {perhari)
&9 (2) (3) 4) (5) ©)
Perdagangan Formal
01 Toko kaca Rp. 2.000.000,- | Rp. 2.000.000,-] Rp. 0,- 0.00 %
02 Toko kelontong Rp.  423.000- : Rp. 202.000,-| -Rp. 220.000,-] -52,01%
03 Toko oli/spare part Rp. 100.000,- | Rp. 100.000,-; Rp. 0,- 0,00 %
04 Toko kasur Rp. 80.000- | Rp.  50.000,-| -Rp.  30.000,-} -37.50 %
05 Apotek Rp.  400.000,- | Rp. 400.000,-| Rp. 0.- 0,00 %
06 Toko optik Rp. 50.000,- | Rp.  40.000,-} -Rp.  10.000,-| -20.00%
Jumlah Rp. 1.253.000.- | Rp. 993.000,- | -Rp. 260.000,-: -20.75%
Jasa Formal
07 Salon/potlong rambut Rp.  210.000,- | Rp. 180.000,-| -Rp. 30.000.-} -14.29 %
08 Fotocopy Rp. 50.000,- | Rp. 100.000,-| Rp. 50.000,-| 100,00 %
09 Parkir Rp. 27.000,- | Rp.  67.500,-| Rp. 40.333,-| 14545%
16 Studio senam Rp. 80.000.- | Rp.  80.000,-i Rp. 0,- 0,00 %
11 Persewaan VCD Rp.  800.000,- | Rp. 200.000,-| -Rp. 600.000,-| -75,00 %
12 Angkutan taksi Rp. 941.818,- | Rp. 555.087,-| -Rp. 386.731.-| -41.06%
i3 Angkutan becak Rp. 342.222- | Rp. 342.222-| Rp. 0,- 0,00 %
Jumigh Rp. 1.309.318.- | Rp. 982.587.-i -Rp. 326.731-| -2495%
Perdagangan dan Jasa
Informal
14 ‘ Tahy petis Rp. 146.667.- | Rp. 120.000,-| Rp. 26667~ -1818%
15 Martabak dan kue bandung | Rp. 1.110.000,- | Rp. 1.200.000,- | Rp.  90.000.- 3,11 %
16 ‘ Fried chicken Rp. 50.000,- | Rp. 100.000,-! Rp.  30.000,-| 100,00 %
17 Warung makan Rp. 266.000,- | Rp. 240.000,-[ Rp.  16.000.- -6,25%
18 Bensin Rp. 45.000,- | Rp.  75.000,-| Rp.  30.000,- 66,67 %
19 Warung kelontong Rp. 173.000- | Rp. 116.667,-{ Rp. 56.333,-| -32.69%
20 Tambal ban Rp. 135,000,- | Rp. 135.000,-| Rp. 0,- 0.00 %
21 Penjahit Rp. 12.500.- | Rp.  15.000,-| Rp. 2.500-| 2000 %
22 Ahli kunci Rp. 20.000,- | Rp.  40.000,-i Rp.  20.000,-| 100,00 %
Jumlah Rp. 3.090.389.- | Rp. 2.583.889,-| Rp. 506.500,-| -16.39 %
Total Rp. 5.653.040- | Rp. 4.559.476 | Rp. 1.093.564,-| -19.35%

Sumber: Data primer, diolah kembali.

< e e e e
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Perdagangan Formal
Dari tabel di atas tampak bahwa pelaku perdagangan formal yang pendapatannya naik
tidak ada. Pelaku perdagangan formal yang pendapatannya tetap adalah pedagang oli/spare

part, kaca dan apotek. Hal ini terjadi karena barang yang ditawarkan bersifat netral, tidak

memiliki kaitan dengan barang.dan. jasa_yang. ditawarkan di.Java..Supermall.Pelaku. ... . __ _

perdagangan formal yang pendapataninya menurun adalah pedagang kelontong, kasur dan
optik. Hal ini terjadi karena barang—barang kelontong, kasur dan optik juga dijual di Java
Supermall.

Secara keseluruhan pelaku perdagangan formal mengalami penurunan pendapatan
sebesar — 20,75 %. Penurunan pendapatan paling besar terdapat pada toko kelontong (-52,01
%). Hal ini terjadi karena barang-barang kelontong, termasuk barang kebutuhan sehari-hari
dan mainan anak-anak dijual juga di Java Supermall. Barang-barang tersebut biasa memiliki
keragaman, merk, mode dan kualitas tertentu. Pengunjung akan lebih suka pada toko yang
menawarkan barang yang memiliki keanekaragaman, merk, mode dan kualitas barang tertentu
(Hartley, 1980:17). Barang dengan kriteria ini banyak ditemui di Java Supermall, sehingga
kehadiran Java Supermall menjadi pesaing, dan peminat pengunjung di toko kelontong

berkurang sehingga pendapatan toko kelontong menurun.

Jasa Formal

Pelaku kegiatan jasa formmal yang mengalami keniakan pendapatan adalah jasa
Jotocopy dan parkir. Hal ini terjadi karena jasa fofocopy dan parkir dibutuhkan sebagai
pelengkap dari kegiatan Java Supermall. Persiapan suatu evens di Java Supermall
membutubkan pelayanan fofocopy. Pengunjung Java Supermall masih membutubkan jasa

parkir di luar lokasi Java Supermall. Pelaku jasa yang meningkat paling tinggi pendapatannya
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adalah jasa parkir (145,45 %). Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan jasa parkir di luar Java
Supermall sangat dibutuhkan oleh pengunjung.

Pelaku jasa formal yang tidak mengalami perubahan pendapatan adalah jasa studio
senam dan jasa angkutan becak. Hal ini terjadi karena jasa studio senam tidak ada
hubungannya dengan jasa yang ditawarkan di Java Supermall. Pelaku jasa angkutan becak
sebenarnya mengalami kenaikan penerimaan tetapi pendapatannya tidak berubah karena biaya
hidup ikut naik, sehingga pelaku jasa angkutan becak tidak mengalami perubahan
{peningkatan) pendapatan.

Pelaku jasa formal yang mengalamni penurunan pendapatan adalah salon/potong
rambut, persewaan VCD dan angkutan taksi. Pada jasa salon/potong rambut penurunan
pendapatan dapat disebabkan karena di Java Supermall juga ditawarkan jasa salon/potong
rambut, sehingga kehadiran Java Supermall menjadi pesaing dan pengunjung ke salon yang
sederhana berkurang. Akhimya pendapatan pelaku jasa salon menurun.

Pelaku jasa persewaan VCD dan angkutan taksi pendapatannya berkurang karena
faktor eksternal, yaitu semakin banyak kegiatan jasa persewaan VCD dan armada angkutan
taksi. Akibatnya terjadi persaingan di antara sesama jenis kegiatan jasa, sehingga pendapatan
mereka menunm. Penurunan pendapatan jasa persewaan VCD paling tinggi, yaitu sebesar —
75 %. Hal ini menunjukkan kegiatan persewaan VCD banyak memiliki persaingan, sehingga
penurunan pendapatannya cukup tinggi.

Secara keseluruhan pelaku jasa formal mengalami penurunan pendapatan sebesar —
24,9 %. Hal ini terjadi karena sebagian jasa formal ditawarkan juga di Java Supermall, seperti
salon; sehingga kehadiran Java Supermall menjadi pesaing dan pengunjung di jasa formal
tradisional berkurang. Pada akhirnya pelaku jasa formal tradisional mengalami penurunan
pendapatan. Sebab yang lain adalah pada jasa angkutan taksi dan persewaan VCD terdapat

persaingan di antara penjual jasa sejenis karena bertambahnya kegiatan jasa persewaan VCID
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dan armada angkutan taksi. Penurunan pendapatan ini terbesar dialami oleh pelaku jasa

angkutan taksi.

Perdagangan dan Jasa Informal

Pelaku perdagangz;.n dan jasa informal yang mengalami kenaikan pendapatan adalah
martabak dan kue bandung, fried chicken, bensin, penjahit dan ahli kunci. Pedagang martabak
dan kue bandung mengalami kenaikan pendapatan dapat - discbabkan- karena:-1) pengunjung
memiliki tingkat pendapatan yang tinggi sehingga mampu membeli mertabak dan kue
bandung yang harganya relatif tinggi; 2) pengunjung memiliki selera tertentu atau terjadi
perubahan selera (Bilas, 1989:9).

Pedagang fried chicken mengalami kanaikan pendapatan karena fried chicken yang
ditawarkan harganya relatif murah, schingga menarik scbagai barang inferior yang dapat
menggantikan barang yang lebih mahal harganya. Pedagang bensin meningkat pendapatannya
karena bensin merupakan barang komplementer yang dibutuhkan oleh pengunjung.

Jasa penjahit mengalami kenaikan pendapatan karena faktor eksternal, yaitu bukan
disebabkan memiliki hubungan dengan kegiatan di Java Supermall melainkan karena
pelayanan dan kualitas menjadi perhatiannya sehingga pengunjung berminat dan pendapatan
penjahit meningkat. Jasa ahli kunci meningkat pendapatannya karena jasa ahli merupakan
jasa komplementer bagi pepgunjung Java Supermall, yaitu bila ada pengunjung dan pegawai
Java Supermall kehilangan kunci kendaraan atau kunci toko, maka jasa ahli kunci dibutuhkan
seﬁnéga pendapatannya meningkat.

Pelaku perdagangan dan jasa informal yang tidak mengalami perubahan pendapatan
adalah tambal ban. Hal ini terjadi karena jasa tambal ban tidak memiliki hubungan dengan

kegiatan di Java Supermall.
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Secara keseluruhan pelaku perdagangan dan jasa informal mengalami penurtman
pendapatan sebesar — 16,39 %. Penurunan pendapatan banyak dialami oleh pedagang kios
kelontong (-32,69 %). Hal ini terjadi karena pedagang kios kelontong semakin banyak,
sehingga untuk menarik pembeli/pengunjung mereka memberikan harga yang murah,
sehingga keuntungan menjadi lebih keeil-dan pendapatan-menurun—-- -

Pelaku kegiatan perdagangan dan jasa menurut jenis usahanya secara keseluruhan
mengalami penurunan pendapatan, baik pada perdagangan formal, jasa formal maupun
perdagangan dan jasa informal. Secara keseluruhan terdapat penurunan pendapatan sebesar —
19,36 %. Penurunan paling besar dialami oleh pelaku jasa formal, yaitu sebesar —24,95 %.

Penurunan secara menyeluruh pada kegiatan perdagangan formal, jasa formal dan
perdagangan dan jasa informal disebabkan karena sebagian barang dan jasa yang ditawarkan
juga ditawarkan di Java Supermall, sehingga kehadiran Java Supermall merupakan pesaing
dan pembeli di lokasi perdagangan dan jasa di sckitar Java Supermall berkurang. Pada

akhirnya pendapatan pelaku perdagangan dan jasa mengalami penurunan pendapatan. Sebab

yang -lain-adalah-sebagian-barang-dan-jasa-yang ditawarkan -memihki pesaing dengan sesama -~~~ =

pedagang dan jasa yang menawarkan barang dan jasa sejenis. Hal ini berakibat para pelaku
perdagangan dan jasa menurunkan harga jual, sehingga pendapatannya menurun.

Perubahan pendapatan pelaku perdagangan dan jasa di sekitar Java supermall dapat
dilihat dari sudut sifat barang yang ditawarkan. Perubahan pendapatan pelaku perdagangan

dan jasa berdasarkan sifat barang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.




Tabel 5.5
Perubahan Pendapatan (Agregat)
Pelaku Perdagangan dan Jasa Berdasarkan Sifat Barang

Pendapatan Pendapatan
Sebelum Sesudah
No. Sifat Barang/Jasa Pembangunan | Pembangunan Perubahan Perubahan
Java Supermall | Java Supermall {Rupiah) (%)
{perhari) (perhari)
(1 (2) (3) @) (5 (6}
Inferior
01 Toko kasur Rp. 80.000,-| Rp. 50.000,-1 -Rp.  30.000,- -37.50 %
02 Toko kelontong Rp. 423.000,-| Rp. 203.000.-| -Rp. 220.000,-t -5201%
03 | Salon/potong rambut Rp.  210.000-| Rp. 180.000,-| -Rp. 30.0000,- -14,29 %
04 Toko optik Rp. 50.000-i Rp. 40.000-| -Rp. 10.000,- -20,00%
05 Parkir Rp. 27.000| Rp.  67.500.-i Rp. 40.000,- 117,50 %
06 Fried chicken Rp. 50.000-{ Rp. 100.000,-| Rp. 50.000,- 100,00 %
07 ‘Warung makan Rp. 256.000,-| Rp. 240.000,-1 -Rp. 16.000,- -6,25 %
08 Kios kelontong Rp. 173.333,-| Rp. 116.667,-| -Rp. 56.000,- | -32,69%
Jumiah Rp. 1.269.833,- | Rp. 997.167,-| -Rp. 272.666.- -21,47 %
Komplementer
09 Folo copy Rp.  50.000,-| Rp. 100.000,-y Rp. 100.000,- 100,00 %
10 |  Angkutan taksi Rp. 941.818-1 Rp. 555.087| -Rp. 386.731,-| -41,06%
11 | Angkutan becak Rp. 342.222-| Rp. 342.222-1 Rp. 0,- 0,00 %
12 Bensin Rp. 45.000-| Rp.  75.000-| Rp. 30.000,- 66,67 %
13 Ahli kunci Rp. 20.000,-| Rp.  40.000,-| Rp. 20.000,- 100,00 %
Jumlah Rp. 1.399.040- | Rp. 1.112.309,- | -Rp. 286.731,-| -20,50%
Netral
14 Toko kaca Rp. 2.000.000,- | Rp.  200.000-| Rp. 0,- 0,00 %
15 Persewaan VCD Rp. 800.000-| Rp. 200.000-| -Rp. 600.000,- -75,00 %
16 Penjahit Rp. 100.000,-| Rp. 100.000,-| Rp. 0,- 0,00 %
17 | Toko oli/spare part Rp. 400.000,-| Rp. 400.600,-| Rp. 0,- 0,00 %
18 Apotek Rp. 80,000 Rp.  80.000,-] Rp. 0,- 0,00 %
19 Studio senam Rp. 12.500,-| Rp. 15000,-| Rp 2.500,- 20,00 %
20 Tahu petis Rp. 147.667-| Rp. 120.000,-| -Rp. 26.667-| -18,18%
21 | Martabak dan kue bandung | Rp. 1.100.000,- | Rp. 1.200.000,-| Rp.  90.000,- 8,11%
22 Tambal ban Rp. 135.000,-| Rp. 135.000-1 Rp. 0,- 0,00 %
Jumlah Rp. 2.984.167.- | Rp. 2.450.000,- | -Rp. 534.167.- ~17,90 %
Total Rp. 5.653.040,- | Rp.4.559.476,- | -Rp.1.093.564,-| -19,35 %

Sumber: Data primer, diolah kembali.

Perdagangan dan Jasa Inferior

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pelaku perdagangan dan jasa inferior yang
pendapannya naik adalah jasa parkir dan pedagang fried chicken. Pelaku jasa parkir
mengalami kepaikan pendapatan paling tinggi, vaitu sebesar 117,50 %. Pelaku jasa parkir
mengalami kenaikan pendapatan karena seiring dengan meningkatnya pengunjung Java

Supermall, jasa parkir dibutubkan pengunjung. Pedagang fried chicken mengalami kenaikan
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pendapatan karena barang yang dijual merupakan barang inferior yang digemari oleh
penguniung.

Pelaku perdagangan dan jasa inferior yang mengalami penurunan pendapatan adalah

‘pedagang kasur, barang kelontong, salon/potong rambut, optik, warung makan dan kios

kelontong. Pelaku perdagangan kasur, barang kelontong, salon/potong rambut dan optik
mengalami penurunan pendapatan karena barang dan jasa tersebut ditawarkan jugadi Java
Supermall, sehingga kehadiran Java Supermall merupakan pesaing dan pendapétan pedagang
dan jasa tersebut menurun. Sebab yang lain disebabkan barang dan‘jasa tersebut memiliki cita
rasa tertentu, seperti kualitas, merk dan mode. Barang dan jasa dengan cita rasa yang tinggi
lebih diminati dibeli di pusat perbelanjaan, seperti pusat perbelanjaan Java Supermall.
Pedagang warung makan dan kios kelontong mengalami penurunan pendapatan karena
banyak kegiatan perdagangan serupa yang baru ciibuka.

Secara keseluruhan pelaku perdagangan dan jasa inferior mengalami penurunan
pendapatan karena sebagian barang dan jasa yang ditawarkan juga ditawarkan di Java
Supermall. Selain ifu sebagian jenis kegiatan perdagangan dan jasa inferior memperoleh
pesaing dari sesama pedagang dan jasa yang sejenis. Penurunan pendapatan paling tinggi

dialami oleh pedagang barang-barang kelontong (-52,01 %). -

Perdagangan dan Jasa Komplementer
Pelaku perdagangan dan jasa komplementer yang mengalami kenatkan pendapatan
adalah jasa fotocopy, pedagang bensin dan ahli kunci. Hal ini terjadi karena barang dan jasa

komplementer ini dibutuhkan oleh pengunjung Java Supermall. Jasa fotocopy dibutuhkan bagi

persiapan penyelenggaraan acara-acara di Java Supermall. Bensin dibutuhkan bagi

pengunjung Java Supermall. Jasa ahli kunci dibutuhkan bagi pengunjung Java Supermall
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yang kehilangan kunci. Kenaikan pendapatan vang paling tinggi adalah jasa fotocopy dan ahli
kunei, masing-masing mengalami kenaikan pendapatan sebesar 100 %.

Pelaku perdagangan dan jasa komplementer yang tidak mengalami perubahan
pendapatan adalah jasa angkutan becak. Sebenarnya pelaku jasa angkutan becak mengalami
kenaikan penerimaan, tetapi karena biaya hidup-dirasakan tinggi, pendapatan mereka menjadi
menurun.

Pelaku perdagangan dan jasa yang mengalami penuranan pendapatan adalah jasa
angkutan taksi. Hal ini terjadi karena armada taksi dari waku ke waktu bertambal, sehingga
mempersempit lahan perolehan penumpang. Pada akhirnya perolehan penumpang yang
terbatas menurunkan pendapatan pelaku jasa angkutan taksi.

Secara keseluruhan pendapatan kegiatan perdagangan dan jasa komplementer
mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena jasa angkutan taksi mengalami penuruna
pendapatc;m yang cukup mencolok (-41,06 %). Kenaikan pendapatan yang paling tinggi adalah

jasa fotocopy dan ahli kunci, masing-masing mengalami kenaikan pendapatan sebesar 100 %.

Perdagangan dan Jasa Netral

Pelaku perdagangan dan jasa yang bersifat netral yang mengalami kenaikan
pendapatan adalah martabak dan kue bandung. Kenaikan ini dapat terjadi kar;ana pedagang
martabak dan kue bandung bertambah pelangganya dari pegawai Java Supermall yang
memiliki tingkat penghasilan yang cukup untuk membeli martabak dan kue bandung yang
harganya relatif agak mahal dibandingkan makanan lain seperti tahu petis. Dengan demikian
selera konsumen dapat berubah (lihat juga Bilas, 1994:9), sehingga dapat terjadi makanan
martabak dan kue bandung menjadi digemari.

Pelaku perdagangan yang tidak mengalami perubahan pendapatan adalah pedagang

kaca, oli/spare part, apotek, studio senam dan tambal ban. Hal ini terjadi karena barang dan
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Jasa yang ditawarkan tidak memiliki hubungan dengan barang dan jasa yang ditawarkan di
Java Supermall, sehingga kehadiran Java Supermall tidak merupakan pesaing dan
pendapatannya tetap.

Pelaku perdagangan dan jasa netral yang mengalami penurunan pendapatan adatah
pedagang tahu petis. Hal ini dapat terjadi karena tingkat pendapatan pengunjung di sekitar
Java Supermall meningkat sehingga mampu membeli makanan yang lebih mahal sesuai
dengan selera; dan makanan tahu petis yang relatif murah dan kurang bergengsi mulai
ditinggatkan. Secara keseluruhan pelaku perdagangan dan jasa netral mengalami penurunan
pendapatan sebesar —17,90 %,

Pelaku perdagangan dan jasa berdasarkan sifat barang umumnya mengalami
penurunan pendapatan sebesar —19,35 %. Penurunan pendapatan ini sebagian besar dialami
oleh pelaku perdagangan dan jasa inferior, karena sebagian barang dan jasa yang ditawarkan
juga ditawarkan di Java Supermall dan mengandung unsur cita rasa (kualitas, merk dan
mode), sehingga kehadiran Java Supermall merupakan pesaing dan pendapatan pedagang dan

Jasa di sekitar pusat perbelanjaan Java Supermall menurun.

Dari aspek kajian ekonomi dapat dikatakan bahwa kehadiran pusat-perbelanjaan- Java
Supermall berakibat terjadi pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa sebanyak 31 unit
atau 26,05 %. Kehadiran pusat perbelanjaan Java Supermall berakibat penerimaan penjualan
pelaku perdagangan dan jasa menurun sebesar — 10,91 %. Penurunan penerimaan penjualan
ini kebanyakan dialami oleh pelaku jasa formal dan pelaku perdagangan dan jasa yang
bersifat inferior.

Kehadiran pusat perbelanjaan Java Supermall berakibat pendapatan pelaku
perdagangan dan jasa sebesar —19,35 %. Penurunan pendapatan ini kebanyakan dialami oleh

pelaku jasa formal dan pelaku perdagangan dan jasa yang bersifat inferior. Dengan demikian
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dari segi pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa kehadiran Java Supermall memberikan
dampak positif. Namun dari segi penerimaan penjualan dan pendapatan pelaku perdagangan

dan jasa memberikan dampak negatif.

5.2. Kajian Spasial
5.2.1. Luas Ruang Publik yang Digunakan untuk Kegiatan Sektor Informal

Luas ruang publik Java supermall ada sebesar 13.521,88 m2 (lihat Peta Luas Ruang
Publik Sebelum Pembangunan Java Supermall). Setelah Java Supermall ada luas ruang publik
sebesar 12.621,88 m®. Dengan demikian setelah Java Supermall ada terdapat pengurangan
luas ruang publik. Hal ini terjadi karena dalam pelaksanaan pembangunan Java Supermall
terdapat ruang publik yang berubah menjadi ruang privat sebanyak 900 m?. Perubahan fungsi
ini disebabkan bangunan sebelum Java Supermall berdiri (bangunan asrama polisi)
menyisakan ruang publik sebesar 900 m?. Setelah Java Supermall didirikan, tidak sedikit pun
disisakan untuk ruang publik di daerah kepemilikannya, melainkan seluruh batas
kepemilikannya dijadikan ruang privat (lihat Peta Luas Ruang Publik Sesudah Pembangunan
Java Supermall). Jadi dengan adanya pembangunan Java Supermall terdapat pengurangan
luas ruang publik sebesar 6,66 %.

Ruang publik dapat digunakan untuk berbagai macam kegiatan, antara lain kegiatan
perdagangan dan jasa informal (pedagang kaki lima). Dalam penelitian ini akan dilibat
perubahan luas ruang publik yang digunakan untuk kegiatan sektor informal.

Luas ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa sektor

informal sebelum dan sesudah Java Supermall bediri dapat dilihat dalam tabel di bawal ini.




Tabel V.6
Luas Ruang Publik yang Digunakan
Untuk Kegiatan Perdagangan dan Jasa Sektor Informal
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Sebelum Sesudah '
Lokasi ada Java ada Java Perubazlhan Peruobahan
Supermall Supermall (m’) (%)
- Depan Metro Palace hingga| 355 m” 255 m’ -100 m” -28,17 %
ujung jl. Mangga III
- Depan pintu keluar parkir - 12 m? Pm | 3200 %
Java Supermall )
- g:g:gnaalffama polisifaval 540 m? 400 m’ 200m® | 100 %
- Selatan asrama polisi/Java 150 12 150 0 0 %
Supermall 2 2 2
- Depan motor SUN 75 m, 75 m, 0 m 0 %
- Depan SDN Jomblang 125 m 125 m 0Om 0. %
- Depan Anugrah salon 15 m 15 1112 0 lnz 0 %
- Antara Synus Computer
dan Optik 55 125 m? 125 m* 0 m’ 0 %
- Seberang Java Supermall - 16 m* i6m® | 1.600 %
Jumlah 1.045 m’ 1.193 m’ 148 m” 14,16 %

Sumber: Data primer, diolah kembali.

Dari tabel di atas tampak bahwa ruang publik di depan Metro Palace yang digunakan
untuk kegiatan perdagangan dan jasa informal sebelum ada Java Supermall seluas 355 m’.
Setelah ada Java Supermall ruang publik di depan Metro Palace yang digunakan untuk
kegiatan perdagangan dan jasa informal seluas 255 m*. Dengan demikian terdapat
pengurangan luas ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa informal
sebanyak 100 m* (-28,17 %).

Di depan pintu keluar parkir Java Supermall dan seberang jalan Java Supermall
semula tidak ada kegiatan untuk perdagangan dan jasa. Setelah ada Java Supermall terdapat
perfumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa seluas 32 m” (3.200 %) di depan pintu keluar

| parkir Java Supermall dan pertumbuhan kegitan perdagangan dan jasa seluas 16 m” (1.600 %)
di seberang Java Supermall. Di depan pintu keluar parkir Java Supermall biasa digunakan
untuk jasa parkir informal dan tempat mangkal taksi (32 m?), sedangkan di seberang Java

Supermall digunakan untuk. kegiatan warung makan ( 16 m?).
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Di depan asrama polisi atau di depan Java Supermall semula luas ruang publik yang
digunakan untuk kegiatan sektor informal seluas 200 m’. Setelah ada Java Supermall ruang
publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa seluas 400 m*. Dengan
demikian terdapat pertambahan luas ruang publik yang digunakan untuk kegiatan
perdagangan dan jasa seluas 200 m? (100 %). |

Ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa informal yang
tidak mengalami perubahan luas, yaitu ruang publik di sebelah Selatan asrama polisi/Java
Supermall (150 m?), di depan motor SUN (75 m?), di depan SDN Jomblang (125 m?) di depan
Anugrah Salon (15 m®) dan antara Synus Computer dan Optik 55 (125 mb),

Secara keseluruhan luas ruang publik yang digunakan untuk kegiatan pedagangan dan
jasa informal sebelum Java Supermall ada sebesar 1.045 mZ. Sedangkan luas ruang publik
yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa informal sesudah Java Supermall ada
sebesar 1.193 m’. Dengan demikian setelah Java Supermall ada terdapat pertambahan luas
ruang publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa informal sebanyak 148 m?
(14,16 %), sehingga dapat dikatakan luas ruang publik yang digunakan untuk kegiatan

perdagangan dan jasa informal bertambah setelah kehadiran Java Supermall.

5.2.2. Luas Tempat Usaha

Ruang publik umumnya digunakan untuk kegiatan plerdagangan dan jasa informal
(PKL). Setelah pembangunan Java Supermall beberapa lokasi perdagangan dan jasa informal
berubah, anatara lain perubahan luas tempat usaha. Sebelum Java Supermall ada luas rata-rata
tempat yang digunakan oleh PKL sebesar 15,89 m* (jumlah PKL, 48) tetapi setelah Java
Supermall ada rata-rata luas tempat yang digunakan oleh PKL menjadi 15,3 m* (jumlah PKL

50), sehingga terjadi penurunan luas rata-rata tempat usaha sebesar 0,59 m® (-3,71 %).
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Dengan demikian dari sudut luas rata-rata tempat usaha sektor informal setelah Java

Supermall ada terdapat penyempitan,

3.2.3. Pemanfaatan Ruang Publik
Di lokasi penelitian terdapat ruang publik seluas 13.521,88 m” saat sebelum

pembangunan Java Supermall dan ruang publik seluas 12.621,88 m”* saat sesudah

pembangunan  Java --Supermall. - -Ruang - publik- - tersebut - dimanfaatkan - untulk.- ‘kegiatan -

perdagangan dan jasa seperti yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini,




Tabel V.7

Pemanfaatan Ruang Publik
Sebelum dan Sesudah Pembangunan Java Supermall
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Perubahan
Pemanfaatan Ruang Pemanfaatan Ruang Pemanfaatan
Publik Sebelum Publik Sesudah Ruang Publik
Lokasi Pembangunan Java Pembangunan Java
Supermail Supermalt Ber- Tetap Berku-
lam- rang
bah
Depan  Metro | -Pasar tiban (pk 23.00-06,00) | -Pasar tiban {pk 23.00-06.00)
Palace hingga | -PKL (pk 15,00-24.00) -PKL (pk 15.00-24.00)
yjung jalan —zh/’{‘zu(;ég)kal taksi {pk 17.00- -gréngg)l\al becak (pk 09.00- v
¥, 2. .
Mangga [IT “Mangkal becak (pk 09.00-
06.00)
Depan asrama| -PKL {pk 15.00-24.00) -PKL (pk 15.00-25.00)
polisi/java -Parkir formal (pk 13.00- -Parkir informal{09.00-23.00)
Supermall 23.00) -Mangkal 1taksi (pk 09.00- v
(bagian ulara) 22.00)
Depan asrama| -Tidak dimanfaatkan | -PKL (pk 15.00-25.00)
polisi/Java (kosong) -Parkir informal(09.00-23.00)
Supermall -Mangkal taksi (pk 09.00- A
(bagian utara) 22.00)
Depan  Synus| -PKL (non stop/24 jam) ~-PKL (pk nonstop/24 jam)
Computer -PKL (pk 16.00-23.00) -PKI (Pk 16.00-23.00) .
hingga  depan N
SDN Jomblang
Selatan asrama| -PKL {non stop/24 jam) -PKL (non stop/24 jam)
polisi [Java; -Mangkal taksi (pk 17.00-] -Mangkal taksi (16.00-03.00)
Supermall 03.00) ~Parkir informal (pk 16.00- v
hingga depan 22.00)
motor SUN
Seberang -Mangkal becak (pk 09.00-| Mangkal becak (pk 09.00- .
Metro Palace | 06.00) 06.00) *
Utara optik 555 | Mangkal becak (pk 09.00- | Mangkal becak (pk 09.00- .
06.00) 23.00) §
Seberang Java| Parkir formal (pk 10.00-| -Parkir formal (pk 10.00-
Supermall dan| 21.00) 21.00) v
sekitamya - PKL (pk 10.00-17.00)
Jumlah 4 3 1
Prosentase 30% | 37.5% 12,5 %

Sumber: data primer.

Dari tabel di atas dapat dijelaskan pemanfaatan ruang publik sebelum dan sesudah

pembangunan Java Supermall seperti pada uraian berikut ini.
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Pemanfaatan Ruang Publik Sebelum Pembangunan Java Supermail

Sebelum pembangunan Java Supermall ruang publik di lokasi penelitian dimanfaatkan

untuk kegiatan pasar tiban, perdagangan dan jasa informal (PKL), lokasi mangkal taksi, lokasi
mangkal becak dan lokasi parkir formal, |

Ruang publik di depan Metro Palace hingga ujung jalan Mangga I1I mulai pukui 23.00
sampai pukul 06.00 dimanfaatkan sebagai pasar tiban. Tetapi mulai pukul 15.00 sampai 24.00
ruang publik tersebut digunakan untuk kegiatan perdagangan/jasa informal.

Di depan asrama polisi sebelah Utara pada pukul 15.00 sampai pukul 23.00 digunakan
untuk kegiatan perdagangan dan Jjasa informal dan parkir formal. Di depan asrama polisi
sebelah Selatan tidak dimanfaatkan (kosong). Di sebelah Selatan asrama polisi hingga Motor
SUN digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa informal, serta untuk mangkal taksi,

Di depan Synus Computer hingga depan SDN Jomblang dimanfaatkan juga untuk
kegiatan perdagangan dan jasa informal buka setengah hari, seperti warung makan, penjahit
dan ahli kunci; dan sebagian buka 24 Jam (non stop), seperti tambal ban dan warung makan.

Di seberang Metro Palace dan Utara Optik 55 biasa digunakan untuk kegiatan parkir formal.

Pemanfaatan Ruang Publik Sesudah Pembangunan Java Supermall

Setelah Java Supermal dibangun, ruang publik di depan Metro Palace antara pukul
23.00 sampai pukul 06.00 digunakan untuk pasar tiban. Pada pukul 15.00 sampai 24.00 lokasi
tersebut digunakan untuk kegiatan perdagangan dan Jjasa informal. Selain itu lokasi tersebut

pada puku! 09.00 sampai pukut 06.00 juga digunakan untuk mangkal angkutan becak.
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Kegiatan perdagangan dan jasa informal di depan Metro Palace sebagian dipindahkan
di depan Java Supermall; sehingga di depan Java Suprmall dapat diternui kegiatan PKL antara
pukul 15.00 hingga pukul 24.00, kegiatan parkir informal antara pukul 09.00 hingga pukul
23.0 dan lokasi mangkal taksi antara pukul 09.00 hingga pukul 22 .00,

Dapat diamati bahwa pemindahan lokasi sebagian PKL dari depan Metro Palace ke
depan Java supermall, dari bagian Selata asrama polisi ke bagian Utara asrama polisi dan dari
bagian Selatan asrama polisi ke seberang jalan merupakan gejala vang disebut difusi
penampungan atau relocation diffusion (Bintarto dan Surastopo, 1982:45), yaitu pemindahan
lokasi lama ke daerah yang baru (lihat Gambar I1.2. Difusi Relokasi). |

Kegiatan perdagangan dan jasa di depan Metro Palace dikosongkan sesuai dengan SK
Walikota Semarang No. 511.3/16 tahun 2001 bahwa PKL boleh mangkal dari 30 meter
Selatan Metro Palace. Jadj bukan dari wjung perempatan metro Palace. Hal ini dilakukan
untuk menertibkan lalu lintas agar terhindar dari kemacetan lalu lintas. Namun dalam
pelaksanaannya kegiatan PKL dimulai 30 meter dari ujung perempatan Metro Palace.

Lokasi mangkal angkutan taksi di depan Metro Palace pun berpindah ke depan Java
Supermall (lihat Peta Lokasi Mangkal Taksi Sebelum dan Sesudah Pembangunan Java
Supermall).

Di depan asrama polisi/Java Supermall bagian Selatan dimanfaatkan untuk kegiatan
| PKL antara pukul 15.00 hingga pukul 24.00, parkir informal antara pukul 09.00 hingga pukul
23.00 dan lokasi mangkai taksi antara pukul 09.00 hingga pukul 22.00.

Di s;:belah selatan asrama polisi/fava Supermall digunakan untuk kegiatan PKL secara
non stop (24 jam), lokasi mangkal taksi antara pukul 16.00 hingga pukul 03.00 dan lokasi
parkir informal antara pukul 16.00 hingga pukul 22.00.

Ruang publik di depan Synus komputer hingga depan SDN Jomblang digunakan

untuk kegiatan PKL sebagian non stop (24 jam) sebagian buka antara pukul 10.00 hingga
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pukul 17.00. Di seberang jalan Metro Palace dan ujung jalan mangga I dapat dijumpai

lokast mangkal becak antara pukul 09.90 ‘hingga -pukut -06.00. Di sebelah- Utara-Optik-55--

digunakan untuk lokasi méngkal becak antara pukul 09.00 hingga pukul 23.00. Di seberang
Java Supermall dan sekitarnya digunakan untuk lokasi parkir formal antara pukul 10.00
hingga pukul 2T.00"dari kegiataii PKL atitara pukul 10:00 hingga pukul 17,00,

Dengan membandingkan pemanfaatan ruang publik sebelum dan sesudah Java
Supermall dibangun, dapat dikatakan terdapat perubahan pemanfaatan ruang publik di lokasi
penelitian, yaitu lokasi yang bertambah pemanfaatannya sebanyak 4 lokasi (50 %), lokasi
yang tetap pemanfaatannya sebanyak 1 lokasi (12,5 %). Dengan demikian kehadiran Java
Supermall berakibat pemanfaatan ruang publik untuk kegiatan perdagangan dan jasa informal

bertambah (50 %).

5.2.4. Penataan Lokasi

Penataan lokasi dapat dilihat dari beberapa aspek. Bagi kegiatan perdagangan dan
Jjasa, aspek penataan lokasi yang berkaitan adalah: 1) kemudahan untuk mencapai tempat
berjualan, 2) kenyamanan untuk berbelanja (tidak tergangpgu oleh pihak lain ketika terjadi
aktifas jual-beli), 3) tempat usaha tampak rapi dan 4) tempat usaha mudah dikenali. Keempat
aspek ini akan dijadikan tolok ukur dampak kehadiran Java Supermall terhadap penataan

iokasi.

5.2.4.1. Kemudahan Mencapai Tempat Usaha
Bagi kegiatan perdagangan dan jasa, kemudahan untuk mencapal tempat usaha
merupakan hal yang penting. Bila tempat usaha mudah dicapai (calon) konsumen memiliki

dorongan kuat untuk mendatangi tempat usaha itu dan kemudian terjadi suatu transaksi. Bila
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tempat usaha sulit dicapai (calon) konsumen tidak terdorong untuk mendatangi tempat usaha
itu, sehingga tidak terjadi suatu transaksi.

Setelah Java Supermall operasi, ada beberapa perubahan, seperti taksi dan becak yang
mangkal di tempat tertentu adakalanya menghalangi tempat usaha PKL; tempat parkir yang
padat dan lalu lintas yang tidak beraturan akan menyulitkan (calon) konsumen mendatangi
tempat usaha sektor formal maupun sektor informal. Perubahan-perubaban dapat dirasakan,
dialami dan dikemukakan oleh pelaku kegiatan perdagangan dan jasa formal maupun

informal dan para pengunjungnya seperti pada tabel berikut ini.

Tabel V. 8

Kemudahan Mencapai Tempat Usaha
Kemudahan
Mencapai Tempat Lebih Mudah Sama Saja Lebih Sulit Jumlah
Usaha
Ped. Formal 3(2727%) | 1(9,09 %) 7 (63,64 %) 11 (100 %)
Jasa Formal 3{(37.50%) | 112,50 %) 4(50 %) 8 (100 %)
Sektor Informal 733,33 %) | 9(42,86 %) 5(23,81 %) 21 (100 %)
Angkutan 3(15 %) |16(80 %) 1{5 %) 26 (100 %)
Pengunjung 11{(55 %) | 630 %) 3(15 %) 20 {100 %)
Jumlah 27 (33,75%) |33 (41,25%) |[20(25 %) 80 (100 %)

Sumber: Data primer.

Dari tabel di atas tampak bahwa responden pedagang formal dan jasa formal
umumnya berpendapat bahwa setelah Java Supermall operasi untuk mencapai tempat uasah
menjadi lebih sulit (63,64 % responden pedagang formal dan 50 % responden jasa formal).
Hal ini disebabkan setelah Java Supermall hadir dikeluhkan banyak kendaraan parkir di depan
tempat usahanya yang kebanyakan terletak di sebelah Barat jalan MT Haryono. -

Lokasi parkir di sebelah Barat jalan MT Haryono menjadi lebih padat, karena selain
digunakan untuk parkir pengunjung pertokoan taradisional yang kebanyakan ada di Barat

jalan, sebagian pengunjung Java Supermall juga parkir di Barat jalan MT Haryono. Banyak
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pedagang formal (toko tradisional) mengeluhkan tentang parkir yang dianggap Imengganggu
aktivitasnya.

Padatnya parkir di Barat jalan MT Haryono diperparah dengan bergesernya pembatas
Jjalan ke sisi Barat (Jihat Gambar Keramaian Lalu Lintas Sesudah Pembangunan Java
Supermall, gambar paling kanan). Bergesernya pembatas jalan ke sisi Barat jalan MT
Haryono mengakibatkan luas jalan di sisi Barat menjadi sempit, sehingga area parkir menjadi-
lebih sempit dan area menjadi padat dengan lalu lintas. Hal ini menyulitkan calon konsumen
mendatangi tempat kegiatan perdagangan dan jasa formal.

Digesernya pembatas jalan ke sisi Barat disebabkan pada jam-jam tertentu jalan di sisi
Timur (depan Java Supermail) padat, khususnya pada sore hari dan malam hari, Pada sore dan
malam hari di sisi Timur jalan dimanfaatkan untuk lokasi PKL dan lokasi mangkal taksi (lihat
Gambar Lokasi Parkir yang Dirasa Mengganggu Kegiatan Perdagangan dan Jasa, gambar
tengah). Karena itu perlu adanya lokasi parkir bagi mangkal taksi di tempat tertentu yang
tidak mengganggu kegiatan perdagangan dan jasa, sehingga jalan di sisi Timur tetap longgar
dan jalan di sisi Barat juga longgar; sehingga pada akhirnya parkir di sisi Barat jalan menjadi
nyaman dan PKL di Timur jalan tidak terganggu-aktifitasnya.

Lokasi mangkal angkutan becak di ujung jalan Mangga 111, di seberang Metro Palace
dan di wjung jalan Jomblang Barat (dekat Optik 55) dikeluhkan juga bagi kegiatan pedagang
dan jasa setempat, karena dirasa menghalangi kegiatan usahanya, khususnya pada malam
hari.

Responden sektor informal umumnya berpendapat bahwa sebelum dan sesudah Java
Supermall operasi kemudahan untuk mencapai tempat usaha.sama saja (42,86 %). Hal ini
disebabakan responden sektor informal lebih banyak memberikan toleransi kepada jasa
angkutan yang sering mengkal di depan usahanya. Mereka berpendapat bahwa usaha

angkutan juga membutuhkan peluang untuk mencari nafkah,
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Responden angkutan memiliki pendapat yang sama dengan responden pedagang dan
Jasa sektor informal, yaitu umumnya berpendapat bahwa sebelum dan sesudah Java
Supermall operasi kemudahan untuk mencapai tempat usaha sama saja (80 %). Mereka
cenderung tidak memberikan perhatian pada hiruk pikuk ialu lintas.

Sedangkan responden pengunjung umumnya berpendapat bahwa setelah Java
Supermall operasi lebih mudah untuk mencapal temapt usaha (55 %). Hal ini disebabkan
mereka berpendapat bahwa apabila orang membutubkan barang dan jasa yang diinginkan
perubahan situasi apapun tidak menjadi masalah. Selain itu keramaian lalu lintas masih dapat
ditoleransi (dapat mencapai tempat tujuan dengan mudah). Bahkan di antara responden
pengunjung ada yang bependapat untuk mencapai tempat usaha toko tradisional dan PKL
dapat parkir di dalam Java Supermall (10 %).

Responden yang berpendapat baliwa setelah Java Supermall operasi untuk mencapai
tempat usaha lebih mudah paling banyak dikemukakan oleh responden pengunjung (55 %).
Sedangkan responden yang berpendapat sama saja paling banyak dikemukakan olah
responden jasa angkutan (80 %). Responden yang berpendapat lebih sulit untuk mencapai
tempat usaha adalah pedagang formal (63,64 %).

Secara keseluruhan umumnya responden verpendapat bahwa kemudahan untuk
mencapai tempat usaha sama saja sebelum maupun sesudah Java Supermall operasi (41,25

%). Pendapat ini banyak dikemukakan olah pelaku jasa angkutan.

5.2.4.2. Kenyamanan Berbelanja
Kenyamanan berbelanja dapat mempengaruhi pengunjung untuk datang kembali ke
suatu tempat usaha Setelah Java Supermall operasi, dengan terjadinya perubahan

pemanfaatan spasial, dapat berakibat pada kenyamanan berbelanja, seperti parkir tidak terlalu
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jauh, tidak berdesak-desakan dan terburu-buru ketika terjadi transaksi dan waktu yang cukup

untuk melihat-lihat barang,

Kenyamanan berbelanja tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel V.9
Kenyamanan Berbelanja

Kenyamanan Lebih Nyaman Sama Saja | Tidak Nyaman | Jumnlah
Berbelanja

Ped. Formal 2(1818 %)} 0(0 %) 9 (81,82%) {11(100%)
Jasa Formal 5(62,50 %) 1(12,50 %) 2 (25 %) 8 (100%)
Sektor Informal | 11 (52,38 %)| 3(1429 %) 7 (33,33 %) | 21 (100%)
Angkutan 12(605 %) 2010 %) 6 (30 %) |20(100%)
Pengunjung 8 (40 %) 3(15 %) 9 (45 %) |20 (100%)
Jumlah 38 (47,500 %)1  9(11,25%) | 33 (41,25 %) 80 (100%)

Sumber: Data primer.

Responden pedagang formal umumnya berpendapat setelah Java Supermall operasi
tempat usaha menjadi tidak nyaman untuk melakukan transaksi, seperti tempat berdesakan,
parkir tidak nyaman (81,82 %). Hal ini disebabkan responden pedagang formal umumnya
tidak mempunyai tempat parkir khusus (lahan untuk parkir tidak memadai) dan tempat
usahanya biasanya tidak tertata rapi.

Lain halnya dengan responden jasa formal yang umumnya berpendapat kondisi tempat
usaha menjadi lebih nyaman setelah Java Supenmall ada (62,5 %). Hal ini disebabkan tempat
usaha jasa formal kebanyakan menyediakan tempat parkir khusus dan tempat usahanya tertata
dengan baik.

Rgsponden sektor mnformal umumnya berpendapat bahwa tempat usahanya menjadi
lebih nyaman setelah Java Supermall ada (52,38 %). HaI ini disebabkan responden sektor
informal tidak begitu mempedulikan atau telah terbiasa dengan suasana yang berdesakan
(suasana yang ramai tidak beraturan). Hal yang sama terdapat responden jasa angkutan (60

%).
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Responden pengunjung umumnya berpendapat bahwa tempat kegiatan perdagangan
dan jasa tidak nyaman untuk melakukan transaksi (45 %). Hal ini disebabkan responden
pengunjung belum tentu terbiasa dengan kondisi yang berdesakan dan lokasi tersebut bukan
merupakan lingkungan sehari-han' bagi pengunjung, sehingga mereka lebih peka terhadap
kenyamanan untuk melakukan transaksi.

Secara keseluruhan responden berpendapat téxnpat usaha menjadi lebih nyaman

setelah Java Supermall ada (47,50), Pendapat ini banyak diberikan oleh responden jasa formal

dan responden jasa angkutan,

5.2.4.3. Kerapian di Sekitar Tempat Usaha

Setelah Java Supermall hadir, dengan terjadinya perubahan penataan lokasi akan
menimbulkan beberapa akibat, yaitu penataan lokasi di sekitar tempat usaha menjadi lebih
rapi, sama saja dan tidak rapi. Pendapat pelaku kegiatan perdagangan dan jasa serta
pengunjung lokasi penelitian dapat dilihat melalui tabel di bawah ini.

Tabel V.10
Kerapian di Sekitar Tempat Usaha

Kerapian Sekitar Lebih Rapi Sama Saja Tidak Rapi Jumlah
Tempat Usaha

Ped. Formal 0(0 %)| 7(63,64 %) | 4 (36,36 %) [ 11 (100 %)
Jasa Formal 2025 %) 3{(37,50 %)| 3 (37,50%) | 8 (100 %)
Sektor Informal 15(71,42%)| 3(14.29 %) | 3 (1429%) | 21 (160 %)
Angkutan S(40 %) 9(45 %) | 3 (14 %) | 20(100 %)
Pengunjung 420 %) 3(15 %) |13 (65 %) | 20 (100 %)
Jumiah 29(36,25%)| 25(31,25%) |26 (32,50 %) | 80 (100 %)

Sumber: Data primer.

Responden pedagang formal umumnya berpendapat bahwa kerapian di sekitar tempat
usaha sama saja antara sebelum dan sesudah Java Supermall ada (63,64 %). Hal ini

disebabkan penataan di sekitar tempat usaha dianggap kurang memadai (khususnya tempat
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parkir), baik sebelum maupun sesudah ada Java Supermall. Responden jasa formal
berpendapat kerapian di sekitar tempat usaha sama saja antara belum dan sesudah ada Java
Supermall (37,50 %), bahkan dikatakan juga bahwa sesudah ada Java Supennall lingkungan
di sekitar témpat usaha menjadi tidak rapi (37,50 %),

Responden sektor informal umumnya berpendapat-bahwa-di- sekitar -tempat--usaha
penataannya tampak lebih rapi sesudah Java Supermall ada (71,42 %). Sektor informal di
depan Java Supermall dianggap telah rapi, karena sudah diatur dengan dibubuhkannya garis
pembatas untuk lokasi tiap usaha. Sarana usahanya juga rapi, menggunakan gerobak yang
ukurannya relatif sama, gerobak dicat putih semua, nama usaha dicat merah (lihat gambar
Perubahan Pemanfaatan Ruang di Depan Java Supermall, gambar kanan). Tetapi sektor
informal di tempat lain (sebelah kiri, kanan dan depan Java Supermall serta di depan SDN
Jomblang Barat, ujung jalan Jomblang Barat) masih kurang rapi (lihat gambar Halte Tidak
Berfungsi, halte digunakan untuk PKL, kondisi tidak rapi; gambar Parkir yang Dirasa
Mengganggu Kegiatan Perdagangan dan Jasa, gambar kiri, kondisi tidak rapi; gambar
Perubahan Pemanfaatan Ruang di Depan Metro Palace, gambar kanan, suasana tampak
berdesakan).

Responden angkutan umumnya berpendapat sama saja kerapian di sekitar tempat
usaha antara sebelum dan sesudah Java Supermall ada (45 %). Sedangkan responden
pengunjung umumnya berpendapat lokasi kegiatan perdagangan dan jasa, khususnya sektor
mnformal tidak rapi setelah ada Java Supermall (65 %). Hal ini discbabkan responden
pengunjung lebih peka atau punya kriteria yang lebih mengenai kerapian lokasi tempat
berbelanja.

Secara keseluruhan responden berpendapat bahwa lokasi di sekitar tempat usaha
menjadi lebih rapi setelah Java Supermall ada (35,29 %). Pendapat ini lebih banyak

dikemukakan olel: responden sektor informal.
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5.2.4.4. Kemudahan Tempat Usaha Dikenali

Bagi kegiatan perdagangan dan jasa kemudahan tempat usaha dikenali sangat penting,
Bila tempat usaha mudah dikenali akan menarik minat pengunjung untuk mengenal usaha
yang dilakukan, sehingga dapat mendorong seseorang mendatangi dan melakukan transaksi.
Tetapi bila tempat usaba tidak mudah dikenali, maka orang tidak akan mengetahui barang dan
Jasa yang ditawarkan, sehingga pengunjung tidak akan mendatangi tempat tersebut dan tidak

terjadi transaksi.

Pendapat tentang kemudahan tempat usaha mudah dikenali atau tidak setelah Java

Supermall berdiri dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel V.11
Kemudahan Tempat Usaha Dikenali

Kemudahan Tempat Lebih Sama Saja Lebih Jumiah
Usaha Dikenali Mudah Sulit

Ped. Formal 7 { 63,64 %) 4 (36,36 %) 0 (0 %) 11 (100 %)
Jasa Formal 8(100 %) 00 %) 0(0%) 8 (100 %)
Sektor Informal 20( 95,24 %) 1{4,76 %)| 0(0%) 21 (100 %)
Angkutan 17( 85 %) 3(15 %) 0(0%) 20 (100 %)
Pengunjung 16 ( 80 %) 420 %) 0(0%) 20 (100 %)
Jumlah 68(85 %) |12(15 %)| 0(0%) 80 (100 %)

Sumber: Data primer

Umumnya semua kelompok responden berpendapat bahwa tempat usaha mudah
dikenali setelah Java Supermall ada, yaitu responden pedagang formnal (63,64 %), jasa formal
{100 %), sektor informal (95,24 %), responden angkutan (85 %) dan responden pengunjung
(80 %). Demikian pula secara keseluruhan responen berpendapat bahwa tempat usaha mudah
dikenali setelah Java Supenmall ada (84,71 %).

Tempat usaha menjadi lebih mudah dikenali setelah Java Supermall berdiri
disebabkan karena: 1) kebanyakan tiap-tiap tempat usaha memiliki papan nama yang cukup

jelas dan dapat terbaca dari jauh; 2) dengan semakin sempitnya ruang setelah Java Supermall
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berdiri membuat pengunjung lebih memperhatikan bagian demi bagian lokasi tiap tempat
usaha; 3) kehadiran Java Supermall dapat menjadi patokan letak kegiatan sektor formal
maupun informal; dan 4) cahaya lampu yang keluar dari Java Supermall ikut menerangi

lokasi di sekitarnya, sehingga di malam hari beberapa tempat usaha, Khususnya kegiatan

sektor informal di depan Java Supermall menjadi mudah dikenali.

3.2.4.5. Dampak Penataan Lokasi
Keempat aspek di atas {unsur kemudahan mencapai tempat usaha, kenyamanan
berbelanja, kerapian lokasi sekitar tempat usaha dan kemudahan mengenali tempat usaha)

dari tiap-tiap responden dapat disusun skor (lihat Iainpiran Skor Penataan Lokasi). Dari tabel

skor tersebut dapat disajikan secara ringkas seperti tabel di bawah ini.

Tabel V.12
Penataan Lokasi
Penataan Lokasi Lebih Baik Sama Saja Kurang Baik | Jumlah
Ped. Formal 0(0 %) 9(81,.82%) | 2 (18,18%) | 11{100 %)
Jasa Formal 3(3750%) | 4(50 %) |1 (12,50 %) | 8 (100 %)
Sektor Informal 13 (61,90 %) 8(38,10%) | 0 (0 %) | 21(100 %)
Angkutan T35 %) [12(60 %) [ 1 (5 %) | 200100 %)
Pengunjung 6330 %) 111(55 %) |3 (15 %) 1 200100 %)
Jumlah 29(3625%) |44(55 %) | 7 (8,75 %) | 80(100 %)

Sumber: data primer, diolah kembali.

Responden pedagang formal umwinnya berpendapat penataan lokasi setelah Java
Supermall ada adalah sama saja (tetap), sebanyak 81,82 %; demikian pula responden jasa
formal (50 %) dan responden pengunjung (55 %). Tetapi responden sektor informal
berpendapat bahwa pembangunan Java Supermall memberikan akibat yang lebih baik bagi
penataan lokasi kegiatan perdagangan dan jasa (61,90 %o).

Perbedaan pandangan responden pedagang dan jasa sektor informal dengan responden
yang lain mengenai penataan lokasi disebabkan perbedaan tolok ukwr yang digunakan

berbeda dalam melakukan penataan lokasi. Pada responden pedagang dan jasa informal bila
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tempat usahanya telah diberikan batas lokasi yang telah ditentukan maka dianggap telah rapi
dan tidak begitu mempedulikan suasana yang berdesak-desakan maupun lalu lintas yang tidak

teratur. Sementara itu responden lain memberikan perhatian pada suasana yang berdesakan

dan lalu lintas yang tidak teratur.

Perbedaan.ukuran.ini. dapat. disebabkan _karena perbedaan kebjasaan.dan.kepentingan. .

Pelaku sektor informal terbiasa dengan suasana yang tidak beraturan dan suasana ini
menimbulkan kesan ramai yag lebih memungkinkan terjadi kunjungan dari (calon) konsumen.
Sektor informal lebih menyukai penataan apa adanya. Bila ditata secara lain dikhawatirkn
akan mengurangi pelanggan. Sementara itu sektor formal tidak terbiasa dan merasa dirugikan
bila terjadi keramaian yang tidak beraturan, karena penataan yang tidak teratur
mengakibatkan tempat usaha sulit dicapai. Akibatnya (calon) konsumen enggan mendatangi
tempat usahanya.

Secara keseluruhan, responden umumnya berpendapat sama saja kondisi penataan
lokasi perdagangan dan jasa (55 %) antara sebelum dan sesudah Java Supermall ada.
Pendapat ini menunjukkan perlu peningkatan penataan lokasi kegiatan perdagangan dan jasa
di sekitar Java Supermall untuk menuju kondisi yang lebih baik, baik penataan bagi tempat
usaha sektor formal maupun sektor informal.

Dari uraian di atas dapat disebutkan bahwa penataan lokasi yang tidak menarik di
lokast penelitian dapat disebabkan oleh beberapa hal:

1) Parkir yang mengganggu kegiatan perdagangan dan jasa. Parkir di seberang Java
Supermall (Barat jalan MT Haryono) kurang nyaman karena sisi Barat jalan
dipersempit luasannya oleh pembatas jalan yang bergeser ke sisi Barat, Taksi yang
mangkal di depan Java Supermall mengganggu kegiatan PKL pada sore/malam hari.
Demikian pula sebagian angkutan becak yang mangkal di wung jalan Mangga III juga

mengganggu kegiatan PKIL pada sore/malam hari.
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Penampilan sarana usaha pada sektor formal dan sektor informal yang kurang
menarik, seperti tinggi tempat usaha yang tidak beraturan, cat yang tetah luntur, tenda
yang bergelantungan secara tidak menarik dan tenda yang kusam. Hal ini memberi
kesan kumul.

Lalu lintas yang tidak beraturan, seperti jasa angkutan yang menaikkan dan
menurunkan penumpang di tengah jalan, mobil yang belok dan berbalik arah di
sembarang tempat (khususnya di depan Java Supemall pada saat padat lalu lintas atau
Jam-jam sibuk); lihat gambar keramaian Lalu lintas Sesudah pembangunan Java
Supermall, kemacetan Lalu Lintas di Kawasan Java Supermall, Penumpang Angkutan
Naik Turun di Sembarang Tempat., Suasana lalu lintas yang tidak teratur mengurangi
minat pengunjung untuk singgak di lokasi kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar

Java Supermall.

Masalah penataan di atas secara berurut-urut dapat diberikan solusi seperti bawah ini,
Fasilitas kota yang modern seperti Java Supermall hendaknya juga menyediakan lahan
sarana mangkal angkutan taksi. Jika penyewa pusat perbelanjaan seperti Mc Donald
dapat menyediakan lahan parkir khusus bagi pelanggannya (Mc Stop) kiranya pusat
perbelanjaan juga mampu menyediakan lahan sarana mangkal taksi bagi kenyamanan
pengunjung.

Sarana usaha sektor formal perlu memperindah penampilannya, misalnya dengan
mengecat sarana usaha yang telah kusam catnya. Secara ideal sarana usaha sektor
formal dapat ditentukan corak arsitekturnya agar sesuai dengan lingkungan setemnpat,
Sedangkan sarana usaha sektor informal dapat menggunakan gerobak dengan ukuran
yang telatif’ sama, tenda yang tingginya sama, dengan warna yang sama, sehingga

tampak rapi dan bersih. Contoh gerobak PKL yang berwarna putih dengan papan
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nama usaha berwarna merah yang berjajar rapi di depan Java Supermall kiranya dapat
menjadi acuan bahwa PKL di sepanjang lokasi penelitian memiliki gerobak berwarna
putih dengan papan nama usaha berwarna meral. Dengan penataan sarana usaha yang
menarik memberi kesan penataan lokasi indah sehingga akan menarik pengunjung.

3) Lalu lintas perlu diatur agar pengendara tidak bolel berbalik arah di depan Java
Supermall, melainkan di tempat yang lebih aman (25 meter dari Java Supermall atau
di depan motor SUN untuk sebelah Selatan Java Supermall dan di perempatan Metro
untuk sebelah Utara Java Supermall). Untuk menghindari kemacetan latu lintas pada
Jam-jam sibuk, hendaknya halte difungsikan. Angkutan dalam kota maupun antar kota
diharuskan menghentikan kendaraannya di depan halte. Jadi dilarang menaikkan dan
menurunkan penumpang di depan Java Supermall (lihat gambar dua buah halte yang
tidak difungsikan sebagaimana mestinya). Penataan lalu lintas yang mudah diakses
akan mempermudah pengunjung mendatangi tempat usaha dan akan menarik

pengunjung berbelanja di sekitar pusat perbelanjaan Java Supermall.

Dari aspek kajian spasial dapat dikatakan bahwa terdapat pertambahan l-uas ruang
publik yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa sektor informal di sekitar Java
Supermall (14,16%), pengurangan luas tempat usaha (-3,71 %). Penambahan pemanfaatan
ruang publik di 4 lokasi (50%), penataan lokasi sama saja/tetap (55 %). Jumlah prosentase
yang posttif sebanyak 64,16 %. Jumlah prosentase yang tetap 55 %. Jumlah prosentase yang
negatif -3,71 %. Dengan melihat jumlah prosentase terbanyak, maka dapat dikatakan secara

spasial kehadian pusat perbelanjaan Java Supermall memberikan dampak positif,
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BAB VI
PENUTUP

Kota Semarang sebagai kota metropolitan membutuhkan suatu fasilitas kota yang
bersifat modern. Salah satu fasilitas kota itu adalah pusat perbelanjaan. Kehadiran sebuah
fasilitas kota sering diikuti dengan kegiatan lain di sekitamya (Raharjo 1982:36) baik oleh
kegiatan perdagangandan jasa formal maupun informal.

Studi ini mengambil kasus pusat perbelanjaan Java Supermall. Java Supermall
merupakan salah satu pusat perbelanjaan yang berdiri kurang lebih setengah tahun di kota
metropolitan Semarang, Permasalahan yvang dapat dirumuskan adalah bagaimana dampak

kehadiran Java Superimall terhadap kegiatan perdagangan dan jasa di sekitamya.

6.1. Temuan

Studi ini memberikan temuan-temuan yang dapat disebutkan seperti di bawah int.
6.1.1. Kajian Ekonomi
Dari aspek kajian ekonomi studi ini memberikan temuan:

1. Kehadiran pusat perbelanjaan berakibat meningkatkan pertumbuhan kegiatan
perdagangan dan jasa di sekitarnya, Pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa
yang paling tinggi adalah jasa angkutan taksi.

2. Kegiatan perdagangan dan jasa yang menawarkan barang dan jasa yang bersifat
komplementer terhadép kegiatan perdagangan dan jasa di pusat perbelanjaan akan
menaikkan penerimaan penjualan dan pendapatan pelaku kegiatan perdagangan dan
jasa di sekitar pusat perbelanjaan.

3. Kegiatan perdagangan dan jasa yang menawarkan barang dan jasa yang bersifat

netral terhadap kegiatan perdagangan dan jasa di pusat perbelanjaan  tidak
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memberikan perubahan penerimaan penjualan dan pendapatan pelaku kegiatan
perdagangan dan jasa di sekitar pusat perbelanjaan.

Kegiatan perdagangan dan jasa yang menawarkan barang dan jasa yang memiliki
keragaman, kualitas, merk dan mode akan menurunkan penerimaan penjualan dan
pendapatan pelaku kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar pusat perbelanjaan,
Kehadirah pusat perbelanjaan berakibat kenaikan penerimaan penjualan dan
pendapatan yang paling tinggi pada kegiatan jasa parkir.

Kehadiran pusat perbelanjaan berakibat penurunan penerimaan penjualan dan
pendapatan yang paling rendah pada kegiatan perdagangan toko kelontong.
Terdapat keragaman kenaikan dan penurunan penerimaan penjualan dan pendapatan

pedagang dan jasa sektor informal,

6.1.2. Kajian Spasial

Dari aspek kajian spasial studi ini memberikan temuan:

1.

2.

Kehadiran pusat perbelanjan berakibat menyempitnya luas ruang publik.
Rata-rata luas tempat usaha kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar pusat

perbelanjaan menjadi sempit.

. Kehadiran pusat perbelanjaan berakibat terjadi pemanfaatan spasial secara lebih

optimal di lokasi sekitar pusat perbelanjaan.

Kehadiran pusat perbelanjaan berakibat kondisi penataan lokasi tetap/sama saja
dibandingkan semasa sebelum ada pusat perbelanjaan.

Kehadiran pusat perbelanjaan berakibat pertumbuhan jasa angkutan taksi meningkat
pesat dan berakibat menggangu kegiatan perdagangan dan jasa lain bila tidak
memiliki tempat mangkat khusus.

Kehadiran pusat perbelanjaan berakibat lalu lintas di sekitarnya menjadi tidak

beraturan.




160

7. Terdapat perbedaan persepsi di antara kelompok-kelompok responden mengenat

tolok ukur penataan lokasi yang baik.

6.2. Kesimpulan

Studi ini meliputi dua aspek kajian, yaitu kajian ekonomi dan kajian spasial.
Melalui kajian ekonomi dapat dikatakan bahwa kehadiran pusat perbelanjaan Java
Supermall berakibat terjadi pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa scbanyak 31 unit
atan 26,05 %. Keh;ddiran pusat perbelanjaan Java Supermall berakibat penetimaan
penjualan pelaku perdagangan dan jasa menurun sebesar — 10,91 %. Penurunan penerimaan
penjualan ini kebanyakan dialami oleh pelaku jasa formal dan pelaku perdagangan dan jasa
yang bersifat inferior.

Kehadiran pusat perbelanjaan Java Supermall berakibat pendapatan pelaku
perdagangan dan jasa menurun sebesar —19,35 %. Penurunan pendapatan ini kebanyakan
dialami oleh pelaku jasa formal dan pelaku perdagangan dan jasa yang bf-ersifat' inferior.
Dengan demikian dari segi pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa kehadiran Java
Supermall memberikan dampak positif (26,05 %). Namun dari segi penerimaan penjualan
dan pendapatan pelaku perdagangan dan jasa memberikan dampak negatif (-30,26 %).
Secara keseluruhan melalui kajian ekonomi kehadiran pusat perbelanjaan Java Supermall
memberikan dampak negatif.

Melalui kajian spasial, dampak kehadiran pusat perbelanjaan Supermall terhadap
lingkungan spasial di sekitarnya berdampak positif dalam hal Iuas ruang pubilk yang
digunakan untuk kegiatan sektor informal (14,16 %), pemanfaatan ruang publik yang lebih
optimal (50 %); tetapi berdampak tetap (sama saja) dalam hal penataan lokasi/ruang (55
%); dan berdampak negatif terhadap rata-rata luas usaha (-3,71 %0). Dengan melihat angka
prosentase terbesar pada dampak positif (64,16 ) maka dapat dikatakan melalui kajian

spasial kehadiran pusat perbelanjaan Java Supermall memberikan dampak positif,
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Melihat hasil analisa ekonomi yang cenderung mengarah pada dampak negatif (-
30,26 %) dan hasil kajian spasial yang mengarah pada dampak positif (64 %) maka dapat
dikatakan secara keseluruhan, kehadiran pusat perbelanjaan Java Supermall secara spasial
cenderung memberikan dampak positif sedangkan secara ekonomi memberikan dampak

negatif bagi kegiatan perdagangan dan jasa di sekitarnya.

6.3. Rekomendasi
Dari hasil analisis dan temuan studi kehadiran pusat perbelanjaan Java Supermall

terhadap kegiatan perdagangan dan jasa di sekitarnya dapat direkomendasikan seperti di

bawah ini.
A. Aspek ekonomi:

1. Dari dampak positif terhadap pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar
pusat p(;.rbelanjaan dirckomendasikan kepada instansi terkait untuk dapat lebih
merangsang pgrtumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa informal dengan
melakukan penataan lokasi perdagangan dan jasa secara lebih intensif melalui
penetapan lokasi legal bagi kegiatan sektor informal.

2. Dari dampak negatif penerimaan penjualan dan pendapatan pelaku perdagangan dan
jasa di sekitar Java Supermall dianjurkan kepada pelaku kegiatan perdagangan dan
Jjasa di sekitar pusat perbelanjaan agar menawarkan barang dan jasa yang bersifat
komplementer terhadap kegiatan yang terjadi di pusat perbelanjaan.

3. Dari dampak negatif kegiatan perdagangan dan jasa yang menawarkan barang-
barang inferior dan barang netral dianjurkan kepada pelakunya agar mampu
melakukan inovasi penawaran barang dan jasa yang memiliki keanekaragaman,

kualitas, merk dan mode yang senantiasa baru.
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4. Dampak positif kenaikan penerimaan penjualan dan pendapatan jasa parkir bagi

pelakunya dapat ditingkatkan dengan mengoptimalkan pemanfaatan ruang publik
sebagai lokasi parkir.

Dari segi itmu pengetahuan pertu dilanjutkan penelitian lebih lanjut yang berusaha
mencari penyebab keragaman naik dan turunnya penerimaan penjualan dan

pendapatan pelaku kegiatan perdagangaﬁ dan jasa sektor informal.

B. Aspek spasial:

L.

Dari dampak negatif luas ruang publik yang menyempit disarankan kepada instanéi
terkait agar dilakukan optimalisasi pemanfaatan lahan di sekitar pusat perbelanjaan
bagi kegiatan perdagangan dan jasa informal.

Dari dampak negatif rata-rata luas tempat usaha sektor informal yang menyempit
disarankan kepada pelaku kegiatan perdagangan dan Jasa informal agar dilakukaﬁ
penataan lokasi di sekitar tempat usaha dan penataan sarana usaha yang ]ayaké,
sehingga luas tempat usaha yang sempit masih memberikan kenyaman bagi pelaku

usaha tersebut dan memberikan daya tarik bagi pengunj ung.

. Dari dampak positif pemanfaatan lahan dapat dapat disarankan kepada pelaku

kegiatan perdagangan dan jasa serta instansi terkait agar dilakukan penataan lokasi
kegiatan perdagangan dan jasa secara lebih intensif untuk mengoptimalkaﬁ
pemanfaatan ruang publik bagi kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar pusaf
perbelanjaan.

Dari dampak tetap mengenai penataan lokasi yang digunakan untuk kegiatah
perdagangan dan jasa disarankan dilakukan penataan lokasi pedagang Kkaki limzﬁ

(sektor informal) secara lebih intensif dan penataan sarana usaha yang lebih rapi.
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5. Dari temuan meningkatnya layanan jasa angkutan taksi yang mangkal di tempat yang

menggangu kegiatan perdagangan dan jasa lain, disarankan perlu ditentukan lokasi
. mangkal taksi yang tidak mengganggu kegiatan perdagangan dan jasa yang lain.

6. Dari temuan lalu lintas yang tidak beraturan disarankan dilakukan penataan lalu
lintas dan penentuan lokasi perhentian angkutan kota dan angkutan luar kota.

7. Dari temuan perbedaan persepsi tentang penataan lokasi yang baik di antara
kelompok-kelompok responden, pertu dilakukan penyadaran dan penyuluhan tentang
penataan lokasi yang baik.

7. Dari segi ilmu pengetahuan perlu diteliti lebih lanjut masalah perbedaan persepst di
antara kelompok-kelompok responden mengenai tolok ukur penataan lokasi yang
baik.

Peningkatan dan perbaikan aspek spasial ini kiranya akan menambah daya tarik
pengunjung, sehingga akan berpengaruh pada peningkatan penerimaan penjualan dan

pendapatan pelaku kegiatan perdagangan dan jasa di sckitar Java Supermall.
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